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ABSTRAK

PERAN GURU DALAM PENDIDIKAN BUDI PEKERTI SISWA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI ( SMPN ) I PACITAN

SUKATNO
03913079

Proses belajar mengajar yang berlangsung di Sekolah Menengah Pertama
Negeri ( SMPN ) I Pacitan adalah proses bagi pembentukan kepribadian siswa
sebagai generasi penerus bangsa. Salah satu bagian darni kepribadian yang dimaksud
adalah budi pekerti. Proses pembelajaran yang bérlangsung bertumpu pada peran
guru di dalam keseluruhan proses./Penelitian ini“dilakukan untuk mengkaji peran
guru di dalam pendidikan budi pckerti_siswa, Sckolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN ) I Pacitan.

Penelitian ini adalah penelitian kuanhitatif dengan analisa data menggunakan
statistik. Adapun penulisan laporan penelitian menggunakan metode deskriptif.
Penelitian ini berusaha mengungkapkan datatfentang: (1) Peran gum dalam
pendidikan budi pekerti di Sckolah Menengah Pertama Negeri { SMPN ) I Pacitan,
(2) Pola pendidikan budi pekerti siswa di“Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) I Pacitan, (3) Faktor-faktor yang menunjang dan yang menghambat
pelaksanaan pendidikan budi pekerti di.Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN )
{ Pacitan.

Dari penelitian yang telah’ 'dilakttkan /dapat dilaporkan hasil penelitian
sebagai berikut : (1) Guru memiliki peran yang sangat penting di dalam pembentukan
akhlaqul karimah/budi pekerti yang(luhur ‘pada=-siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri ( SMPN ) I Pacitan. Peranan yang paling menonjol adalah pada sisi
keteladanan, (2) Dalam pembentukan akhlaq siswa, para guru di Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan terutama para guru mata pelajaran yang terkait
langsung pendidikan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur yaitu Pendidikan
Agama Islam, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) serta guru
Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ), telah memiliki acuan yang jelas dan telah
memiliki pola yang jelas yaitu dengan pembiasaan, (3) Dukungan seluruh warga
sekolah sangat. tinggi terhadap pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti yang
luhur siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan sangat tinggi,
ketersediaan waktu khusus vaitu jam pembiasaan sangat membantu sekalipun hanya
satu jam pelajaran. Keberadaan sekolah yang menempati lokasi yang terpisah dengan
jarak sekitar 250 M merupakan factor penghambat dominan bagi kesatuan langkah
dalam pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.
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ABSTRACT

THE TEACHER ROLE IN EDUCATIONAL OF STUDENT’S COURTESY
OF GOVERNMENT JUNIOR HIGH SCHOOL ( SMPN ) I PACITAN

SUKATNO
03913079

The teaching and learning process takes place at Government Junior High
School ( SMPN ) I Pacitan is a process of modifying student’s personality as the
next generation. One of them is courtesy. The teching and learning process
emphasizes to the teacher role in the"whele process\This thesis is carried out to deal
with the teacher role in educational ©of student’s courtesy of Government Junior High
School ( SMPN ) I Pacitan.

This is quantitative research, with 'statistic data analysis. The writer uses
description method in arranging report. This thesis deal with : (1) The teacher role in
educational of student’s courtesy jof Govemment-Junior High School ( SMPN ) 1
Pacitan, (2) The model of educational of student’s courtesy of Government Junior
High School { SMPN ) I Pacitan.(3) Some: factors support and resist in applying
educational of student’s courtesy of Government Junior High School { SMPN ) 1
Pacitan.

After being researched, the writer got some Information as follows : (1)
Teachers have a vital role iny modifying student’s courtesy on the student of
Government Junior High School «.SMPN /)-F\Pacitan. The most dominant role is
teacher as a model. (2) The teachers in Government Junior High School ( SMPN ) I
Pacitan, specially the teacherwho have dircetly eorrelated with the lesson of student’s
behaviour, Educational of Islamic Religion, Educational of Pancasila and Citizenship
(PPKn), and Counseling Teacher (BP), have possessed a vivid patternin modifying of
good student’s behaviour. It is daily habit. (3) All school personal have good
dedication to the student behavior’s modifying of Government Junior High School (
SMPN ) I Pacitan. Specific time available of daily habit always help in modifying of
good student’s behaviour, though only one session. The existed school, wich located
separately in a distance of 250 m is the most resist dominant factor for the unity of
modifying of good student’s behaviour.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat dewasa ini diperlukan ,sumber daya manusia yang mampu
menguasai ilmu pengetahuan dan trampil dalam menerapkannya. Hal ini sesuai
dengan salah satu tujuan pendidikas Nastonal’yaitu mencerdaskan bangsa yang
berarti mengembangkan kemampuan, siswa |untuk memecahkan berbagai
masalah yang berhubungan dengan 'dirinya darn/lingkungan sosialnya.

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersamaan
dengan derasnya-arus informasivang semakin mengglobal, peserta didik akan
menghadapi dua kenyataan“yakni-antarasoptitnis dan pesimis terhadap masa
kehidupan mendatang.“Optimis§ karena ilmua pengetahuan dan teknologi dapat
menunjang keberhasilan pendidikan. Namun di sisi lain merasa pesimis karena
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan menimbulkan dampak
negatif terhadap pola pikir dan perkembangan peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari terutama kelakuan siswa yang kurang sopan terhadap guru dan
orang tua, pergaulan bebas, merokok, minum-minuman keras, narkoba, obat-
obatan berbahaya dan perkelahian antac pelajar, hal ini menggambarkan kurang

berperannya guru dalam menerapkan pendidikan budi pekerti di sekolah.



Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang salah satu
tugasnya adalah sebagai penyelenggara proses belajar mengajar untuk
membimbing, mendidik, melatih dan mengembangkan kemampuan siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan, antara lain ialah menjadi manusia yang berbudi
luhur dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Bab II
Pasal 3 disebutkan: Pendidikan /Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk ;watak(serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan'y kehidipan| bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang '‘MahaEsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Di dalam Undang-uridang-Sisdiknas No! 20 tahun 2003 digambarkan
manusia Indonesia yang akan dituji, yaitu-manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, cakap, kreatif, berilmu, mandiri, sehat,
berakhlak mulia, mempunyai tanggung jawab dan menjadi manusia-manusia
yang mampu membangun dirinya sendiri dan bersama-sama membangun

bangsanya secara demokratis.

! Departemen Pendidikan Nasional Rl, Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2000,
(Jakarta : Sekjend Depdiknas. 2003) hal, 11



Dengan demikian, manusia yang beriman dan bertaqgwa merupakan
prioritas yang pertama dan utama dalam tujuan pendidikan Nasional yang akan
dicapai di samping tujuan-tujuan yang lainnya. 2

Berbicara tentang ketagwaan tidak akan lepas dari konteks ajaran
Agama [slam, karena istilah “ Taqwa ” berasal dari agama Islam yang
mengandung tiga unsur. Antara unsur yang satu dengan yang lain tidak bisa
lepas dan berdiri sendiri, tetapi-saling terkait dan berhubungan. Unsur-unsur
taqwa tercakup dalam “Islam, Jman, dan thsan”)

Pada awal kemerdekaan Indonesia, di sekolah diajarkan budi pekerti
terutama yang berisi pembiasaan untuk hidup bersopan santun, bertatakrama
secara benar, baik dalam perkataan maupun_dalam perbuatan, berdisiplin, dan
memiliki rasa hormat yang tinggi. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa
pendidikan budi pekerti dimaksudKan agar peserta didik\dalam segala sikap dan
perilakunya berbudi pekerti yang/luhur/dan beradab.

Dalam perkembaungan pendidikan-Indonesiaspendidikan budi pekerti
hilang dari kurikulum sekolah dan digantikan oleh pelajaran lainnya seperti
civics, PMP dan kemudian sekarang PPKn, sedangkan yang tetap ada dari dulu
ialah pendidikan agama, isinya antara lain mengenai pendidikan akhlak.

Para pengamat pemerhati pendidikan dan para pendidik merindukan
agar di sekolah diajarkan kembali pendidikan budi pekerti. Keinginan ini

mendapat tanggapan positif baik kalangan DPR maupun stake holder

* Rochmat, Peranan Guru PAl dalam Mewujudkan Sikap Keberagamaan Siswa, Tesis,
(Yogyakarta: UIL 2001), hal 2

¥ Barmawie Umarie, Materi Akhlag, (Semarang : CV. Rahmadhani, 1967), hal. 8



(pemerintah), karena secara sosial masyarakat Indonesia sekarang seperti
kehilangan pegangan dalam hidup berakhlak dan berbudi pekerti lubur.

Banyak kalangan menilai bahwa bangsa Indonesia seperti berada dalam
keadaan sakit, melihat banyaknya kejadian yang bersifat negatif yakni
melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan perilaku bangsa yang berbudi
luhur, seperti tetjadinya Fkorupsi, penjarahan, pembakaran, kekerasan,
pembunuban, pelanggaran HAM; teronisme), pemboman yang tidak peri
kemanusiaan, kekerasan seksual, perkosaan dan meningkatnya jumlah pecandu
narkoba.

Rasa sosial yang kita kénal sangat baik selama ini ada halangan seperti
telah berubah menjadi rasa asosial-Rasa|asosial mempunyai korelasi yang
tinggi dengan kejahatan. Jika sudah timbul tata nilai moralitas yang
menganggap bahWwd melanggar “peraturan “merupakan sudtu hal yang patut
dibanggakan, maka kuantitas-maupun/kualitas’kejahatan segera meningkat. *
Masyarakat sering menghakimi penjahat-yang-tertangkap, membakar hidup-
hidup di luar batas kemanusiaan.

Maraknya perbuatan yang tidak dikehendaki ini mendorong penulis
berpikir mencari penyebabnya, mengapa hal tersebut terjadi pada bangsa yang
selama ini dikenal oleh orang Iuar sebagai bangsa vang ramah, toleran dan
penuh persaudaraan ? Jawaban terhadap pertanyaan tersebut umumnya

menunjuk pada keadaan akhlak dan moral yang merosot. Bahkan ada yang

* Soejadmoko, Masalah Sosial Budaya, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1986), hal. 89



mengatakan bahwa sebagian orang Indonesia sedang mengalami gangguan
mental dan merosotnya budi pekerti.

Kesehatan mental, budi pekerti luhur atau akhlak yang mulia sangat
penting bagi perkembangan peradaban dan kebudayaan suatu bangsa,
disamping kecerdasan berfikir dan kemampuan intelektual Biasanya
masyarakat berpandangan bahwa upaya untuk meningkatkan kecerdasan
berpikir, pembangunan mentdl, budi pekertindan akhlak mulia adalah tugas
dunia pendidikan atau lebih khusus lagiadalah tugas sekolah.

Sekolah merupakan - suatu lembaga vang bertugas melaksanakan
pendidikan bagi mesyarakat dan bangsa. Ciri khas sekolah sebagai lembaga
penvelenggara pendidikan adalah teadinya*interaksi langsung antara subyek
didik dan peserta didik, dengan kata lain di sekolah terjadi interaksi langsung
antara guru dengan siswa. Hasil™interaksi” tersebut dapat”dinyatakan dalam
prestasi belajar. Prestasi’ belajar—yang. dihasilkan dapat menggambarkan
peningkatan dan penurinan ‘mutu |pendidikan~disuaty sekolah. Hal tersebut
biasanya digambarkan dengan perolehan NEM / NUN pada akhir tahun
pelajaran.

Kemajuan pendidikan di suatu sekolah ditentukan oleh banyak faktor, baik
faktor intern maupun faktor ekstern. Faktor intern antara lain berasal dari para
siswa, guru, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan sekolah yang
kondusif, sedangkan faktor ekstern antara lain adanya hubungan vang baik
dengan wali murid dan alumni serta dengan instansi terkait yang dapat

menunjang kelancaran belajar dan mengajar. Sekolah sebagai suatu sistem



mempunyai komponen yang saling terkait Hal ini sejalan dengan pendapat
salah seorang pakar Managemen Berbasis Sekolah yang mengatakan bahwa
:Sekolah sebagai institusi pendidikan merupakan tempat proses pendidikan
berlangsung memiliki sistem yang kompleks dan dinamis, tidak hanya sekedar
tempat berkumpulnya guru dan murid melainkan berada dalam suatu tatanan
sistem yang rumit dan saling berkaitan. Oleh karena itu sekolah dipandang
sebagai suafu organisasi yang membutuhkan pengelolaan.’

Sekolah yang akan | penulis’ laporkan | sebagai obyek penelitian ini
merupakan SMPN terbaik dalamiymencapai nilai rata-rata UNAS di tingkat
kabupaten dan merupakan| sekolah berpredikat SSN (Sekolah Standart
Nasional), sekolah yang berdiri‘sejak tahun 1946 ini telah banyak menghasilkan
berbagai macam prestasi baik tingkat kabupaten, propinsi, dan nasional. Bahkan
telah mengantarsiswanya menddduki orang nomor satu 'di Republik Indonesia
yaitu : SUSILO BAMBANG<YUDHOYONO

Bersadarkan latar belakang permasalahian difatas penulis mengadakan
penelitian untuk melihat sejauh mana peran guru dalam menerapkan pendidikan

budi pekerti siswa dengan studi kasus SMP Negeri 1 Pacitan.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang pemikiran di atas, maka permasalahan yang

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagat berikut :

® Nanang Fatah, Managemen Berbasis Sekolah, (Bandung : Andira, 2000) hal. 47.



1. Bagaimanakah peran guru dalam menerapkan pendidikan budi pekerti siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) [ Pacitan ?

2. Bagaimanakah pola pendidikan budi pekerti siswa dalam lingkungan
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan ?

3. Faktor-faktor apa yang menunjang dan menghambat pelaksanaan kegiatan
pendidikan budi pekerti di sekolah tersebut ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuangenelitiamini adalah :

[. Untuk mengetahui gambaranyyang jelas mengenai peran guru dalam
menerapkan pendidikan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Kabupaten
Pacitan.

2. Untuk mengetahui sikap budi pekerti siswa dalam lingkungan sekolah.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor penunjang dad penghidmbat pelaksanaan
kegiatan pendidikan budi‘pekerti-di’sekolah

Sedangkan kegunaan penelitianiniadalahy:

1. Sebagai masukan bagi para pendidik khususnya guru yang relevan dengan
pendidikan budi pekerti dalam meningkatkan mutu pengajaran pendidikan
budi pekerti.

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para praktisi pendidikan dan pengelola
pendidikan SMP Negeri 1 Kabupaten Pacitan dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan.

3. Secara pragmatis hasil penelitian ini menjadi bahan kajian pengembagan

penelitian selanjutnya, terutama dalam bidang pendidikan budi pekerti.



D. Telaah Pustaka

Penulis telah berusaha menpadakan eksplorasi terhadap sumber
referensi (bahan pustaka) untuk mencari beberapa konsep-konsep tentang
peranan guru dalam menerapkan pendidikan budi pekerti. Hal ini penulis
lakukan untuk menghindari tumpang tindih pembahasan yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu, mengambil beberapa pendapat yang dapat mendukung kajian
ini, dan menempatkan serta mémposistkan pendapat-pendapat penulis diantara
beberapa konsep yang sudah ada.

Namun secara akademik harus diakui/bahwa sudah ada beberapa hasil
penelitian baik yang berupa buku maupun karya tulis ilmiah yang membahas
tentang masalah guru dan budi-pekerti- Namun diantara buku terbitan maupun
karya ilmiah tersebut sudut pandang pembahasan, metode penelitian maupun
pendekatannya berbeda "antara Satu dengdn yang lainnya. Sebagian besar
penelitiannya dengan menggunakan-studi-kepustakaan (library research).

Seperti yang ditulis Imatn Syafi‘ie denganyjudul“Konsep Guru Menurut
Al-Ghazali Pendekatan Filosofis Pedagogis®”, Ja menguraikan tentang
pendidikan, bahwa dalam pendidikan, tugas guru tidak hanya mencerdaskan
pikiran sebagaimana konsep progresivisme, melainkan sebagaimana
membimbing, mengarahkan, meningkatkan dan mensucikan hati untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Jadi peranan guru sangatiah besar, tidak

hanya mengajar, mentransfer ilmu, tetapi mendidik adalah lebih penting.°

S Imam Syafi’ie, Konsep Guru Menurut al-Ghazali Pendekatan Filosofis Pedagogis,
(Yogyakarta : Duta Pustaka, 1992), hal, 24 - 25



Dalam penelitian ini menggunakan telaah konsep pemikiran tokoh
kalangan pemikir Islam, yang pada intinya hanya mendeskripsikan dan
mengungkapkan pandangan Al-Ghazali mengenai mudaris / guru.

Muh. Uzer Usman dalam bukunya berjudul “Menjadi Guru Profesional”
mengemukakan dengan panjang lebar mengenai masalah pengajar atau
pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya
pendidikan.’

Dedi Supriadi, dalanm bukunya liMengangkat Citra dan Martabat Guru.®
Yang intinya menyoroti upaya mengangkat beragam aspek tentang guru dan
dunia keguruan.

Di samping itu dapat-dilihat beberapa karya ilmiah atau tesis yang
membahas tentang akhlak secara spesifik antara lain.

Saebani‘dalam tesisnya berjudul Pefigaruh Shalat Betjama’ah Terhadap
Budi Pekerti Anak-Anak Di Lanpkungan-Masjid-Masjid di Kecamatan Laweyan
Surakarta Tahun 2002

Dalam tesis ini intinya memberikan penekanan kepada pengaruh
pelaksanaan ibadah sholat berjama’ah terhadap pembentukan akhlak mulia bagi

para remaja. Pembahasannya tidak terkait secara langsung dengan pelaksanaan

7 Muh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya Offset, 1996),
hal. 5

8 Dedi Supriadi, Menganghat Citra dan Martabat Guru, (Yogyakarta : Adicita Karya Nusa,
1999), hal. 24

® Saebani, Pengaruh Shalat Berjama’ah Terhadap Budi Pekerti Anak-Anak Di lingkungan
Masjid-Masjid Di Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun 2002, Tesis, (Yogyakarta : MSL. UIL,
2003)
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pendidikan budi pekerti, sehingga kurang memberikan suatu kontribusi bagi
pembentukan sikap budi pekerti siswa dalam lingkungan sekolah.

Hasan Langgulung, dalam bukunya yang berjudul, Asas Pendidikan
Islam '° Dalam studi klasiknya menunjukkan mengenai tingkah laku meniru,
dengan meneliti dua cara mempelajari tingkah laku melalui meniru yakni
copying dan matched dependent behaviour. Dalam copying seseorang dengan
lambat laun mengandalkan perbuafannya,déngan suatu model, subyek dapat
mengetahui ketika 1a telah mienghasilkan suatu contoh yang dapat diterima,
dalam matched dependent behaviour,” subyek sama sekali bergantung pada
tingkah laku pemimpin untuk mengetahui Syarat-syarat yang menunjukkan
tingkah laku mana yang cocok.

Oleh karena itu, berdasarkan data yang dipaparkan di atas mengenai
hasil eksplorasipenulis terhadap-berbagai~sumber <dan*bahan pustaka belum
menjumpai pembahasan yangdsecaraspesifik sama dengan penelitian ini,
schingga menurut pengetahuan penulis, penclitian ini\belum dilakukan oleh
peneliti lainnya, sebab penulis akan membahas tentang peran guru dalam
menerapkan pendidikan budi pekerti siswa di Sekolah Menengah Pertama I

Kabupaten Pacitan dengan studi lapangan / kasus.

Kerangka Teori
Pada bagian kajian teori ini penulis akan membahas dua permasalahan

yaitu : peranan gury, dan pentingnya pendidikan budi pekerti.

9 Hasan Langgulung, Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Zikra, 2000)

hal. 406
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1. Peranan Guru

Sebelum menjelaskan peranan guru, penulis terlebih dahulu akan
mengemukakan pengertian guru ditinjau secara etimologi : Guru adalah
orang yang profesinya (pekerjaannya, mata pencahariannya) mengajar.'|
Misalnya pekerjaan guru agama Islam, dalam bahasa Arab berasal dari
Mua'allim, Mundarris yang berarti guru atau pengajar.’> Dalam bahasa
Inggris guru berasal dari Kata “teacher” yang berarti pengajar atau guru.”?
Guru dalam arti luas adalah sesebrang yang memberikan ilmu pengetahuan
atau ketrampilan tertentu kepada oranglain |*

Berdasarkan uraian’di atag penulis-dapat menyimpulkan bahwa yang
dimaksud guru adalah orang:yang metiyampaikan ilmu pengetahuan kepada
orang lain baik pengetahuan umum maupun ketrampilan tertentu melalui
kegiatan prosés belajar mengajar.

Dalam Undang:WUndang.Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.
20 Tahun 2003 pada Bab( XI pasal-39, ayat (/2)) dikemukakan bahwa
pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan

" poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 1999), hal, 335

12 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta : Yayasan Penyelenggara/Penterjemahan
Af-Qur’an), hal. 126 dan 178

13 poerwadarminta, Kamus Lengkap Indonesia — Inggris (Jakarta : Hasta, 1972}, hal, 204

™ Imam Syafi’ie, Konsep. hal. 38.
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pembimbingan dan pelatiban, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.'®

Berdasarkan (UUSPN) di atas tugas dan peran guru yang harus
dijalankan yaitu dua tugas pokok dan satu tugas layanan, dua tugas
pokoknya ia merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran dan
menilai hasil pembelajaran sedangkan tugas fayanannya ia harus melakukan
bimbingan dan pelatihan pada peserta didik.

Khusus dalam proses belajar mengajar yang berhubungan dengan
peran guru atau guru-gury yang relevarr dalam pendidikan budi pekertt
bahwa guru tidak hanyaZberperan| sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pendidik yang sekaligus menjadi sumberketeladanan bagi peserta didik dan
juga lingkungan pendidikan sebagai masyarakat belajar (/earning society).

Menutut an-Nahlawi®" dalam Al'Qdran “dan Hadits dapat
ditemukan berbagai metede pendidikan yang sangat menyentuh perasaan,
mendidik jiwa dan‘membargkitkan semangat, Defigan demikian pendidikan
disini bukan melalui akal melainkan langsung ke dalam perasaan peserta
didik. Diantara metode yang dapat dipergunakan untuk menanamkan /
membina kesadaran beragama dan pendidikan budi pekerti pada anak

(peserta didik) melalui “Metode Keteladanan”

3 Departemen Pendidikan Nasional RL Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional

16 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip Dasar Metode Pendidikan Islam, dalam
Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, Terjemahan Herry Noer Ali (Bandung : Diponegoro, 1989),
hal. 283
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Senada dengan pendapat tersebut, Quth '’ mengatakan bahwa Islam
melakukan pendidikan melalui teladan, teguran, hukuman, cerita,
pembiasaan dan melalui pengalaman-pengalaman konkret.

Sebenarnya metode keteladanan ini diterapkan secara bersama-sama
dengan metode pembiasaan, sebab pembiasaan itu dicontohkan oleh guru,
dengan contoh tersebut guru diharapkan menjadi “teladan” bagi anak didik.

Metode keteladanan ini merupakan salah satu teknik pendidikan
yang efektif dan sukses: Dalafm Mslam- Allah telah menjadikan Nabi
Muhammad SAW sebagai suri'tauladan yang baik bagi manusia.

Ay A agllg &l gy 015!:'::5 4-'~T=- Bgud Al Sy y o /ST IS S
K

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada\diri Raswlullah itu suri tauladan
yang baik bagimu yaitu bagi ‘erfing yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedarangan) \HGFT kiamdt dan dia banyak menyebut

Allah” (QS. Al-Ahzab : 21)"®
Telah diakui bahwa kepribadian Rasul bukan hanya teladan buat
suatu masa, satu generasi, satu bangsa atau satu golongan tertentu, tetapi
merupakan teladan universal, buat selurnh manusia dan generasi. Teladan
abadi dan tidak akan habis adalah kepribadian Rasul yang di dalamnya

terdapat segala norma, nilai dan ajaran Islam.

" M. Quth, Sistemn Pendidikan Islam, Terjemahan Salam Harun (Bandung: Ma’arif, 1993)
hal. 324

18 Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, ( Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1997 ), hal. 670.
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Dalam praktek pendidikan anak didik cenderung meneladani
pendidiknya (guru) dan ini diakui oleh hampir semua ahli pendidikan.
Dasarnya adalah secara psikologis anak semang meniru, tidak saja yang
baik-baik yang jelekpun ditirunya, dan secara psikologis pula manusia
membutuhkan tokoh teladan dalam hidupnya. Di sinilah letak relevansi dan
keterkaitan antara metode keteladanan dengan metode cerita, artinya guru
tidak saja hanya berceritd” (berbicara) tetapi juga harus mampu menjadi
teladan yang baik bagi peserta didik:

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikan bahwa tindakan
keagamaan yang dilakukan oleh anak, pada dasarnya diperoleh dari meniru.
Berdoa dan shalat misalnya, merekal lakukan karena hasil melihat, hasil
perbuatan dan tingkah laku di lingkungan baik keluarga maupun
masyarakat. Wenurut Jalaluddin * dalanrsegala hal anik‘merupakan peniru
yang ulung Sifat menimr lini. Mmerupakdn. sifat modal positif dalam
pendidikan keagamaan dan budi) pekerti=padd ‘anak. Walaupun anak
mendapat pelajaran agama yang tidak semata-mata berdasarkan yang
mereka peroleh sejak kecil, namun pendidikan keagamaan (relegius
paedagogis) sangat mempengaruhi terwujudnya tingkah laku / perilakua
keagamaan (relegius behaviowr) melalui sifat menerima itu.

Menurut an-Nahlawi pendidikan melalui teladan ini dapat
diterapkan baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Keteladanan yang

tidak disengaja ialah keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan sifat

' Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta - Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 71
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keikhlasan dan lain-lain. Sedangkan keteladanan yang disengaja adalah
memberi contoh membaca yang baik, mengerjakan sholat yang benar dan
lain-lain. Dalam pendidikan Islam kedua macam keteladanan tersebut juga
sama-sama pentingnya.”’

Oleh karena itu menjadi tugas seorang guru (pendidik) untuk
sedapat mungkin menjadikan dirinya sebagai “top figur” bagi peserta
didiknya. Guru merupakanrbagian dari komponen pendidikan dan sekaligus
mereka pula sebagai penangung jawab kelancaran pelaksanaan pendidikan.
Dengan demikian dapat” dikatakan’ bahwa keberhasilan pendidikan
ditentukan oleh peran guri, gurulah diantaranya yang bertanggung jawab
terhadap masa depan . bangsa -termasitk di dalamnya kehidupan
keberagamaan dan sikap budi pekerti siswa di lingkungan sekolah.

2. Pentingnya Penididikan Budi Pekerti

Dapat dibayangkan’ lakan/“bahayasiya sesecorang memiliki ilmu
pengetahuan yang tinggi tanpa disertai-pendidikai agama dan budi pekerti.
Zakiah Darajat mengatakan, pergaulan anak-anak didik hendaknya
mendapat perhatian dan bimbingan dari guru-guru supaya pendidikan itu
betul-betul merupakan pembinaan yang sehat bagi anak-anak. Agama
mempunyai fungsi yang sangat penting yaitu sebagai penenang jiwa. Pada
masa andolesen (antara usia 13 — 21 tahun) anak-anak sedang mengalami
goncangan jiwa. Mereka digelisahkan oleh perasaan-perasaan yang ingin

melawan orang tua. Inilah yang disebut andolesen yaitu usia siswa sekolah

20 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip, hal. 372
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umum tingkat atas?’ Termasuk siswa sekolah menengah pertama juga
seusia tersebut.

Yazid mengatakan, agama (Islam) merupakan unsur paham yang
terpenting di dalam pembinaan mental siswa, khususnya pembinaan akhlak
karimah %

Menurut Mahmud Syaltut, tidak diragukan lagi bahwa untuk
mempergunakan dan menjalankan. bagian, akidah dan ibadah perlu pula
berpegang kuat dan tekuf dalam 'mewujudkan bagian lain yang disebut
dengan bagian akhlak. Sejarah risalah ketubanan dalam seluruh prosesnya
telah membuktikan bahwa sebagian di segenap lapangan hanya diperoleh
dengan menempuh budi pekerti (berakhlak ulia)®

Akhlak yang dituntut untuk memelihara sendi-sendi agama dalam
pandangan Allah bukanlah ‘semata-mata‘mengetahui bahwa berkata benar
itu suatu keutamaan, dusta suatu“perbuatan buruk. Bukan pula sekedar
pandai bercerita tentang akiilak)dan tahwmenuduli orang lain tidak berbudi,
tetapi akhlak itu adalah karakter, moral, kesusilaan dan budi pekerti, baik
yang ada dalam jiwa dan memberikan pengaruh terhadap perbuatan.
Dengan demikian akhlak dapat dipandang sebagai perwujudan dari iman

dan sebagai sifat bagi seseorang yang ingin menjadi muslim sejati.

1 Zakiah Darajat, Peranan Agama Islam dalam Kesehatan Mental, Cet. 3 (Jakarta : Gunung
Agnang, 1973), hal. 73

2?2 Yazid, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Mental Siswa, Tesis
(Yogyakarta - MSI UT1, 2002).

 Mahmud Syatut, Islam Aqidek wa Syariah, (Cairo - Dar al-Qalam, 1966), hal. 150
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Agidah tanpa akhlak adalah seumpama sebatang pohon yang tidak
dapat dijadikan tempat berlindung disaat kepanasan dan tidak pula ada
buahnya yang dapat dipetik, sebaliknya akhlak tanpa akidah hanya
merupakan bayang-bayang bagi benda yang tidak tetap, yang selalu
bergerak Oleh karena itu Islam memberikan perhatian yang serius terhadap
pendidikan budi pekerti (akhlak mulia)

Rasulullah SAW meénegaskan baliwa kesempurnaan iman seseorang
terletak pada kesempurngan dafd kebaikan akhlaknya / budi pekertinya.

Seperti sabda belian :
(phaskoly ;) 1ot gunilel cponsh IS

Artinya : “Orang mukmin, yang paling-sempurna, imannya ialah mereka
yang paling bagus budi pekertinya”. (HR. Muslim)

Dengan demikian untuk melihat kuat atau lemahnya iman dapat
diketahui melalui tingkah lakt,) budi-pekerti ‘(akhlak) seseorang. Karena
tingkah laku tersebut merupakan perwujudan dari imannya yang ada di
dalam hati. Jika perbuatannya baik, pertanda ia mempunyai iman yang kuat,
dan jika perbuatan buruk, maka dapat dikatakan ia mempunyai iman yang
lemah. Muhammad al-Ghazali mengatakan bahwa : “Iman yang kuat
mewujudkan akhlak yang baik dan mulia, sedangkan iman yang lemah

mewujudkan akhlak yang jahat dan buruk”?*

24 Muhamamd al-Ghazali Akidak Muslim, (Kuwait - Dar al-Bayan, 1970), hal. 17
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Dalam hubungan ini Hammudah Abdalati mengatakan : It is clear
that the very meaning of faith makes Islam penetrate deeply and
constructively into every aspect of life. According to Islam, true faith has a
decisive effect on the spiritual and material lof of man, an also his personal
and social behaviour as well as his political conduct and financial life”
(Jelaslah bahwa makna yang sesungguhnya dari iman membuat Islam
secara mendalam dan konStruktif menerobos ke dalam semua kehidupan,
menurut Islam iman yang benar miémiliki‘suatu pengaruh yang menentukan
terhadap semua kehidupan‘meterial’'dan spiritual manusia dan juga terhadap
tingkah laku pribadi dan Sosialnya, dan juga terhadap tingkah laku politik
dan kehidupan ekonominya.

Secara legal formal, komitmen negara Republik Indonesia terhadap
pendidikan “moral “atau’ budi—pekertisesungguhnya “sudah begitu tegas
dinyatakan sebagaimana«dapat.dilihat\darisbeberapa ketentuan perundang-
undangan sebagai berikut
1. Dalam pembukaan Undang-Undang dasar 1945 alinea 4 tentang tujuan

negara “...mencerdaskan kehidupan bangsa,” dan dasar Negama
?...Ketuhanan Yang Maha Esa,...”. Hal itu mengandung arti bahwa
negara Republik Indonesia memiliki misi, antara lain mewujudkan
bangsa Indonesia yang cerdas sesuai dengan esensi dan makna dasar

negara tersebut %

2* Hammudah Abdalati, Jslam in Focus, (Riyadh : National Offset Printing Press, 1986),

hat. 27

%6 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1943, (Surabaya: Apollo, 1999), hal. 34.
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2. Dalam Tap MPR Neo. X/MPR/1998 tentang Pokok-Pokok Reformasi
Pembangunan dalam Rangka Penyelamatan dan Normalisasi Kehidupan
Nasional sebagai Haluan Negara, khususnya pada Bab 14 huruf D
mengenai agama dan sosial budaya, butir 1f yakni agenda yang harus
dijalankan adalah : “Peningkatan akhlak mulia dan budi pekerti di
sekolah selanjutnya dalam butir 2, h disebabkan : ... meningkatkan
pembangunan akhlak” mulia dan moral luhur masyarakat melalui
pendidikan agama bagi masyarakat dan usaha sungguh-sungguh untuk
mencegah dan menangkal, sefiap usaha dan kegiatan yang dapat
mendorong dan menumbuhkan| akhlak yang tidak terpuji di kalangan
masyarakat maupun di publikasikan mélalui media massa”

3. Dalam Tap MPR No. IV/MPR/1999 tentang GBHN khususnya pada
Bab IV huruf D, méfgenar agama dinyatakan pada butir L
“Memantapkan fungsiz-peran dan \kedudukan agama sebagai landasan
moral spirituall dan (etika “dalam _penyelengearaan negara serta
mengupayakan agar segala peraturan perundang-undangan tidak
bertentangan dengan mworal agama-agama. Kemudian pada Bab IV
bagian E mengenai pendidikan dinyatakan pada butir 2, “Meningkatkan
kemampuan akademik dan profesional serta meningkatkan jaminan
kesejahteraan tenaga kependidikan sehingga tenaga kependidikan
mampu berfungsi secara optimal terutama dalam meningkatkan
pendidikan watak dan budi pekerti agar dapat mengembalikan wibawa

Iembaga dan tenaga kependidikan, “Selanjutnya visi dan misi Garis-
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Garis Besar Haluan Negara Indonesia tahun 1999 digariskan bahwa
pengamalan Pancasila perlu dilakukan™...secara konsisten dalam
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bemmegara”, dan perlu
diwujudkan,” sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis
dan bermutu guna mempertegas akhlak mulia ... dan seterusnya.?’

4. Dalam pasal 36 ayat 1, UUSPN No. 20/2003, bahwa pengembangan
kurikulum dilakukan déngan mengacu pada standar nasional pendidikan
untuk mewujudkan tujuan gpendidikan nasional. Dalam ayat 2 pasal
tersebut kurikulum | ‘pada, semua 4enjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi dagrah|dan-pesertadidik. Pada pasal tersebut ayat 3
dinyatakan bahwa, “Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang
pendidikan dalam kerangkd negara késatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan : “Peningkatairiman‘\dan taqwa, peningkatan akhlak
mulia, peningkatan potensi “kecerdasan = dan), minat peserta didik,
keragaman potensi dacrah dan lingkungan, tuntutan pembangunan
daerah dan nasional, tuntutan dunia kerja, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni, agama, dinamika perkembangan
global dan persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan >*

Secara empirik, akhir-akhir ini terutama dalam kaitannya dengan

munculnya berbagai fenromena merosotnya komitmen masyarakat dalam

27 Republik Indonesia, Ketetapan MPR RI No. IV/MPR/1999 Tenmtang Garis-Garis Besar
Haluan Negara RI 1999-2004 (Jakarta : Sinar Grafika, 1999), hal. 23.

28 Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003, (Jakarta
Depdiknas RI, 2003), hal. 20.
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berbagai lapisan terhadap etika berkehidupan masyarakat dan berbangsa
serta bernegara Indonesia, pendidikan budi pekerti diartikan sebagai salah
satu dimensi substansi pendidikan nasional penting yang belum sepenuhnya
memberi dampak pembelajaran dan pengiring yang menggembirakan. Hal
itu antara lain tercermin dalam fenromena yang tidak santun, pelecehan hak
asasi manusia, perilaku kekerasan, penyalahgunaan kekuasaan, dan
menurunya penghormatan”terthadap \pemerintah. Oleh karena itu sebagai
sarana utama dalam pembangufian, bangsa dan watak pendidikan budi
pekerti dituntut untuk | memberikan’ perhatian yang sungguh-sungguh
terhadap pengembangan| filai budi pekerti dalam keseluruhan dimensi
pendidikan. Dengan itu penulis 'meyakini) bahwa menerapkan pendidikan
budi pekerti di sekolah akan memberi kontribusi yang bermakna terhadap
pendewasaan” anak " usia 'sekolah " dafi "pemuda, " yang harus mempu
menunjukkan dirinya bukan’hanya/cerdas sécara rasional, tetapi juga cerdas
secara emosional, sosial, ctika dan ‘spiritual.

Setelah mengkaji berbagai masukan akademis, empiris, dan sosial
kultural dari para pakar, praktisi dan tokoh masyarakat, penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa pentingnya untuk menerapkan pendidikan budi
pekerti di sckolah yang diintegrasikan ke dalam sejumlah mata pelajaran
yang relevan, dan ke dalam tatanan kehidupan dan iklim sosial — budaya
dunia pendidikan Dengan demikian pendidikan budi pekerti secara
kependidikan diperlukan bukan hanya sebagai substansi yang semata-mata

diajarkan, tetapi lebih mendasar sebagai interaksi sosial — budaya dan
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edukatif antara siswa dan seluruh unsur pendidikan yang ada disekolah
dan di [uar sekolah / masyarakat, yang memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya serta terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia dan

berbudi pekerti luhur.

F. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan

Penelitian ini akan dilaksanakan |di lapangan (field research).
Sumber data yang diperoleh dari fenoemena yang sedang terjadi di lapangan
disesuaikan dengan masalah yang sedang dibahas. Melalui penelitian ini
penulis berkeinginan memperoleh| kebenaran senyatanya, bukan lagi
bersifat abstrak, namun kebenaran yang realistik, spesifik, konkrit dan
obyektif.

Data yang terkumpul..dari~penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan metode penclitian\kualitatify, yaitu), data akan ditafsirkan
berdasarkan nilai, bukan ditafsir berdasarkan perhitungan angka-angka
(kuantitatif). Dari penafsiran tersebut akan diperoleh kesimpulan yang
benar dan obyektif lewat uraian kalimat.

2. Subyek dan Individu Penelitian

Karena penelitian ini tentang peranan guru dalam menerapkan
pendidikan budi pekerti di sekolah (studi kasus SMP Negeri 1 Pacitan),
maka subyek dan individunya adalah yang berkaitan dengan lembaga yang

memiliki kewenangan dan kompetensi SMP Negeri 1 Pacitan.
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Subyek penelitian adalah para personal yang bertanggung jawab dalam
pendidikan SMP Negeri 1 Pacitan, tentunya pimpinan sekolah yaitu :
kepala sekolah, wakil kepala sckolah, dan pimpinan staf kepegawaian
yang ada.

Obyek penelitian meliputi berbagai personal yang terkait dengan
kegiatan pendidikan di sckolah tersebut yaitu : seluruh guru, siswa, gura

Pendidikan Agama Islam, PRKn dan BR.

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Yang dimaksud populasi adalah seluruh subyek yang akan diteliti.

Populasi dibatasi sebagai'jumlah-individu)yang paling sedikit mempunyai

satu sifat yang sama. Adapun populasi pada penelitian ini adalah :

1)

2)
3)
4)

5)

Tenaga guru pendidikan agama Islam dan ‘gurn mata pelajaran lain yang
relevan bagi pendidikan budi pekerti siswa SMP Negeri 1 Pacitan yaitu
para guru mata pelajaran PPKndanBP,

Bapak/Ibu guru staf pengajar di SMP Negeri I Pacitan,

Murid kelas I SMP Negeri 1 Pacitan yang berjumlah 440 siswa

Murid kelas IT SMP Negeri 1 Pacitan yang berjumlah 438 siswa

Murid kelas ITI SMP Negeri 1 Pacitan yang berjumlah 442 siswa

b. Sampel
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Sampel adalah sebagian atau populasi yang diteliti, maka seperii
dikatakan Suharsimi Arikunto,”” untuk sekedar ancer-ancer maka apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua schingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10 — 15% atau 20 — 25%.

Berdasarkan hal tersebut, sampel yang akan diambil dari jumlah
siswa seluruhnya SMP WNegen; 1 Pacitam 1.320 siswa adalah 10% dari
populasi yaitu : kelas I sebanyak@4 siswa; kelas II = 44 siswa, dan kelas III
sebanyak 44 siswa, schingga jumlah seluruhnya dari sampe! penelitian ini
adalah 132 siswa, dan sampel yang diambilnya dari guru pendidikan Agama
Islam dan para guru PPKn dan |BP-yang ‘masing-masing berjumlah 5 orang
untuk tiap mata pelajaran, maka jumlah keseluruhan guru adalah 15 orang.
Sedangkan responden dari gurd mata pelajaran yang lain"adalah 34 orang.

4. Lokasi Penelitian
Lokasi |penelitian (| dilaksanakan dij| SMP Negeri 1 Pacitan
Jin. A. Yani No. 41 Pacitan Telp (0357) 881073.
5. Metode Pengumpuian Data
a. Metode Observasi
Dalam penggunaan metode ini penulis menggunakan teknik
observasi partisipasi, yaitu dalam pengumpulan data penulis secara
langsung turat ambil bagian dan berada dalam lokasi yang diselidiki

untuk memperoleh data yang diperlukan.

» guharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik, cet. T, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1996), hal 120
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b. Metode Interview
Metode ini merupakan alat pengumpul data yang dilakukan
dengan cara tanya jawab yang terencana terhadap suatu masalah tertentu
secara berhadap-hadapan (face to face) tentang peran guru dalam
menerapkan pendidikan budi pekerti di SMP Negeri 1 Pacitan
¢. Metode Dokumentasi
Yaitu mencari data-data,mengenai hal-hal yang berupa catatan-
catatan, transkrip, buku-buku, 'majalah, surat kabar, leggir, prasasti,
foto-foto, notulen rapat\dan sebagainya yang berkaitan dengan
permasalahan %
d. Metode Angket
Metode angket ini merupakan suatu metode untuk menyelidiki
suatu masalah yang dilakiukan denpan cara’ menyebarkan suatu daftar
pertanyaan yang diajukan-secara-tertulis kepada sejumlah obyek untuk
mendapatkan jawaban (atau tanggapan-tertulis)seperlunya, khususnya
terhadap nmasalah yang diteliti. Dalam prakteknya penulis
mempergunakan kuesioner langsung (tertutup) dengan mengambil jenis
kuesioner pilihan dimana responden tinggal memilih salah satu jawaban

yang sudah disediakan, dengan rumus sebagai berikut :

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1992} hal. 162
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P=% r100%
N

Keterangan P Presentase

F = Frekuensi

N = DBanyaknya yang dipersoalkan
Metode Analisis Data

Secara keseluruhan data yang diperoleh penulis dapat
digolongkan menjadi dia jenis, yaitu-ydata yang bersifat kuantitatif dan
data yang bersifat Kkualitatif. Kemudian dalam penganalisaan data
sebagai pengolahannya’ penulis mewujudkan dalam bentuk “Kualitatif”
yaitu cara pengolahannya akan lebihbanyak dituangkan dalam bentuk
uraian kalimat. Khususnya data yang bersifat kuantitatif, meskipun
perhitungannya berbentuk~angka-angka (pengolahnya statistik) namun
pada kesimpulan akhimnya mempergunakan uraian kalimat.

Dengan_ demikian., secara==kegeluruhan data yang diperoleh
pengolahannya menggunakan system penulisan deskriptif analitik
interpretative yaitu menuturkan dan menafsirkan data yang ada seperti
situasi yang dialami, kegiatan, pandangan, sikap yang nampak dan
akhirnya membuat rumusan analisis tentang peran guru dalam
penerapan pendidikan budi pekrti di sekolah dan membuat kesimpulan
pelaksanaan pendidikan budi pekerti di sekolah secara terpadu

dilakukan oleh semua guru.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika disini diguankan sebagai gambaran umum yang akan menjadi

pembahasan dalam penelitian. Hasil penelitian ini tersusun menjadi tiga bagian

yaitu bagian depan, bagian isi dan bagian akhir.

Bagian depan laporan penelitian ini berisi : halaman judul, persetujuan

pembimbing, pengesahan tim penguji, kata pengantar, abstrak, transtiterasi dan

dafiar isi.

Bagian isi laporan penelitian terdiri darillima bab, yaitu :

Bab 1

Bab II:

Bab III :

Berisi pendahuluan\yang terditi dari latar belakang masalah,
rumusan masalah; tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, nmtetode penelitiart dan sistematika penelitian.

Bab 1n1 menguraikan tentang peningkatan budi pekerti bagi warga
sckolah dalam ranpka pembiasaan pembuddyaan budi pekerti
yang meliputt “-peningkatan perdn warga sekolah dalam rangka
pembiasaan budi(pekertiy vist' misi dan. tujuan pendidikan budi
pekerti dan nilai-nilai budi pekerti dan deskripsi perlaku,
pembinaan dan pengembangan pembudayaan pendidikan budi
pekerti siswa.

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian mengenai situasi dan
kondisi umum SMP Negen 1 Pacitan, guru dan karyawan, siswa,
pelaksanaan pengajaran, aktivitas keagamaan dan faktor

penunjang dan penghambat aktivitas pendidikan budi pekerti.
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Bab IV : Berisi tentang analisis dan secluruh hasil penelitian, meliputi
analisis data, yang berisi tentang : prosedur dan tehnik analisa
serta penafsiran data dan menjelaskan hasil akhir penelitian.

Bab V : Berisi kesimpulan, saran, dan penutup.

Bagian akhir laporan penelitian ini meliputi : daftar pustaka dan lampiran-

lampiran



BABII

PENINGKATAN BUDI PEKERTI BAGI WARGA SEKOLAH

A. Peningkatan Peran Warga Sekolah dalam Rangka Pembiasaan
Pembudayaan Budi Pekerti
Yang termasuk warga sekolah, ialah kepala sekolah, guru, pegawai tata
usaha, dan peseria didik, sarana prasafana, peraturan sekolah, dan lingkungan.]
Komponen yang berujud manusia dikenal dengan warga sekolah yang setiap hari
datang untuk menunaikan tugas masing-tasing sesuai ketentuan sekolah. Dengan
adanya pendidikan budi pekerti; maka perafl /watga sekolah menjadi lebih besar
dari sebelumnya terutama dalam upaya pembiasaan pembudayaan perilaku
peserta didik. Perla ‘diingat ‘bahwa" pendidikan budi pekerti bukanlah mata
pelajaran yang harus dihafal, melainkan/hatus dihayati dan dipraktekkan dalam
kehidupan yang scbenarnya tanpa harus' menunggu bari esok atau lusa. Oleh
karena itu untuk mendukung pendidikan budi pekerti yang diajarkan oleh guru
Agama, guru PPKn, guru Bahasa Indonesia, dan guru lainnya ke dalam praktik
yang sesungguhnya perlu peran serta dari semua warga sekolah.
1.Kepala Sekolah
Kepala sekolah memiliki wewenang yang luas sesuai dengan ketentuan
dan peraturan yang ada. Melalui inisiatif dan komunikasi yang lancar dengan

guru dan pegawai tata usaha, kepala sekolah dapat mengembangkan kegiatan

! Depdiknas R1 Pedoman Dalam Pembudayean Budi Pekerti Bagi Warga Sekolah, (3akarta:
Ditjen Pendikdasmen, 2001), hal. 16
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untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar ataupun kegiatan lainnya
yang memungkinkan peserta didik akan lebih banyak menarik manfaat bagi
perkembangan intelektual maupun emosionalnya. Kepala sekolah perlu
mengetahui dengan pasti isi peraturan budi pekerti yang diajarkan oleh guru
dengan maksud agar bilamana ada peserta didik yang berbuat tidak seuai
dengan norma yang berlaku, maka kepala sekolah dapat mengingatkan guru
tentang adanya tindakan peserfa didik yang menyimpang dari perilaku yang
berbudi baik. Ini berarti bahwa dengamyadanya pendidikan budi pekerti maka
pengawasan kepala sekolah” terhadap - perilaku peserta didik semakin
dibutuhkan. Pengawasan bukafi hanya terbatas-pada perilaku peserta didik yang
dapat dilihat dari tindakannya,. tetapi-jliga>kemungkinan adanya hal yang
tersembunyi seperti membawa senjata tajam, obat-obatan terlarang atau
narkoba.

Demikian juga terhadap’perilaku-yangunenyimpang yang diperlihatkan
oleh peserta didik harus segera diatasi dengan-menianfaatkan jasa dari guru
bimbingan dan penyuluhan (guru BP) dengan memberikan bimbingan agar
tidak dicontoh oleh peserta didik lainnya. Peranan kepala sekolah memelihara
suasana sckolah tidak terbatas pada peserta didik saja, tetapi juga perlu
memperhatikan perilaku guru selama berada di lingkungan sekolah. Hal ini
penting karena hanya kepala sekolah yang mempunyai tugas dan bertanggung
jawab untuk menasehati guru yang kurang konduktif dalam pembentukan

perilaku peserta didik di sekolah.
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Pembinaan disiplin sekolah sangat tergantung pada sikap ketegasan
pengelola pendidikan dalam menjalankan peraturan sekolah. Banyak
sekolah yang berprestasi dan berhasil dalam proses belajar mengajar olch
karena kepala sekolahnya memiliki disiplin yang kuat, sehingga segala
sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya. Para guru, pegawai tata usaha
dan para peserta didik merasakan bahwa peraturan yang ada di sekolah
mereka benar-benar harus~dipatuhi tanpa\kecuali, karena kepala sekolah
sendiri sangat patuh terhadap pefaturan yang ada. Perilaku yang disiplin
memang harus dimulai dari-pimapinan.

Kerapian berpakaian, cara. duduk| yang sopan, cara berbicara,
makan minum dan cara memimpin/ tentu akan banyak diperhatikan oleh
para guru, dan para peserta didik. Dalam kesempatan upacara benderapun
kepala sekolah akan ‘menjadi-pusat perhatian kafena'dalam kesempatan itu
kepala sekolah dapat memberikafn—-pethah’ ‘atau nasehat kepada seluruh
peserta upacara, ténfang nilat jhidup yang-bermdsalah, sopan santun dan
kepatuhan terhadap orang tua. Ada baiknya kepala sckolah pada saat-saat
tertentu sebaiknya memasuki kelas dan memberi naschat kepada peserta
didik tentang pelaksanaan budi pekerti yang diajarkan guru. Nasehat serupa
juga dapat disampaikan waktu upacara bendera. Kepala sckolah dibarapkan
mengadakan komunikasi dengan orang tua peserta didik untuk meminta
orang tua menasehati anaknya agar berperilaku sesuai dengan norma-norma
kehidupan yang berlaku dimanapun anak berada / khususnya di lingkungan

sekolah.
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2. Guru
a. Untuk semua guru

Di lingkungan sekolah, guru mempunyai kedudukan yang
sangat penfing. Peserta didik sejak dari rumah sudah membayangkan
dia akan bertemu dengan gurunya dan akan memperoleh pelajaran
tertentu. Pada saat guru berdiri di depan kelas, semua mata tertuju
kepadanya dan menantikan penjelasan;-apakah yang akan diberikan oleh
guru. Sikap guru, cara gurugdnenerangkan pelajaran menjadi perhatian
peserta didiknya. Oleh”karena‘itu-selama guru berada di kelas, pusat
perhatian pada dasarnya adalah pada pelajaran dan kepada guru.
Penilaian peserta didik padd gururya-beragam, ada guru yang dianggap
keras dan sangat tegas dalam bertindak, ada pula guru yang di pandang
sangat toléran dan serba membolelikan' dab énjoy. “Yang penting dalam
upaya menciptakan suasana. di-lingkungan sekolah apakah di dalam
kelas atau di Inar kelas scorang guru hendaklah taat azas (consistent)
meletakkan dirinya sebagai guru dan sekaligus sebagai pendidik.
Perilaku guru akan memberikan warna terhadap watak peserta didik.

Guru menjadi idola dan sangat dihormati peserta didik, oleh
karena itu sebaiknya setiap guru memanfaatkan kesempatan lingkungan
sekolah sebagai tempat pembinaan watak anak didik untuk menciptakan
suasan sekolah yang mendukung penerapan budi pekerti, sebaiknya

guru terlebih dahulu perlu mengingat beberapa hal sebagai berikut :
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Pendidikan budi pekerti yang diajarkan oleh guru di kelas
merupakan dasar untuk Dberperilaku yang berbudi luhur,
penerapannya di sekolah menjadi tugas yang ditampilkan oleh
peserta didik bukanlah di dalam kelas saja tetapi lebih banyak
terjadi di luar kelas. Suasana di luar kelas lebih bebas, kesempatan
peserta didik untuk berbuat lebih banyak, baik melalui kegiatan
bermain atau berbuaf -sesuatu. Misalnya seorang peserta didik
sambil bermain membuang, sampah tidak ke dalam tempatnya,
tindakan itu kebetulan\dilikat oleh-gurn Bahasa Inggris, maka guru
tersebut berkewajiban 'menegur- peserta didik tersebut agar
mengambil sampahitu/|dan| memasukkannya ke tempat sampah.
Tidaklah tepat kalau guru tersebut berkata dalam hati bahwa yang
harus-memperhatikan-masalali*seperti it adalah” guru agama atau
guru PPKn, pandangan_yang, demikian adalah keliru dan tidak
mendukungy, penciptaan “suasana-kondiiktif dalam penerapan
pembiasaan pendidikan budi pekerti luhur dikalangan peserta didik.
Penerapan pelajaran budi pekerti di lingkungan sekolah
sesungguhnya merupakan tugas semua guru, bukan hanya oleh guru
mata pelajaran yang kedalamnya terintegrasi budi pekerti.

Waktu yang tersedia untuk pendidikan budi pekerti di kelas sangat
sedikit sekali. Tidak mungkin wakiu yang sedikit itu pembelajaran
budi pekerti daoat dilakukan dengan sempurna walaupun

menggunakan metode yang tepat, karena yang dipentingkan adalah



34

penerapannya dalam perilaku di luar kelas, dalam keadaan yang
wajar dan situasi yang lebih bebas. Peserta didik tidak dapat dengan
bebas mengaktualisasikan dirinya, berbeda dengan kalau mercka
berada di luar kelas, misalnya kalau mereka waktu sedang bermain.
Keadaan di luar kelas inilah yang perlu diperhatikan oleh semua
guru.

Demikian jdga perilaku guru di dalam kelas, semua guru
perlu memperlihatkan pefilaku berbudi pekerti luhur agar ada kesan
bagi peserta didik bahwa gumi’mereka pantas diteladani. Demikian
pula halnya dalam’dunia pendidikan unsur imitasi atau meniru itu
tidak dapat terlepas-dan  peserta~didik, tentunya yang ditiru oleh
peserta didik adalah pendidik (guru) karema perannya melalui
interaktif sosial edukatif di sekolah. Namun dalam dunia pendidikan
imitasi atau meniru.diistitahkanv“teladan”. Dalam kamus besar
Purwadarminta, tuladan artinya “Sesuatu) perbuatan yang patut
dicontoh dan ditiru™

Teladan merupakan salah satu dari alat pendidikan yang
sangat efektif. Dasar pengambilan teladan telah diperintahkan oleh
Allah SWT dalam Al-Qur’an berfirman :

Sy AV gl g ﬁxaﬁlﬁ%fsﬁﬁl dgu) A8 A
A

2 purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), hal 939
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Artinya :“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah teladan
yang baik bagi kamu’”

Dari ayat tersebut mengandung pengertian bahwa manusia
seharusnya berperilaku mencladani Rasulullah karena Allah
menciptakan beliau untuk dijadikan suri teladan dan segala aspek
kehidupan beliau

Dalam praktek- | pendidikan peserta didik cenderung
meneladai pendidiknya_(guru) dasamya secara psikologis peserta
didik senang meniri. Untuk‘itulah guru hendaklah menampilkan diri
sebagai sosok yang sopan, berwibawa, menjaga tata krama,
berdisiplin, dan senantidsa meényenangkan. Guru berwibawa ialah
guru yang memiliki kepribadian kuat, memiliki pengetahuan yang
[uas, memiliki “budi~pekerti~luhur, ‘berdisiplin dan mampu
meletakkan dirinya.Sebagai“pendidik ‘bagi peserta didiknya baik di
lingkungan ‘sekolah tnaupun, di-dalamymasyarakat, dan secara moral

terhindar dari perbuatan yang merendahkan derajatnya sebagai

guru.?

Suasana lingkungan sekolah yang dikehendaki dalam rangka
pelaksanaan pendidikan budi pekerti ialah suasana yang koaduksif
(mendorong) terciptanya suasana kehidupan yang berakhlak mulia,

atas dasar ketuhanan dan hubungan sosial antar warga sekolah. Atas

* Q5. Al-Ahzab (33) : 21

4 Departemen Pendidikan Nastonal RI Pedoman Penciptaan Suasana Sekolak yang Kondusif
(Jakarta : Ditjen Dikdasmen Depdiknas, 2001), hal. 21
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dasar itu, nilai-nilai budi pekerti seperti ketaatan, kedisiplinan,

kejujuran, ketekunan dan toleransi diharapkan akan terwujud dalam

setiap situasi. Seluruh nilai yang ada dalam budi pekerti tersebut

dapat diaplikasikan oleh guru sesuai dengan kondisi dan situasi yang

dihadapi. Untuk itu ada beberapa hal penting yang perlu

diperhatikan oleh setiap guru, sebagai berikut :

a).

b)

Setiap guru diKelas adalah guru budi pekerti. Pendidikan budi
pekerti dalam ‘kelasdhatus tefcermin dari sikap seluruh guru,
waktu menyajikan\mata pelajaran yang ia berikan. Setiap guru
yang sedang Zmengajar di ~depan kelas hendaklah selalu
berpandangan. bahwa iapum Secara tidak langsung sedang
membentuk  perilaku  peserta didik selama pelajaran
beflangsung " Apabila “ada” 'diantdra “peserta didik yang
menggangghsteiannya-atay tertidur misalnya, maka dengan
cara | yang anf guru | hanis-memberi Masehat bahwa perbuatan
peserta didik tersebut tidak sesuai dengan etika dan sopan
santun dalam belajar. Menghadapi peserta didik di dalam kelas,
guru berkewajiban bersifat obyektif. Adakalanya seorang
peserta didik mendapat punishment (hukuman) tetapi pada
kesempatan lain kemungkinan anak tersebut berhak mendapat
award (penghargaan) atau pujian.

Guru di luar kelas adalah tetap guru dan pendidik. Guru tetap

menjaga kredibilitasnya, ia haruslah menjadi orang yang
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dipercaya oleh peserta didik baik perhatian maupun
perbuatannya. Makin tinggi kredibilitasnya seorang pembina
(dalam hal ini guru) dimata orang yang dibina (dalam hal ini
peserta didik) makin besar pula pengaruhnya di dalam mencapai
tujuan tertentu membentuk tingkah laku orang yang dibina
tersebut (Winarno Surachmad, 1980 : 2). Kredibilitas guru
sangat tergantung pada, sikapdan perilakunya. Perkembangan
hubungan sosial dandnteraksi-antara guru dengan peserta didik
dewasa ini semakin lebih’ terbuka dan terkesan lebih bebas
sehingga tidak tertutnp kemungkinan semakin berani pula
mereka (siswa) bercandaldengan gurunya secara melewati batas
kewajaran. Dalam hal vang demikian guru perlu segera
meényadari pentingnya menjaga wibawa, kehormatannya dan
kredibiltasnya..sebagai/f~guru. \Keakraban antara guru dengan
peserta™ didik ( tidak\) menjadi, = pénghalang untuk tetap
terpeliharanya wibawa guru, namun jangan sampai guru
menjadi bersifat subyektif karena kebaikan seorang peserta
didiknya. Oleh karena itu seorang guru sebainya menghindari
meminta sesuatu dari peserta didiknya terutama dalam bentuk
materi.

Guru digugu dan ditiru

Ungkapan di atas mengandung makna bahwa guru memiliki

daya pengikat yang kuat bagi peserta didiknya. Apa yang
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dikatakan guru akan diingat dan dituruti oleh peserta didik
karena yang dikatakan guru adalah kebaikan. Demikian juga apa
yang dilakukan oleh guru akan dicontoh oleh peserta didiknya.
Pepatah juga mengatakan "Kalau guru kencing berdiri maka
murid kencing berlari. Dari ungkapan dan pepatah tersebut
tergambar betapa pentingnya peran guru terhadap pembentukan
perilaku peserta didik  Beérkenaan dengan itu, Imam Ghazali
mengutarakan J“Hendaknya “guru mengamalkan ilmunya,
perbuatannya jangan“uenyalahi perkataannya, perumpamaan
guru membimbing murid adalah bagaikan bayangan dengan
tongkat, mana mungkin bayangan akan lurus kalau tongkatnya
bengkok™®

Dengan'~demikiafr-apakah/ guni~-akan membiarkan
dirinya menjadi | contoh-\yang/ ‘kurang baik? Pasti tidak!
Malahan sebaliknya “setiapr purn/ hendaknya dengan sadar
meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan
anak didik ke arah jalan yang lurus, artinya bahwa guru ingin
dirinya menjadi tokoh panutan terbaik bagi perkembangan
moral anak didiknya, ingin dikenang sebagai guru yang paling
disegani (bukan ditakuti), menyenangkan, dan dikagumi oleh
anak didiknya.

b. Khusus Guru Pendidikan Agama, Guru PPKn dan gurn BP

* Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali alih bahasa Fathurrohman,
(Bandung : Al-Ma’arif, 1993), hal. 40
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Guru pendidikan agama, guru PPKn bertanggung jawab terhadap
pembinaan watak, kepribadian, keimanan, ketaqwaan, dan budi pekerti
peserta didik di sekolah. Guru lainmya dan warga sekolah harus
mendukung secara optimal menciptakan suasana sekolah yang kondusif
untuk menerapkan pembiasaan kehidupan yang berbudi pekerti.

Beberapa peran dan tugas guru agama, guru PPKn dan guru BP
disamping tugas pokokiya juga melakukan tugas-tugas seperti di bawah
ini :

1) Mengarahkan kegiatan, yaug bersifat pembiasaan terhadap peserta
didik untuk siswaZmenerapkan nilaj-nilai, norma-norma yang ada
seperti saling bertepur ~.sapa,=+mengucapkan salam, berdoa,
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan lain-lainnya.

2) Membimbing sikap“disiplin* dan” berbagai” kégiatan sekolah yang
mengandung nilat. Budi_pekerti seperti ibadah agama, menghimpun
bantuan | untuk mefolongs orang ‘lain| yang sangat memerlukan,
mendengarkan ceramah, dan lain-lainnya.

3) Mengadakan lomba kesenian seperi sandiwara, lomba menulis,
melukis, deklamasi dan lain-lain.

4) Memantau dan mengawasi sikap dan perilaku siswa dalam kegiatan
pergaulan sehari-hari di sekolah.

5) Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan siswa yang
menciptakan rasa aman tertib dan menyenangkan di lingkungan

sekolah.
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3. Peserta Didik

Peserta didik di lingkungan sekolah adalah subyek yang sedang
belajar. Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungannya.®. Berdasar dari
pendapat tersebut maka salah satu aspek penting yang perlu dijaga dan
dibina suasananya ialah lingkungan, dalam hal ini lingkungan sekolah.

Suasana lingkungan sckolah sangat ditentukan oleh suasana yang

diciptakan para peserta didik, sck@lah menjadi sepi kalau para peserta didik
pulang, dan akan menjadi ramai kalau peserta didik telah berada di sekolah.
Peserta didik beragam dalam perilakunya, ada yang pendiam, ada pula yang
sangat aktif suka bicara, ada yang serius;‘ada pula yang senang bercanda,
ada laki-laki, ada pula yang perempuan, Dalam keadaan yang beragam
itulah perlunya lahir'sikap saling menghormati, ‘saling mengerti dan saling
menghargai. Untuk membangun--snatay | suasana yang mendukung
penerapan budi pekerti di lihngkungan sekolah, maka periu diperhatikan oleh
peserta didik beberapa hal di bawah ini :

a. Pelajaran budi pekerti yang diajarkan di sekolah adalah pelajaran yang
harus segera dipraktekkan di lingkungan sekolah. Misalnya, pada pokok
bahasan atau topik tentang Akhlak Rasuluilah pada waktu pelajaran
Agama Islam, maka kepada para siswa ditekankan agar dalam
kehidupan sehari-hari meneladani dan memprakickkan perilaku budi

pekerti Rasulullah. Demikian juga dalam pelajaran PPKn, dibahas

S Moh. Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1983), hal. 4
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pokok bahasan atau topik foferansi, maka peserta didik harus berusaha
menerapkan dalam hidup ini. Kebiasaan untuk berperilaku toleran
kepada orang lain baik karena perbedaan pendapat, suku, agama,
ataupun perbedaan kepentingan.

b. Pembiasaan disiplin diri yang tinggi, artinya setiap peserta didik di
sekolah hendaknya selalu membiasakan diri untuk berdisiplin dengan
mematuhi semua peratiiran-yang, ada)atau mematuhi atas dasar suara
hati. Suara hati itu pada pokoknya adalah suatu putusan budi pekerti
yang memberitahukan bahwa kita harus berbuat baik dan menjauhkan
yang jahat’. Hidup” yang berdisiplin dilingkungan sekolah akan
melahirkan suasana sekolah yang aman tertib, dan menyenangkan.

c. Pembiasaan diri untuk saling mengingatkan, saling menasehati dengan
cara yang’ baik ‘terhadap-suatu tinidakan diltar keépatutan atau bahkan
untuk mendorong suatu'tindakan-yang\terpuji. Misalnya seorang teman
sekelas sering “Merlambat datang—ke “selolah \karena alasan tertentu
sebaiknya diberikan naschat sekedar mengingatkan bahwa sering
terlambat masuk sekolah itu kurang baik, berupayalah datang tepat
waktu.

d. Menghadapi gangguan dari luar lingkungan sekolah sebaiknya di atasi
dengan cara yang bijaksana. Misalnya warga sekolah yang satu
mengancam warga sekolah yang lainnya, maka segera dicari jalan

keluarnya dengan menggunakan pendekatan yang sebaik-baiknya. Perlu

7 Poedjawiyatna, Efika Filsafut Tingkah Laku (Jakarta : Rineka, 1990), hal. 166
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diingat bahwa menghadapi kekerasan dengan kekerasan akan
menghasilkan kerugian, bukan keuntungan yang diperoleh. Oleh karena
itu orang bijak menhatakan bahwa kekerasan akan menghasilkan
“Menang menjadi arang kalah menjadi abu.” Dari pernyataan di atas
mengandung arti bahwa memecahkan sutau masalah hendaknya
menggunakan kebijaksanaan dan kepala dingin karena dengan
menggunakan kekerasafi akan menambah masalah
4. Organisasi Kesiswaan
Lingkungan sekolah memiliki’ organisasi kesiswaan, ada OSIS,
Kepramukaan, dan organisasi |yang -Jebih khusus untuk memberi
ketrampilan seperti apresiasdi[$eni; PMRy olah raga, keagamaan dan lain
sebagainya. Setiap organisasi tersebut sangat potensial untuk membina
perilaku peserta'didik. Organisasi kesiswaan merupakati-wadah bagi peserta
didik untuk melatih diri.berorganisasi, mengeluarkan pendapat, bekerja
sama dan memahami orang lain,“melalui ‘berbagai kegiatan dan interaksi
sesama peserta didik. Karena itu pengelola sekolah dapat mengarahkan dan
memotivasi pengurus OSIS dab organisasi lainnya yang ada di sekolah
untuk :
a. Meningkatkan kegiatan organisasi yang berhubungan dengan penerapan
budi pekerti di lingkungan sekolah. Misalnya mengundang penceramah
agama, penceramah tentang cara bersopan santun, beretiket dan bertata

krama secara periodik ke sekolah.
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b. Mengadakan diskusi tentang masalah akhlak, narkoba, perkelahian
pelajar dan masalah aktual lainnya dengan mengundang seorang ahli
{narasumber) di bidangnya.

c. Mengadakan kegiatan apresiasi seni baik sastra, musik maupun seni
lukis untuk memperhalus budi atau perasaan.

d. Mengadakan pertandingan olah raga dalam rangka memberi sportifitas,
kedisiplinan dan pembiasaan menghargai prestasi orang lain.

e. Mengadakan buletin catau_mnajalah dinding yang berisi antara lain
tentang budi pekerti; ataw,akhlak yang seharusnya di terapkan di
sckolah.

Beberapa kegiatan- organisasi |yang |dikemukakan di atas hanyalah
sebagai contoh yang dapat dilakukan oleh organisasi kesiswaan. Diantara
kegiatan terS€but sebenarnyd sudah dilakukan oleh Sebagian organisasi
sekolah. Mengingat banyzknya/-organisasi sekolah maka sebaiknya
pimpinan sekolah, guru (pembina OSISY dapat memfasilitasi kegiatan yang
dirancang oleh para peserta didik tersebut.

Pegawai Tata Usaha

Pegawai tata usaha sekolah mempunyai tanggung jawab dalam
bidang administrasi sekofah, baik mengenai data tentang guru, peserta
didik, perlengkapan atau peralatan sekolah, dan pelaksanaan data
administrasi sekolah. Sehubungan dengan itu pegawai tata usaha sekolah
akan berhubungan dengan kepala sekolah, guru, peserta didik dan bahkan

dengan komite sekolah (BP3 dulu), orang tua peserta didik. Hubungan baik
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dan saling pengertian haruslah terbina dari waktu ke waktu atas dasar

menyadari fungsi dan kedudukan masing-masing di lingkungan sekolah.

Pegawai tata usaha diharapkan mampu menciptakan [ingkungan
sekolah sebagai wahana pembinaan budi pekerti atas dasar:

a. Bahwa pegawai tata usaha sekolah adalah bagian dari waarga sekolah
yang selalu hadir dalam kegiatan sehari-hari sekolah. Kegiatan tata
usaha sekolah tidak terlepas dan upaya‘untuk mencapai tujuan sekolah.

b. Bahwa pegawai tatal usahasSekolah ikut bertanggung jawab menjaga
lingkungan sekolah antara,lain dalam hal keamanan, kebersihan dan
kesehatan sekolah.

c. Bahwa pegawai tata usaha||sekolah miglalui perilakunya akan menjadi
contoh teladan juga bagi peserta didik, disamping kepala sekolah dan
guru.

Atas dasar tersebut.di atas, Kepada sé€tiap pegawai tata usaha sekolah
diharapkan untuk “menjaga sikap' dam perilaki ‘dalam hal berpakaian,
berbicara, dan bertindak, baik pada waktu berhubungan dengan kepala
sekolah, guru dan peserta didik. Hubungan yang hangat antar sesama ini
menjadi bagian dari peran pegawai tata usaha sekolah untuk menciptakan
suasana yang mendukung penerapan budi pekerti oleh peserta didik di
lingkungan sekolah.

Peraturan Sekolah

Peraturan sekolah merupakan aspek yang harus ada dalam upaya

pengembangan suasana sekolah yang kondusif Peraturan-peraturan yang
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ada di sekolah antara lain : peraturan tata tertib sckolah yang memuat hak,

kewajiban, sanksi, penghargaan baik untuk siswa, kepada sekolah, guru dan

warga sekolah lainnya. Tata tertib ini harus dipatuhi dan dilaksanakan

dengan penuh tanggung jawab oleh semua warga sekolah tanpa kecuali.

Dalam rangka pembudayaan budi pekerti luhur hal-hal yang perlu

dipertimbangkan untuk memasukkan ke dalam tata tertib sekolah antara lain

a.

Semua warga sckolah |wajib, mengucapkan salam. Misalnya
Assalamu’alaikum atau selamat _pagi; selamat siang dan sebagainya
apabila bertemu / bertatap ' muka.

Berdoa sebelum dan” sesudah proses belajar mengajar dan juga
membiasakan berjabat tangdan-waktii'di awal pelajaran dan sebelum
pulang.

Kewajiban untuk melakukan ibadah "bersama ‘gufia melatih disiplin
beribadah dan memupuk-jiwa=kebersamaan seperti sholat dhuhur
berjamaah bagi‘pemeluk agama Islam.

Kewajiban mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh
sekolah seperti hari-hari besar keagamaan.

Kewajiban untuk menciptakan suasana aman, bersih, sehat, indah,
tertib, kekeluargaan, rindang (7 K) saling peduli dan sebagainya di
lingkungan sckolah dan di sekelilingnya.

Peraturan tersebut sebaiknya dibuat dan dibahas bersama-sama

dengan melibatkan semua unsur warga sekolah sehingga nilai-nilai, norma
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dan aturan yang telah dibuat dapat disepakati dan dilaksanakan bersama-

sama dengan rasa penuh tanggung jawab.

Sarana dan Prasarana

Selain peraturan sekolah dan ketenagaan, ada faktor yang dominan
untuk menciptakan suasana sekolah yang kondusif bagi pembiasaan
pemberdayaan budi pekerti, yaitu tersedianya sarana dan prasarana sekolah
yang dapat menunjang kegiatan untuk pembudayaan budi pekerti melalui

pembinaan ketaqwaan, keamandn,hkebersihan, ketertiban, keindahan di

sekolah. Sarana dan prasarana\yang baik dan memadai yang ditata dengan

teratur akan memberikan fluansa yahg menyenangkan bagi segenap warga
sekolah dalam melaksanakan tugas atai k€giatan masing-masing.

Beberapa sarana dan prasarana pendidikan yang diperlukan untuk
menciptakan“suasana sekolalrdalam rafpka pembiasaan“pembudayaan budi
pekerti peserta didik antara.]ain.:

a. Sekolah mempunyai lingkungan aman, bersih{ sehat, rindang kebun dan
taman bunga vang indah, jauh polusi dan kebisingan serta bebas dari
jaringan peredaran narkoba.

b. Mushalla atau masjid sebagai tempat ibadah (bagi yang memeluk
agama Islam) untuk melaksanakan kewajiban shalat dhuhur dan sholat
jum’at.

c. Aula atau ruang besar (ruang pertemuan) yang dapat digunakan untuk
ceramah keagamaan dan peringatan hari-hari besar keagamaan atau

kegiatan lainnya.
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d. Tempat wudhu kamar mandi dan WC yang terjaga kebersihannya dan
menjadi tanggung jawab bagi semua warga sekolah untuk menjaganya.
e. Hiasan dinding vyang dipasang di tempat yang strategis dan
perpustakaan yang standar dan nyaman serta menyediakan buku-buku
yang ada kaitannya dengan budi pekerti selain buku lainnya yang
berguna bagi proses belajar mengajar.
8. Lingkungan
Lingkungan memberikafi Konstribusi atau sumbangan yng tidaak
sedikit bagi penciptaan suasana yang’ ménunjang pembiasaan kehidupan
berbudi luhur. Suatu lingkungan 'sosial betapapun kecilnya tetap memiliki
nilai-nilai fuhur untuk dijalankan dalam|ifiteraksi sosialnya. Oleh karena itu
lingkungan harus menjadi perhatian setiap warganya.
a. Keluarga
Keluarga merupakan uttit terke€i} yang mempunyai peran yang
strategis dan peénting dalam penamamanpilai-nilai budi pekerti luhur.
Keluarga dapat dipandang sebagai suatu organisasi sosial budaya yang
senantiasa mewariskan dan sekalipus mengembangkan kebudayaan
manusia. Keluarga juga terdiri dari individu-individu yang dapat
berfungsi sebagai barometer kehidupan yang berbudi luhur, terutama
oleh ibu dan bapak yang ada dalam keluarga tersebut. Peranan ibu,
bapak, bahkan mungkin juga masih ada individu-individu lainnya
seperti nenek dan kakek, sangat besar terhadap perkembangan anak

dalam keluarpa tersebut. Bagaimana mungkin seorang anak akan
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berbudi pekerti luhur apabila individu-individu lainnya tidak

mendukung adanya suasana yang berbudi luhur.

Komite Sekolah

Salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan sekolah
adalah adanya organisasi seperti komite sekolah (dulu BP3) dan
organisasi tersebut memiliki peran tersendiri dalam memajukan
pendidikan untuk penifigkatan mutu pendidikan disatuan pendidikan.

Komite sekolah-merupakan badan mandiri yang mewadahi peran
serta dalam rangka memmngkatkah mutu, pemerataan dan efisienst
pengelolaan pendidikan disatnan pendidikan, baik pada jaiur pendidikan
pra sekolah, jalur pendidikansekolah maupun pendidikan di Ivar
sekolah.

Komite sekolah Bertujuan untuk :

1. Mewadahi dan ‘menyalurkan’aspifasi dam prakarsa masyarakat
dalam melahitkan kebijakan operasional dan program pendidikan
disatuan pendidikan.

2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

3. Menciptakan suasana dan kondisi transparansi, akuntabel, dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang
bermutu di satuan pendidikan.

Peran dan fungsi komite sekolah :
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Memberi pertimbangan (advisore agency} dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.

Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial,
pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan
disatuan pendidikan

Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan, dan, keluaran pendidikan disatuan
pendidikan. Mediator_fantara pemerintah (eksekutif) dengan

masyarakat disatuan pendidikan

Fungsi komite sekolah”:

1.

4.

Mendorong tumbuhnya -perhatian dan komitmen masyarakat
terhadap penyelenggaaraan pendidikan yang bermutu

Melakukan Kerja samid dengan masyarakat (perorangan /organisast
/dunia usaha /diinia “industti*dan’ pemerintah berkenaan dengan
penyelenggartaan pendidikan yang bermuti

Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

Memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada
satuan pendidikan mengenai kebijakan, program sekolah terutama
Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS) serta

hal-hal yang terkait dengan peningkatan mutu pendidikan.
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5. Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan
pendidikan.

6. Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan
penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan

7. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program,
penyelenggaraan dan kehiaran pendidikan disatuan pendidikan®

Peran vang dapat dibérkan—aleh komite sekolah terhadap
suasana sekolah yang menunjang’/penerapan pendidikan budi pekerti
dengan cara sebagai betikut :

1). Ketua / pimpinam kemite sekolah mengadakan rapat berkala untuk
mengetahui keadaan sekolah, terutama mengenai perilaku peserta
didik-di sekolah. Waraknya “pérkelahian pelajar, narkoba, dan
berbagai perilaku.menyimpang jyang dilakukan oleh peserta didik
perlu diikutsertakan komiite -sekolah 'dan\para orang tua untuk
menanggulanginya, dan paling tidak anak yang terlibat tersebut
diketahui oleh orang tuanya, orang tua ikut bertanggung jawab
terhadap masa depan anaknya. Hasil rapat berkala itu
diinformasikan kepada orang tua peserta didik untuk diketahui

2). Komite sekolah mengadakan hubungan dengan orang tua pesertia
didik apakah ada masalah sehubungan dengan pembinaan budi

pekerti anak-anak mereka. Hubungan tersebut dapat bersifat

® Depdiknas, Panduan Umuam Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah (Jakarta : Ditjen
Dikdasmen, 2002), hal. 32
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langsung atau melalui surat menyurat, orang tua diharapkan
memberi masukan kepada komite sekolah tersebut. Cara yang
demikian ini sangat membantu kepala sekolah atau guru dalam
pembinaan peserta didik selanjutnya. Komite sekolah juga dapat
menyarankan orang tua peserta didik agar senantiasa menghormati
sekolah apabila kepala sekolah mengharapkan orang tua untuk
hadir membicarakafi suatu hal. \Bagaimanapun kedudukan orang tua
peserta didik di Kantor atauidi dalem masyarakat, namun sewaktu
memasuki lingkunpan,, sekelah “hendaknya setiap orang tua
menunjukkan rasa”hormatnya kepada kepala sekolah, guru dan
pegawai tata usaha;-pengurus komite sekolah selama berada di
lingkungan sekolah hendaklah selalu bersikap arif, bersopan-santun,
schingpa peserta didik yang melihatnya ‘terkesan bahwa orang tua
merekapun di 'sekelah-.menghormati kepala sekolah dan guru
mereka.

3). Komite sekolah mengingatkan orang tua peserta didik, misalnya
pesan sederhana untuk membiasakan anaknya menjaga kebersiban,
merapikan pakaian, buku dan perlengkapannya, berdoa pada waktu
berangkat ke sckolah, dan hati-hati di jalan, serta berlaku baik
selama di sekolah dan setelah selesai sekolah segera pulang. Masih
banyak kiat yang dapat dilakukan oleh komite sekolah dalam upaya
meningkatkan perhatian terhadap pelaksanaan pendidikan budi

pekerti siswa di lingkungan sekolah. Apabila dukungan komite
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sekolah dan kesediaan orang tua membantu anaknya menciptakan
pembiasaan suasana sekolah yang beretiket dan berakhlak maka
peserta didik akan merasakan bahwa ternyata semua pihak berharap
untuk mempraktckkan nilai-nilai budi pekerti tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

¢. Masyarakat

Masyarakat terdiri | <dari , sindividu-individu yang beragam
perilakunya. Namun demikiangbiasanya-tokoh-tokoh masyarakat sebagai
individu memiliki kekuataniterseéndiri dalam memberi pengaruh kepada
warga lainnya. Peranan‘tokoh masyarakat tentu saja sangat diharapkan
untuk membantu terciptanya pendidikan budi pekerti luhur di masyarakat.
Tetapi selain tokoh masyarakat juga perlu dukungan dan warga
masyarakatdainnya yang lebil banyak-jumlahnya.

Masyarakat pada.dasarnya-berkewajiban membantu tercapainya
suasana yang kondusif untuk penerapan pendidikan budi pekerti. Karena
setiap peserta didik adalah juga warga masyarakat. Mereka membutuhkan
bimbingan keteladanan dari warga masyarakat yang berada disekitarnya.
Budi pekerti luhur dari masyarakat luas akan diteladani oleh peserta didik,
demikian juga perilaku buruk dari masyarakat dapat menjadi contoh yang
mungkin saja akan ditiru oleh peserta didik.

Peranan lembaga swadaya masyarakat (LSM) juga sangat
dibarapkan dalam rangka pembudayaan budi pekerti bagi warga seckolah,

seperti diketahui LSM bergerak diberbagai bidang kehidupan seperti
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dibidang ekonomi, sosial, politik, lingkungan hidup, hukum, HAM dan
kebudayaan. Sebagai organisasi kemasyarakatan yang hidup dan
berkembang di masyarakat tentunya anggota LSM dalam menjalankan
fungsinya tidak lepas dari penilaian masyarakat itu sendiri. Oleh karena
itu setiap gerak, tutur kata, dan perbuatan anggota LSM akan selalu
diperhatikan. Tidak mustahil peserta didik akan meneladani apa yang
mereka lakukan.

Disinilah peran " pentifigh setiap| anggota LSM memberikan
konstribusi positif untuk menciptakaft pembudayaan nilai-nilai budi
pekerti luhur.

9. Faktor-Faktor Dominam dalam/ Rangka “Pembiasaan Pembudayaan Budi
Pekerti
Keberhasilan dalam rangka“pembiasaan pembudayaan pendidikan budi
pekerti perlu ditumbuh kembangkan pembinadnnya sebagai berikut :
a. Keimanan

Keimanan sangat mempengaruhi perilaku seseorang, keimanan ini
perlu dibina dan ditumbuh kembangkan sesuai keyakinan agama masing-
masing. Dengan keimanan diharapkan setiap peserta didik dapat membina
dirinya menjadi manusia yang mempunyai budi pekerti luhur.

b. Ketagwaan

Ketagwaan sebaiknya ditanamkan sejak dini kepada siswa masuk

sekolah melalui berbagai kegiatan, karena pada dasarnya kualitas manusia

ditentukan oleh ketaqwaannya. Ketagwaan merupakan cerminan dari nilai
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keimanan berupa perilaku yang terwujud dalam menjalankan perintah
agama dan menjauhi larangannya.
Kejujuran

Dalam berbagat hal, sikpa perilaku tidak berbohong, tidak curang,
berani dan rela berkorban demi kebenaran serta mengakui kesalahan,
tindakan ini harus diwujudkan dan ditumbuh kembangkan schingga
menjadi bagian dalam Kehidupan sehaci-hari, baik yang berhubungan
dengan Tuhan, diri sendiri maupiin dengan orang lain. Kejujuran menjadi
sikap dan perilaku yang tegas vang harus dilaksanakan.
Keteladanan

Keteladanan merupakan -salabrsatu kunci dalam pembiasaan
pembudayaan pendidikan budi pekerti siswa. Kepala sekolah dapat
memben keteladanan *kepada para siswanya, ‘demikian pula dari kakak-
kakak kepada adik kelasnya. Keteladanan|jauh lebih penting dari pada
memberikan | pelajaran) (secaray verbaly= Karéna keteladanan adalah
memberikan contoh melalui perbuatan atau tindakan nyata.
Suasana Demokratis

Suasana demokratis yang dimaksud adalah menghargai hak-hak
orang lain dalam menyampaikan saran, berekspresi, berkreasi. Suasan
sekolah hendaknya svasana yang menunjukkan adanya kebebasan
mengeluarkan pendapat, dan menghargai perbedaan pendapat sesuai

dengan sopan santun berdemokrasi. Adanya suasana demokratis di
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lingkungan sekolah akan memberi pengaruh pada pengembangan budi
pekerti, terutama sikap saling menghargai dan saling memaafkan.
Kepedulian

Kepedulian terwujud antara lain dalam sikap empati dan saling
menasehati, saling memberitahukan, saling mengingatkan, saling
menyayangi, dan saling melindungi, schingga setiap masalah dapat di
atasi lebih cepat dan lebih mudah, pembiasaan diri memiliki kepedulian di

lingkungan sekolah perlu-dimulai sejak dini.

. Keterbukaan

Sistem managemen harus bersifat transparan, artinya setiap
kegiatan haruslah dilakukan secara/fetbuka terutama yang berkenaan
dengan masalah kevangan. Managemen vyang terbuka akan
menghilangkan sikap saling Curiga, bétburuk sangka, dan menghilangkan
fitnah. Managemen 'terbuka-ini~hendaklah dipraktekkan oleh kepala

sekolah, guru,/pegawai, tata usaha damrolehypard siswa.

. Kebersamaan

Kebersamaan adalah suasana tata hubungan antar warga sekolah
yang tercermin dari sikap dan perilaku tolong menolong, tenggang rasa,
saling menghormati, dan terbuka. Kebersaman ini diarahkan untuk
mempererat hubungan silaturahmi antar kepala sekolah, guru, siswa dan
warga sekolah lainnya sehingga terwujud suatu persaudaraan dalam tata

hubungan sekolah yang harmonis.
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Keamanaan

Keamanaan disini dimaksudkan sebagai rasa aman dan tentram,
bebas dari rasa takut, baik Iahir maupun batin. Keamanan merupakan
modal pokok untuk menciptakan suasan sekolah yang harmonis dan
menyenangkan. Warga sekolah harus proaktif mengantisipasi dan
mengatasi segala bentuk pangguan dari dalam dan luar lingkungan
sekolah. Oleh karena itu yang pertama\ harus diciptakan ialah adanya
pembiasaan pembudayaan budi pekerti-luhur dari setiap siswa. Dengan
suasana yang demikian maka gangguar/dari luarpun akan dapat di atasi
dengan bijaksana.
Ketertiban

Ketertiban adalah suatu kondisi yang mencerminkan keharmonisan
dan keteratdran dalam pergatlan antar warga sekolalt” Ketertiban antara
lain harus tercermin’ dalam.penggunaan’ dan pemeliharaan sarana dan
prasarana sekolahnPenggtinaan waktu-belajar niengajar, dan berhubungan
dengan masyarakat sekitar. Ketertiban tidaklah tercipta dengan sendirinya

melainkan harus diupayakan oleh setipa warga sekolah.

. Kebersihan

Kebersihan adalah sebagian dari iman, suasana bersih, rapi dan
menyegarkan akan memberi kesan menyenangkan bagi warga sekolah.
Kondisi vang demikian bukan hanya untuk waktu-waktu tertentu saja
tetapi untuk seterusnya secara berkelanjutan, kebersihan meliputi

kebersihan fisik dan psikis, jasmaniah dan batiniah. Kebersihan batiniah
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ini sangat penting dibina antara lain ; sikap jujur, ikhlas, jauh dari sifat
dengki dan dendam.
Kesehatan

Keschatanpun menyangkut aspek fisik dan psikis. Keschatan fisik
bagi warga sekolah hendaklah diciptakan dengan jalan berolah raga secara
teratur, makan-makanan bergizi. Sedangkan kesehatan psikis hendaklah
dibangun dengan cara mémbangkitkan sikap positif, tolong menolong dan
saling menyayangi (hal" kebaikan) dan berusaha mengarahkan sikap
permusuhan menjadi | perbuatan yang’ kreatif dan konstruktif dan
menghindari watak yang4idak bermoral.dalam pergaulan manusia.
. Keindahan

Keindahan di lingkungan sckolah baik lingkungan Kkantor,

ruangan guru, perpustakaan, laboratorium “dan Tiang kelas yang
mengesankan tertatal fapi, “mauptns haldman sekolah, kebun sekolah,
taman bunga dan lain-lainnya menimbulkan kesan menyenangkan karena
ada unsur estetikanya. Keindahan di lingkungan sekolah dari dibiasakan
oleh warga sekolah dan dijaga agar keindahan tersebut tidak sirna.
Keindahan merupakan bagian dari sifat manusia yang berbudi. Disamping
keindahan ini, perlu juga mengupayakan lingkungan sekolah yang
rindang, ada pepohonan yang membuat lingkungan sekolah teduh, hijau
dan sejuk. Suasana lingkungan yang rindang akan menciptakan iklim

belajar mengajar yang lebih segar tidak cepat melelahkan.
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n. Sopan Santun

Sopan santun adalah sikap dan perilaku yang terkait dengan
dengan atau norma-norma vang berlaku dalam masyarakat. Perilaku ini
diwujudkan dalam hubungannya dengan diri sendiri, keluarga, sekolah,
dan masyarakat Norma-norma dasar yang dikemukakan di atas
hendaknya dapat dijadikan acuan untuk membiasakan dan
membudayakan budi pekerticd: lingkunigan sekolah. Penciptaan suasana
yang mendukung kehidupan_s€kolah yang berbudi luhur sangat penting
dilakukan, karena suasana sekolah.akan mempengaaruhi perilaku siswa.
Suasana kehidupan di sekolah perlu dibangun bersama-sama oleh warga
sekolah sesuai dengan' fungsi'dan kedudukan masing-masing Kepala
sekolah, guru, pegawai tata usaha, dan peserta didik dapat memberikan
sumbangaii” pembinaan kehidupan bBerbudi “luhur thelalui sikap dan
perilaku bersopan santun.di'sekolah.

Perlu dipahami bahwa |lingkungatnsckolah merupakan bentuk
masyarakat tersendiri berbeda dengan masyarakat yang berada di luar
lingkungan sekolah, apakah itu keluarga, kampung, atau masyarakat desa.
Masyarakat lingkungan sekolah terdiri dari dari kepala sekolah, guru, pegawai
tata usaha dan peserta didik dengan interaksi sosial yang memiliki tujuan
vang sangat jelas yakm belajar. Oleh karena itu juga masyarakat sekolah
dapat dikatakan secbagai masyarakat belajar dengan penjenjangan tertentu,
yang tidak ditemukan dalam masyarakat biasa. Dalam hal ini S. Nasution

mengatakan bahwa, “Kehidupan di sekolah serta norma-nomra yang berlaku
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di situ dapat disebut kebudayaan sekolah™.’ Berbeda dengan masyarakat biasa
seperti keluarga atau masyarakat kampung yang se etnik atau se desa, pada
masyarakat sekolah, proses belajar mengajar tidak pernah berhenti, kegiatan
dilaksanakan dengan terencana, ada kurikulum, ada kelas, guru, murid, dan
ada peraturan, norma dankebudayaan sekolah yang harus diikuti semuanya,
ini yang membedakan masyarakat sekolah dengan masyarakat lainnya.
Dengan demikian pefnbinaan budi pekerti di sekolah berbeda dengan
yang dilakukan di lingkungan rumdh tangga. Di lingkungan RT atau RW, di
lingkungan RT atau RW tidak ‘ada warga yang tinggal atau naik kelas, hal
seperti itu hanya ada di lingkungan sekoiah-Sehingga dalam hal ini peranan
para kepala sckolah dan selruli_guri sangat kuat pengaruhnya dalam

pembentukan pembiasaan pembudayaan budi pekerti di sekolah.

B. Visi, Misi, Tujuan Pendidikan Budi-Pekerti dan Nilai-Nilai Budi Pekerti
dan Deskripsi Perilakuo
1. Visi Pendidikan Budi Pekerti
Visi pendidikan budi pekerti adalah mewujudkan pendidikan budi
pekerti sebagai bentuk pendidikan nilai moral, etika yang berfungsi
menumbuh kembangkan individu warga negara Indonesia yang berakhlak
mulia dalam pikiran, sikap, dan perilaku sehari-hari'®.
Pendidikan budi pekerti secara kependidikan diperlakukan bukan

hanya sebagai substansi yang semata-mata diajarkan, tetapi lebih mendasar

® §. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Bandung : Jemmans, 1983), hal. 73
1° Depdiknas RI, Pedoman Umum Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta - Ditjen Pendikdasmen,
2001), hal. 4
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sebagai interaksi sosial budaya dan edukatif antara siswa dan seluruh unsur
pendidikan di sekolah dan di luar sekolah/masyarakat, yang memungkinkan
tumbuh dan berkembangnya serta terwujudnya individu yang berakhiak
mulia.

Dengan demikian semua unsur yang terlibat dan terkait dalam
proses pendidikan budi pekerti memiliki persepsi, komitmen dan pola
tindakan yang menyatu padu dengan hakekat pendidikan budi pekerti dalam

konteks pendidikan nasional Indonesia.

. Misi Pendidikan Budi Pekerti

Merujuk kepada visi tersebut, maka yang menjadi misi pendidikan
budi pekerti adalah :

a. Mengoptimalkan substansi dan pelaksanaan mata pelajaran yang
relevan, “khususnya pendidikan agama dan“pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan serta-mata. pelajaran/yang relevan, sebagai wahana
pendidikan budivpekerti(schingga para peserta/didik bukan hanya cerdas
secara rasional, tetapi juga cerdas spiritual, emosional, dan sosial.

b. Mewujudkan tatanan dan iklim sosial budaya dunia pendidikan yang
dikembangkan sebagai lingkungan pendidikan yang memancarkan
akhlak mulia / moral luhur, bagi siswa, pengelola pendidikan dan tenaga
kependidikan untuk membangun interaksi edukatif dan budaya sekolah,
ketahanan sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat dari pengaruh

luar yang negatif.
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c. Memanfaatkan media massa dan lingkungan masyarakat secara
subyektif guna mendukung keseluruhan upaya penumbuhan dan
pengembangan nilai-nilai budi pekerti yang melalui mata pelajaran yang
relevan maupun yang melalui pengembangan budaya pendidikan di
sekolah.

d. Membangun kerja sama antara keluarga, sekolah dan masyarakat dalam
penerapan pendidikan/budi pekerti,

3. Tujuan Pendidikan Budi Pekerti

Pendidikan budi pekerfi yang terintegrasi secara umum bertujuan
untuk memfasilitasi siswa agar | mampu menggunakan pengetahuan,
mengkaji  dan mengintemalisasi |/-sérta mempersonalisasi  nilai,
mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya akhlak ™ mulia” dalam “diri siswa serta” mewujudkannnya
dalam perilaku seharihari’ dalam ~berbagai \konteks sosial budaya yang
bhineka.

Esensi tujuan tersebut perlu dijabarkan dalam pengembangan
pembelajaran dan sumber belajar setiap mata pelajaran yang relevan dengan
tujuan agar siswa mampu menggunakan pengetahuan, nilai, ketrampilan
mata pelajaran itu sebagai wahana yang memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya serta terwujudnya sikap dan perilaku siswa yang
mencerminkan akhlak mulia yang dipersyaratkan bagi manusia Indonesia

seutuhnya.
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Selain itu, tujuan tersebut secara operasional perlu dijabarkan dalam
rangka membangun tatanan dan iklim sosial budaya dunia persekolahan
yang berwawasan dan memancarkan akhlak mulia sehingga lingkungan dan
budaya sekolah menjadi teladan atau model pendidikan budi pekerti secara
utuh.

4. Nilai-Nilai Budi Pekerti dan Deskrispsi Perilaku

Berbicara budi pekerti; Edi Sedyawati mengemukakan sebagai
berikut : “Budi pekerti diterjefpahkan ~dari pengertian moralitas yang
mengandung beberapa pengertian, antarazlain adat istiadat, sopan santun
dan perilaku, sebagai perilaku maaka budi pekerti meliputi setiap yang
dicerminkan oleh perilaku?”*!

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia: “Yang dimaksud budi
pekerti adalaly'tingkah laku, akhlak, ‘dan-watak. Budi merupakan alat batin
yang merupakan panduan.akal dan‘petasaan untuk menimbang baik buruk;
tabiat, akhlak, watak, perbudtan baik; daya upaya dan akal.

Dari uraian di atas bahwa pengertian budi pekerti yang paling hakiki
adalah perilaku, sehingga perilaku dapat diartikan sebagai tanggapan atau
reaksi individu yang berwujud dalam gerakan (sikap), tidak hanya badan
tetapi juga ucapan, dengan demikian budi pekerti berkaitan dengan sikap
dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dirn

sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa serta alam sekitar.

" Edi Sedyawati, Pedoman Penanaman Budi Pekerti Luhur, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997).
hal. 4



63

Sedangkan isi pendidikan budi pekerti merujuk kepada nilai-nilai
agama, nilai-nilai yang hidup, tumbuh dan berkembang dalam adat istiadat
masyarakat Indonesia yang Bhineka Tunggal lka. Secara kurikuler isi
pendidikan budi pekerti pada dasamya terdiri atas : (1) Nilai-nilai esensial
budi pekerti dan (2) Wahana pendidikan budi pekerti dan deskripsi
perilaku. Nilai-nilai esensial budi pekerti adalah sejumlah konsep nilai dan
perilaku yang secara substanitif dinilaj sebagai substansi utama budi pekerti,
antara lain dirumuskan dalam “Pedeman penanaman budi pekerti luhur”. (

Lihat Lampiran I ).

C. Pembinaan dan Pengembangan’ Pembudayaan Pendidikan Budi Pekerti
Siswa
1. Program Kegiatan
Program kegiatan pembinaan pembudayaan budi pekerti peserta didik
dapat menjadi scbabyatau ) akibat ‘dari~penciptaan \suasana sekolah yang
kondusif. Pembiasaan berbudi pekerti luhur misalnya saling bertegur sapa
antara warga sekolah menyebabkan adanya suasana sekolah yang
menyenangkan sehingga berakibat terciptanya lingkungan sekolah yang
mantap bagi pengembangan kegiatan pembudayaan budi pekerti
Program pengembangan kegiatan pembinaan pembudayaan budi pekerti
perlu direncanakan, dikoordinasi, dan dilaksanakan secara serentak oleh
semua warga sekolah tanpa kecuali, antara lain menata lingkungan sekolah

secara baik dan teratur seperti taman dan kebun sekolah, halaman tempat



bermain, tempat istirahat, pepohonan serta bangunan fisik sekolah. Program

harus dilakukan dan memberikan tanggung jawab kepada peserta didik secara

kelompok dan diatur secara bergantian.

a. Membiasakan untuk bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan ajaran
budi pekerti luhur seperti mendoakan orang lain yang mendapat musibah
sakit agar segera sembuh, bersikap sopan dan santun serta rendah hati,
saling menghormati dan/Sebagainya_ Halini dilakukan sejak siswa masih
sekolah di kelas satu sehingga budi pekertiluhur ini menjadi budaya
sekolah.

b. Melaksanakan ibadah keagamaan! seperti |shalat wajib berjamaah, shalat
Jum’at bagi siswa yang beragama [slam‘dan kebaktian atau sembahyang
bagi pemeluk agama lain untuk meningkatkan disiplin beribadah.

c. Melaksanakan kegiatan untuk 'memperingati hari-hari“besar keagamaan
untuk meningkatkan 'wawasan, siswa/tentang sejarah, nilai dan norma
agama yang dianitnya, vahg berkembang diniasa lalu, masa kini dan masa
yang akan datang

d. Melaksanakan lomba kesenian seperti drama, lomba karya tulis di
lingkungan sekolah atau antar sekolah tentang pentingnya budi pekerti.
Hal ini untuk memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir,
berprestasi dan memberikan gagasan-gagasan baru tentang pentingnya

aspek budi pekerti dalam pembangunan bangsa dan negara



65

e. Menumbuh-kembangkan sikap percaya diri demi berkembangnya
kemandirian, kreatifitas peserta didik dalam belajar di rumah, di sekolah,
atau dalam masyarakat

f. Membina para guru dan tenaga kependidikan lainnya tentang program
pengembangan pembiasaan budi pekerti oleh kepala sekolah atau
pengawas.

g. Mengundang para nara,sumber; tokoh-agama, pakar PPKn, pakar budi
pekerti untuk memberikdn matén, tentatig budi pekerti [uhur yang dapat
memberikan wawasan kepada'siswa danwarga sekolah lainnya'?

Semua program kegiatan seperti di atas hendaknya peserta didik sebagat
pusat dan pemeran utama; “serta(diorganisir/ oleh siswa dengan bimbingan
kepala sekolah, guru agama, guru PPKn, dan guru mata pelajaran lainnya,
sehingga siswasakan mendapat-pengalaman langsang) juga kegiatan tersebut
melatih siswa untuk memabami/fenghayati dan bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap.apa vang dilakukannya.

2. Koordinasi Pelaksanaan

Dalam program ini yang perlu mendapatkan perhatian adalah koordinasi
pelaksanaan, pemantauan, dan pengawasan serta evaluasi pelaksanaan. Untuk
mewujudkan suasana sekolah yang kondusif bagi pembudayaan budi pekerti
siswa perlu diadakan kegiatan koordinasi antara lain :

a. Koordinasi antara kepala sekolah, guru agama, guru PPKn, guru Bahasa

Indonesia dam guru mata pelajaran lainnya, dan tenaga kependidikan

12 Depdiknas, Pedoman Pembudayaan Budi Pekerti Luhur Bagi Warga Sekolah (Jakarta:
Ditjen Dikdasmen Depdiknas, 2001), hal. 43
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lainnya untuk memantapkan penyusunan dan pelaksanaan program
kegiatan, semua unsur pembina sekolah harus dipadukan dan memahami
serta berupaya mencapai hasil yang telah ditetapkan.

b. Koordinasi antar pembina ekstra kurikuler (OSIS, Pramuka, PMR, PKS,
Olah raga dan lain-lain) dengan peserta didik agar mempunyai rasa
memiliki pada diri siswa sebagai pemeran utama dalam menciptakan
suasana sekolah yang kondusif.

c. Koordinasi antara sekolah dengan, komite sekolah atau orang tua untuk
memfasilitasi anak-anaknya, untuk secara aktif berperan serta dalam
program kegiatan sekolah dengan harapan dapat menerapkan di
lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya

d. Koordinasi antara sekolah dengan tokoh dan warga masyarakat di sekitar
sekolah untik berperan serta- dalan“menciptakan ‘stiasana sekolah yang
kondusif yaitu sekolah _Jyang bebas/ dari peredaran narkoba, tindak
kejahatan dan bentuk krindinal laionya.

3. Pemantauan dan Penilaian
Untuk mengetahui perkembangan program pembinaan pendidikan budi
pekerti peserta didik, perlu dilakukan suatu pemantauan dan pengawasan
secara teratur dan berkala. Hal-hal yang perlu dipantau dan dinilai antara lain

: peraturan sekolah, ketenagaan, sarana dan prasaranz, sedangkan program

kegiatannya yang dinilai sebagai berikut :
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a. Tingkat kepatuhan dan ketaatan terhadap tata tertib kehidupan sehari-hari
di sekolah. Peraturan sekolah tersebut diteliti atau diidentifikasi peraturan
mana yang tidak perlu dilaksanakan.

b. Keterlibatan semua warga sekolah baik kepala sekolah, para guru, tenaga
kependidikan dan peserta didik dalam pelaksanaan program dan berapa
besar konstribusi masing-masing warga sekolah untuk mensukseskan
program kegiatan sekolah dan bagaimana, peran serta komite sekolah atau
orang tua dan masyarakatlainnya juga perlu mendapat perhatian.

c. Kesesuaian fungsi dan| efektifitas sarana dan prasarana yang digunakan
untuk mencapai tujuanZsarand /dan prasarana yang perlu ditingkatkan
fungsinya, sarana dan prasarana yang thana vang paling efektif dan mana
yang kurang efektif untuk digunakan.

d. Kesesuaiafi”program dengafi pelaksanaannyd. Apabila kurang sesuai,
maka dicari faktor-fakter .apa/vang mempengaruhi terhadap kinerja
program yang direticanakan dan niencari solusijang harus dilakukan agar
program sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, kemudian mencari
langkah apa untuk mengembangkan program tersebut untuk masa yang
akan datang.

Dengan diadakan pemantavan dan penilaian, maka seckolah akan
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki program dan
pelaksanaan serta pengembangan lebih lanjut.

4. Indikator Keberhasilan
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Berhasil tidaknya pembinaan dan pengembangan pembudayaan

pendidikan budi pekerti siswa dapat dilihat berdasarkan indikator-indikator

sebagai berikut :

a.

Tingkat pengamalan ibadah keagamaan misalnya bagi mercka yang
beragama Islam dapat dilihat dari pengamalan ibadah wajib dan sunnat
seperti shalat, puasa, dan peran serta dalam zakat, shadagah oleh peserta
didik, kepala sckolah, gufu dan warga sekolah lainnya.

Tingkat keimanan, kebersiham [ketertiban, dan keindahan lingkungan
sekolah yang diukur dari persepsi peserta didik, orang tua, dan masyarakat
sekitar

Tingkat penurunan frekeunsi|dan-intensitas kenakalan peserta didik baik
di sekolah maupun di Juar sekolah

Tingkat perdn serta pesertadidik, pembina sekolah dafrmasyarakat sekitar
dalam kegiatan sekolah

Tingkat pengetahtian, peniahaman damnpengalaman peserta didik terhadap
nilai-nilai dan norma ajaran budi pekerti yang dapat divkur melatui mlai

pendidikan agama, PPKn dan mata pelajaran lainnya.



BAB III

SITUASI DAN KONDISI UMUM SMP NEGERI 1 PACITAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Riwayat Singkat

Sekolah Menengah Pértama (SMP) Negeri [ Pacitan yang dahulu
namanya Sekolah Menengah Pertaima, (SMP)|saja karena hanya ada satu-
satunya SMP di Pacitan"yang memiliki sejarah sederhana sebagai
berikut :

Pendirian SMP ini berawal dengan-adanya keinginan tokoh-tokoh
masyarakat untuk menampung para lulusan SR, SD dan sederajat dari
berbagai pelosok wilayah Pacitan yang-akan' melanjiitkan ke SMP di
kotanya sendiri sehingga tidak perld-jauh ke/uar kota, pada saat itu, para
gurunya dari berbagai )lapisan‘\masyarakat yang peduli tentang
pendidikan bahkan pengajarnya ada yang dari tentara pelajar ( TRIP )
dan juga ada guru dari murid-muridnya juga tergabung dalam anggota
pejuang mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia’

Sekolah ini didirikan pada tanggal 5 September 1946 merupakan
SMP tertua di Kabupaten Pacitan, beralamat di jalan A. Yani No. 41
Telp (0357) 881073. Sekolah ini terletak di pusat kota dan mempunyai

dua lokasi, gedung timur dan gedung barat. Pusat kegiatan administrasi

! Wawanggra dengan Badari BA. (guru Pendidikan Agama Islam senior SMP Negeri 1
Pacitan) di Sekojah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Pacitan tanggal 17-3-2005

69
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sekolah dan sarana lengkap berada di gedung timur, sedangkan gedung

barat hanya terdiri ruangan kelas dan kantor dewan guru. Jarak antara

kedua gedung sekitar 250 m. Walaupun mempunyai dua gedung tapi
koordinasi tetap berjalan baik, walaupun gedungnya nampak kuno (tua)
tetapi terpelihara baik dan sekolah ini sekarang berpredikat Sekolah

Standart Nasional (SSN)

. Letak Geografis

SMP Negeri I Pacitang'terletak— di jantung kota Pacitan,
berdampingan dengan aloon-aleon dangedung Gasibu.

Dampak positip : kedua |prasarana tersebut| dapat menunjang kegiatan
siswa (misalnya + olab*raga, baris-berbaris dan lain-
lain)

Dampak negatif : akibat penggunan kediia prasafana‘tersebut dari pihak
lain (misalnya-: kegiatan/keramaian, lomba dan lain-
lain) termmyata cukup mengganggu,dan mempengaruhi
proses belajar mengajar.

. Orang Tua

Pada umumnya sosial ekonomi orang tua / wali murid SMP Negeri

I Pacitan mempunyai kondisi menengah ke atas, sehingga dengan

demikian dukungan orang tua terhadap kelancaran proses belajar

berlangsung dengan baik. Namun demikian bagi siswa SMP Negeri 1

Pacitan yang kondisi sosial ekonomi orang tuanya kurang mampu
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dimasukkan dalam program bea siswa berupa bantuan dari pemerintah
seperti BKM dan JPS.
4, Masyarakat

Walaupun kondisi masyarakat Pacitan cukup majemuk, namun
kepedulian masyarakat terhadap tanggung jawab proses pendidikan
cukup besar. Hal ini terbukti bahwa setiap diadakan pertemuan anggota
komite sekolah SMP Negeri<] Pacitan™“dalam rangka memaparkan
RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan-dan Belanja Sckolah )selalu

dapat diterima semua pihak?

Keadaan Siswa

Keadaan siswa pada tahun ajaran 2004/2005 adalah 1312 siswa yang
terdiri dari kelas'T'sebanyak 10 kelas, kelas Tl'ada 10'%elas, dan kelas I ada
10 kelas, setiap kelas kebanyakan.terdiri-dari 44 ‘orang siswa dan termasuk
kelas vang besar.

Siswa yang masuk ke sekolah ini sebagian besar merupakan siswa
berprestasi dari sekolahnya terdahulu, karena sekolah ini dalam penerimaan
siswa baru melalui seleksi yang amat ketat melalui dua jalur seleksi yaitu
pertama melalui tes tulis dengan menggunakan komputerisasi dan jalur
kedua melalui seleksi penjaringan siswa yang berprestasi baik akademik

maupun non akademik.

2 wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakasek SMP Negeri I Pacitan di Sekolah

Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan pada tanggal 17 Maret 2605
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Sebagian besar pekerjaan orang tua siswa adalah pegawai negeri, guru,
dan wiraswasta. Dari hasil observasi langsung dan wawancara dengan siswa
ditemukan bahwa siswa memang mempunyai motivasi tinggi untuk belajar
dan bersaing secara sehat untuk menjadi orang terbaik, baik dari segi

perolehan hasil belajar maupun dari segi kegiatan ekstra kurikuler

Keadaan Guru

Jumlah guru keseluruhan yang mengajar di sekolah ini 82 orang,
jumlah guru Agama Islam |5 orang. Tiga Orang berlatar belakang S 1
fakultas Tarbiyah jurusan Pefdidikan \Agama Islam, satu orang berlatar
belakang pendidikan D3 pendidikan /Agama Islam. Jumlah keseluruhan jam
pelajaran pendidikan Agama Islam adalah 90 jam, masing-masing guru
Agama Islam meéndapat tugas mefigajar sebanyak 18 jam.

Sedangkan guru mata ‘pelajaran/PPKn adalah 3 orang, dengan beban
tugas mengajar selurubnya sebanyak‘60-janm.“Dengan demikian masing-
masing guru mata pelajaran PPKn mengajar 20 jam pelajaran. Sedangkan
guru BP berjumlah 5 orang. Jumlah jam riil mengajar di dalam kelas bagi
guru BP masing-masing adalah 24 jam pelajaran, akan tetapi guru BP juga
memiliki jam mengajar di luar kelas yaitu apabila seorang guru BP
bertanggung jawab terhadap 150 orang siswa maka ia sama artinya dengan
mengajar 18 jam.

Kerjasama diantara guru terjalin dengan baik, semangat kekeluargaan,

gotong royong, kebersamaan dan saling menghargai merupakan hal yang
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tidak boleh ditingpatkan begitu saja dan harus dipertahankan, begitu pula
dengan sesama guru Agama. Mereka saling membantu bila ada yang merasa
kesulitan dalam menjalankan tugas / materi agama dan diskusi mencari
metode baru yang paling tepat digunakan untuk mengajar agama agar lebih
mudah dipahami oleh siswa.

Dari hasil temuan di atas, dapat memberikan suatu pemahaman kepada
penulis, bahwa jumlah GPAL/PPKn dan BP belum memadai bila dibanding
dengan rasio jumlah siswa |yang ada,hbahkan dengan berlakunya untuk
menggunakan Kurikulum BerbasisidKompetensi (KBK) yang dalam kegiatan
proses belajar mengajar, gurunya! merupakan “team work™ sehingga
idealnya perlu diadakan penambahan jumldh’/GPAI sehingga kompetensi
dasar yang diharapkan melalui pembelajaran pendidikan agama dapat

tercapai.

Keadaan Karyawan

Berdasar data di lapangan keadaan karyawan di SMP Negen I Pacitan
berdasarkan pembagian tugas tata usaha dan pesuruh sebagai berikut:
Ketenagaan ada 1 orang, bendahara / keuangan 1 orang, inventaris 1 orang,
surat menyurat 1 orang, agendaris 1 orang, perpustakaan 1 orang,
laboratorium 1 orang, pembantu pelaksana 3 orang, dan pesuruh 1 orang,
tukang kebun 1 orang, penjaga malam 5 orang, jumlah seluruhnya ada 15
orang karyawan, dengan status 8 orang pegawai tetap (PT), dan 7 orang

berstatus pegawai tidak tetap (PTT). Ditinjau dari jumlah karyawan di atas,
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penulis dapat memberikan pemahaman bahwa jumlah karyawan tersebut
sudah memadai untuk melaksanakan tugas ketatausahaan dan tugas
keadministrasian, karena berdasarkan hasil temuan penulis di lapangan
seluruh karyawan telah melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan

job description yang diberikan oleh kepala sekolah.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan penemuan penulis 'di lapangan, sistem kepemimpinan
yang diterapkan kepala sekolah adalah demokratis dan kekeluargaan, serta
menanamkan rasa kebersamaafn dan rasa memiliki kepada semua komponen
sekolah. Dalam mengatasi kesulitan-gumu/'dan karyawan yang majemuk,
kepala sekolah sangat terbuka dan memberikan perhatian Khusus terutama
dalam bidang kéSejahteraan sehifigga mendmbah motivasikerja guru dan
karyawan.

Selain itu setiap hari senin sckolahmelaksafdakan upacara bendera
bersama siswa, kepala sekolah memimpin upacara “KORPRI” diikuti oleh
seluruh guru dan karyawan yang berlangsung selama + 30 menit walaupun
terkesan agak pemborosan waktu, karena dua kali upacara yaitu upacara
bendera dan upacara KORPRI, namun tujuan kegiatan ini adalah untuk
mengevaluasi hasil kegiatan sekolah selama seminggu daan merencanakan
kegiatan yang akan dilakukan minggu depan, juga merupakan tempat para
guru dan karyawan mengeluarkan pendapatnya baik berupa kritik maupun

saran untuk meningkatkan kemajuan sekolah. Pembinaan lain yang
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dilakukan oleh kepala sekolah adalah pembinaan personil dengan
memberikan kemudahan bagi guru yang ingin melanjutkan studinya.

Kepala sekolah juga mengadakan pendekatan dengan masyarakat
dan instansi pemerintah di sekitar sekolah. Selain itu membina hubungan
baik dengan komite sekolah dan para orang tua yang ada di sekitar sekolah
dengan tujuan agar merasa sama-sama memiliki dan membantu program
kegiatan sekolah ini.

Pelaksanaan Pendidikan Budi Pekerti Siswa,SMP Negeri I Pacitan

Berdasarkan temuan jpenulis df lapangan bahwa sekolah ini dalam
pelaksanaan pendidikan budi pekerti siswa melalui dengan dua jalur / cara
yaitu melalui pemberian materi-pembinaan|budi pekerti / akhlak siswa dan
melalui aktifitas keagamaan siswa.

1. Materi Pembinaan Budi Pekerti7' Akhlak™Siswa

Di sekolah ini “setiap-siswa\ bard kelas I setelah mengikuti
“Masa Orientasi Siswa” {(MOS) selama satu minggu pada permulaan
tahun pelajaran, mereka menerima berbagai materi pembinaan dari guru
dan team panitia penyaji. Materi siswa baru, dianfara salah satu materi
pembinaannya adalah “ Budi Pekerti / Akhlak Siswa”. Hal ini setelah
peserta didik memperoleh pembinaan diharapkan siswa dapat bergaul
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari baik dalam Kkeluarga,

masyarakat dan sekolah.
Ketiga lingkungan pergaulan itu tidak dapat dipisahkan satu sama

lain karena saling terkait dan mendukung pembinaan budi pekertt
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dimulai sejak anak dalam lingkungan keluarga, kedua orang tua dan
anggota keluarga menjadi pembina dan teladan bagi anak dalam
keluarga kemudian pembinaan itu secara teoritis dan praktis
dikembangkan di sekolah sedangkan dalam pergaulan di masyarakat
harus mendukung terhadap pembinaan dalam keluarga dan sekolah.
Guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini yang sangat relevan
dengan pemberian materi” pembinaan pendidikan budi pekerti dalam
melaksanakan tugasnya juga sebagai “counselor” (pembimbing) maka
perlu memperhatikan perkembangan’ jiwa keagamaan pada anak
bimbing (counselor), olehkarena litu faktor inilah yang justru menjadi
sasaran bimbingan dan penyuluhan jagama vang prinsipal, oleh karena
itu para guru atau “counselor” hendaknya tidak bersikap terlalu otoriter
atau kaku tetapi juga tidak Bersikap longgar (membebaskan) mereka,
melainkan memberikan bimbingan motivasi untuk rajin mentaati ajaran
agama. Pemberian materi pembinaan budi pekerti// akhlak berupa :
a) Bidang Iman dan Taqwa
Iman dan taqwa merupakan materi yang sangat diperlukan
para peserta didik khususnya pada seckolah menengah pertama
(SMP). Kedudukan iman dan tagqwa pada umumnya harus dimiliki
oleh setiap peserta didik, karena sebagai kontrol dalam setiap
melakukan perbuatan yang harus dipertanggungjawabkan kepada
Allah SWT. al-Ghazali mengemukakan langkah-langkah dalam

menanamkan nilai iman dan taqwa melalui pemberian hafalan-
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hafalan dan dilanjutkan dengan memahami makna hafalan itu,
sehingga peserta didik dapat memahami dan meyakini kemudian
diamalkan dalam perilaku sehari-hari ®

b) Bidang Ibadah

Tbadah khususnya “shalat lima waktu” motivasi ibadah
terhadap peserta didik harus mendapatkan perhatian dan evaluasi
pelaksanaannya, karepd anak semasa sekolah menengah pertama /
SMP banyak godaan dan_tantangan-yang mereka hadapi dalam
melaksanakan ibadah, para,orang tua sangat diperlukan bantuannya
untuk menjadi suri teladan bagi putra-putrinya di rumah dalam
melaksanakan ibadah: khususnya |shalat lima waktu. Bila ibadah
sholat sesudah menjadi biasa dilaksanakan sejak masa sekolah maka
dalam usid dewasa merekd tetap melaksanakan 1badah sholat.

Dalam praktek-'seharihari /peserta didik ada yang telah
melaksanakan ‘shalat ) dhubur “\sccara “berjamaah sebelum pulang
sekolah, melaksanakan shalat “dhuha” dan doa pada waktu istirahat.
Khusus pada peserta didik pada usia remaja harus mendapat
perhatian dari orang tua, karena meraka banyak kegiatan sekolah
dan kursus, pada sore hari sehingga dikhawatirkan mereka
meninggalkan shalat, orang tua dan guru supaya memberi pengertian

agar anaknya / siswanya tetap mengerjakan shalat walaupun banyak

3 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Fhya Ulum al-Dinn Juz II (Kairo : Muasasah al-
Halbwa Sirkah, 1967), hal. 9



78

kegiatan. Dengan demikian mereka telah terbiasa melaksanakan
shalat lima waktu.
Bidang Muamallah dan Budi Pekerti / Akhlak
Setiap hari siswa melakukan muamallah terhadap orang lain,
baik dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah. Muamaliah dan budi
pekerti luhur tidak dapat dipisahkan dengan iman, taqwa, dan ibadah
karena merupakan rangkaian sistem pembinaan budi pekerti luhur
siswa
Dalam pembingan“pendidikan’budi pekerti siswa diberikan
materi yang mencakup‘tingkah'laku siswa yaitu :
1) Adab berbicara
2) Adab pergaulan
3) Adabpenampilan
Hubungan aritar manusia dalam’ kehidupan sehari-hari tidak
lepas dari berbieara. Berbicara\mertpakan! sarana komunikasi yang
sangat signifikan dalam pergaulan, sehubungan dengan itu tata cara
berbicara perlu diatur dalam adab berbicara.
a. Adab Berbicara
Dalam peribahasa dikatakan “Keselamatan manusia itu
tergantung pada penjagaan lisannya”. Hal ini memberikan
penjelasan bahwa berbicara mempunyai peran yang signifikan
dalam pergaulan. Baik buruknya seseorang dalam pergaulan

akan sangat ditentukan cara atau adab berbicaranya. Apabila
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perhatiannya baik dan benar akan memberikan manfaat bagi
dirinya atau orang lain, tetapi sebaliknya jika perhatiannya jelek,
buruk/kotor akan memberikan mudharat, baik bagi dirinya
maupun orang lain. Hal-hal yang perlu dihindari dalam adab
berbicara antara lain :
1) Membicarakan hal-hal yang dapat menyinggung perasaan
orang lain.

2) Mempermalukan orang lain dihadapan orang
3) Memborong selunih pembicaraan
4) Memotong pembicaraan orangiain
5) Membisik-bisik-dalam suaty pertemuan
6) Mengikuti berbicara tanpa diminta
7) Beérbicara sambil bertolak pifiggang
Adab Pergaulan

Dalam kehidupan sehari=harisbanyak sekali situasi yang
menghendaki dipatuhi norma-norma adab kesopanan agar
tingkah laku seseorang tidak menyinggung perasaan orang lain
dan pergaulan dapat tetap harmonis. Berkenalan dan bertemu
adalah merupakan bentuk pergaulan sehari-hari. Adab
berkenalan dan bertamu cukup beragam antara suku daerah dan
bangsa. Meskipun demikian diantara keragaman terdapat aturan-
aturan umum yang telah disepakati tersebut dapat dimanfaatkan,

namun peranannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang



80

dihadapi, misalnya adab perkenalan dan adab bertamu daerah
Sumatera dan Jawa berbeda.
b. Adab Penampilan

Cara berbicara, berjalan, berpakaian, bersolek, makan
adalah beberapa unsur penting yang berpengaruh pada
penampilan seseorang. Penampilan lahiriah seseorang akan
memberi kesan ldngsung /bagi penglihatan orang lain. Oleh
karena itu penampilan dipérlukan |agar selaras dengan adab
penampilan yang|berlaku pada’sitaasi tertentu, yang mencakup
adab berbusana, adab bersolek, adab berjalan, dan adab makan.

2. Aktifitas Keagamaan di SMP-Negeri' I Pacitan

Berdasarkan data penelitian di lapangan bahwa jumlah GPAI di
SMP Negen T Pacitan ada 5 orang, 3 orang guru berpendidikan strata 1/
sarjana, 2 orang gurtz“berpendidikan’ sdrjana muda, dengan latar
belakang pendidikan’ fakuitas tarbiyalijurusan pendidikan agama Islam
dan berasal dari perguruan tinggi negeri maupun berasal dari perguruan
tinggi swasta.

Dilihat dari segi persyaratan GPAI di SMP Negeri I Pacitan
telah memenuhi kriteria sebagai guru PAI yang memiliki wawasan
keguruan yaitu berasal dari tarbiyah jurusan pendidikan Agama Islam.
Dari segi keahlian dan kemampuan menjalankan tugas dan peran

sebagai GPAI dengan baik sesuai dengan program pengajaran.
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Aktivitas keagamaan di SMP Negeri I Pacitan mencakup semua
kegiatan agama yang dilakukan oleh para guru, karyawan, dan peserta
didik. Kegiatan ini sekaligus sebagai upaya penanaman nilai-nilai
amaliah Islam sekaligus sebagai contoh sur teladan utama yang
diberikan oleh para pendidik terhadap para siswanya.

Salah satu faktor yang sangat membantu tercapainya tujuan
pendidikan Agama Islam/adalah tersedianya dan tercukupinya fasilitas
sarana dan prasarananya. Penyediaan fasilitas mempertimbangkan aspek
efisiensi, artinya dengan adanya fasilitas’ tersebut dapat memberikan
kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan sekaligus
dapat mengembangkan potensi para pesertal didik. Di samping itu perlu
juga dipertimbangkan bahwa fasilitas tersebut sebaiknya sesuai dengan
kondisi lingkiingan kebutuhafi Sctempat, karakteristik program kegiatan
dan taraf perkembangan“siswa-fasilitas-fasilitas yang dimaksud antara
lain meliputi :

a. Tempat peribadatan meliputi masjid atau mushalla

b. Ruang bimbingan dan penyuluhan agama dan layanan masyarakat

¢. Ruang laboratorium keagamaan, ruang ini berisi peralatan untuk
praktek pendidikan Agama Islam atau sebagai pusat sumber belajar

d. Komputer dan internet, fasilitas ini untuk mengakses berbagai data
tentang kegiatan keagamaan dan sekaligus sebagai sentral “data
base” pendidikan agama diberbagai wilayah Indonesia maupun

manca negara.
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Adapun pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMP Negeri I
Pacitan berdasarkan wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam
dan ketua musyawarah guru pendidikan Agama Islam 4 sebagai berikut:
1. Setiap hari Jum’at diadakan shalat Jum’at berjamaah yang dihadiri

oleh para guru (wali kelas), karyawan dan para peserta didik yang
dilaksanakan di mushalla sekolah dengan imam dan khatib dari para
guru, sedangkan muadzinnya dari para peserta didik sendiri.

2. Setiap hari pada waktu istirahiat kedua dilaksanakan shalat dhuhur
berjamaah yang diikuti sebagian’gunu karyawan, dan para siswa.

3. Mengadakan kegiatan=kegiatan dalam’rangka Peringatan Hari Besar
Agama Islam (PHBI). Kegiatanini.diprakarsai oleh OSIS seksi
kerohanian. Kegiatan-kegiatan tersebut biasanya diisi dengan
kegiatankepiatan Viomba-~ | yang~—bernuansa~\ Islami, kemudian
dilanjutkan dengan. péngajiaf-umium/ \Misalnya pada peringatan
Maulid NabisMuohammad 'SAW,diisi_ dengan lomba kebersihan
lingkungan kelas dan 7 K : Lomba pidato, lomab azdan, lomba
melukis kaligrafi yang diikuti oleh para siswa.

4. Pada bulan Ramadhan, selalu diadakan beberapa kegiatan keislaman
antara lain :

a) Mengadakan pondok pesantren kilat yang diikuti oleh seluruh

siswa.

* Wawancara dengan GPAI dan Ketua MGMP, PAI dan Observasi tanggal 25-3-2005 di
SMP Negeri I Pacitan
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b) Mengadakan kegiatan sholat tarawih dengan jadwal bergantian
kelas L 11, dan ITT dan dilanjutkan dengan membaca Al-Qur’an
c) Mengadakan peringatan Nuzulul Qur’an
d) Menyelenggarakan pengumpulan serta pendistribusian zakat
fitrah kepada yang berhak menerimanya
e) Bakti sosial pengumpulan buku bacaan, pakaian bekas pantas
pakai, membagi ajr bersih terutama ke desa-desa kekurangan air
bersih terutama pada musim kemarau.
f) Mengadakan kegiatan halal’bt halal
5. Membantu membagikan hewan| qurban ke desa-desa sasaran yang
telah ditentukan.
6. Mengadakan kegiatan (Kajian Islam Siswa-Siswi) KISS melalui
kegiatan'ekstra kurikuler:

Aktivitas keagamaanl.yang-dilakukan tersebut pada dasarnya
adalah merupakan“suatu )alat jatau media-latihan\bagi peserta didik
Dengan pembiasaan-pembiasaan Islami yang dilakukan pada diri dari
setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari akan terbentuk budi pekerti
luhur dan berakhlak mulia bagi setiap peserta didik.

Faktor Penunjang dan Penghambat Kegiatan Pendidikan Budi
Pekerti di SMP Negeri I Pacitan

Kegiatan pendidikan budi pekerti di SMP Negeri I Pacitan pada
umumnya dilaksanakan dengan baik karena ada faktor penunjang sebagai

berikut :
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Dukungan dari pihak kepala sekolah, guru, karyawan dan orang tua
siswa sangar besar. Khususnya dalam rangka menegakkan
kedisiplinan tata tertib sekolah seluruh warga sekolah sangat
mendukung, dan begitu pula setiap ada kegiatan seperti peringatan
hari besar Islam semua guru dan karyawan yang beragam Islam
mengikuti bersama para peserta didik.

Dukungan dana terpenuhicdani )hasil\infak para guru dan dana
anggaran RAPBS yang terprogram.

Adanya rasa kebersamaan. dan” tolong menolong para guru,
karyawan dan peserta didik dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan
baik antara pengurus‘komite 'sekolah /| BP3, kepala sekolah, guru,
karyawan, peserta didik maupun masyarakat sekitar. Dengan
kerjasamd yang baik i mempeflancar kegiatari-kegiatan yang
diadakan.

Dalam Kenyataannya kegiatanpendidikdn'budi pekerti di SMP

Negeri I Pacitan menghadapi beberapa faktor penghambat sebagai

berikut

1.

2.

Para siswa SMP dalam segi biologis dan psikologis belum matang
dan labil, maka kalau seorang guru dalam memberikan pendidikan
budi pekerti kurang memahami dan tidak pandai menarik simpati
mereka, maka kadang-kadang dapat menimbulkan kegagalan.

Ada beberapa orang guru di SMP Negeri I Pacitan yang mengajar di

kelas melebihi batas vyang ditentukan, sehingga dengan
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kesibukannya dalam memenuhi administrasi mengajar dan koreksi
hasil ulangan dan masih ada kesibukan di luar sekolah, seperti
pertemuan musyawarah guru mata pelajaran, penataran, dan
pelatihan telah menyita waktu cukup banyak dengan kesibukan yang
luar biasa tersebut dapat menyebabkan dalam melaksanakan tugas |
pembinaan pembiasaan budi pekerti kurang optimal.

. Letak geografis SMP Negeri. | Pacitan terletak di jantung kota
pacitan berdampingaft dengam alon=alon yang sering digunakan
berbagai kegiatan dagrah Kabupaten Pacitan dan berdampingan
dengan gedung Gasibu (Gedung Serba Guna Daerah Kabupaten
Pacitan). Gedung ini pun (Sering (digunakan berbagai kegiatan baik
tingkat dacrah maupun nasional. Akibat penggunaan kedua
prasarana tersebut dari pihak [laifi<(misalnya™ k¢piatan keramaian,
berbagai even / lomba dan. lain-lain)/teémyata cukup mengganggu
dan mempengaruhi proSes)belajar-mengajar. Pelaksanaan pendidikan
budi pekerti dan aktivitas keagamaan.

Sarana yang kurang memadai, untuk proses kegiatan pendidikan
SMP Negeri I Pacitan yang memiliki predikat “Sekolah Standart
Nasional” (SSN) masih belum memiliki sarana dan prasarana yang
cukup memadai misalnya belum ada laboratorium Bahasa Inggris,
laboratorium Bahasa Indonesia, laboratorium Agama, laboratorium
Fisika masih jadi satu dengan laboratorium Biologi belum ada kelas

multi media pembelajaran laboratorium komputer baru satu kelas 22
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komputer, perpustakaan baru ada satu kurang padahal jumlah kelas
seluruhnya 30 kelas. Dengan demikian pelaksanaan kegiatan kurang

optimal.

. Kemampuan guru ada yang sangat terbatas baik dalam pendidikan

budi pekerti maupun wawasan keagamaan sehingga dapat

mempengaruhi cara kerjanya.



BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

Penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) I Pacitan terhadap Peran Guru dalam Pendidikan Budi Pekerti Siswa
Sekolah Menengah Pertama NegeriA SMPN ) [ Pacitan, bersumber dari responden
siswa dapat dilaporkan data scbagaimana térlampir pada lampiran III.

Sedangkan peran guru dalam ‘pendidikan~Zbudi pekerti siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) /Il Pacitan dari responden guru pada
umumnya diperoleh data sebagaimana: trlampir|pada lampiran IV,

Data mengenai Peran guru dalam pendidikan Budi Pekerti siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) ['Pacitan defigan reésponden Guru Pendidikan
Agama Islam di peroleh data sebagaimana térfampirpada lampiran V.

Data mengenai Peran guri dalam pendidikan Budi Pekerti Siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) I Pacitan dengan responden Guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di peroleh data sebagaimana terlampir pada
lampiran VL

Data mengenai Peran guru dalam pendidikan Budi Pekerti siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) I Pacitan dengan responden Guru Bimbingan
dan Penyuluhan (BP) di peroleh data sebagaimana terlampir pada lampiran VIL

Dari data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

87
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Nomor item 1 dari angket, yaitu tentang jumlah jam pelajaran yang berkaitan

langsung dengan budi pekerti yang luhur diajarkan dalam satu minggu :

a.

Siswa yang menjawab a. 12 orang, b. 28 orang, c. 35 orang, d. 54 orang,
sedangkan pilihan e. 3 orang. Jumlah skornya adalah 388 dengan nilai
58,78.

Guru yang menjawab a. 2 orang, b. 9 orang, c. 15 orang, d. 8 orang,
sedangkan yang menjawab”e. |tidak ada. Jumlah skornya adalah 107
dengan nilai 62,94.

Guru Pendidikan Agama Islam ‘menjawab 4. tidak ada, b. tidak ada, ¢. 5
orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 15 dengan nilai60.

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. tidak ada, b. tidak
ada,c. 1 orang,"d 4 orang, sedangkan yang menjawab €. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 11 dengan ‘hilai'44-

Guru Bimbingan dan\Penyuluhan menfawab-a tidak ada, b. 1 orang, c.
tidak ada, d. 4 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 12 dengan nilai 48.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat jumlah jam pelajaran

yang berkaitan langsung dengan budi pekerti yang [uhur diajarkan dalam satu

minggu, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah
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d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa jumlah jam pelajaran yang berkaitan langsung

dengan budi pekerti yang luhur diajarkan dalam satu minggu menurut

responden siswa adalah tinggi dengan nilai 58,78, menurut responden guru
adalah tinggi dengan nilai 62,94, menurut guru Pendidikan Agama Islam
adalah tinggi dengan nilai 60, menurut guru Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan adalah rendali dengam nilai 44, sedangkan menurut guru

Bimbingan dan Penyuluhan adalah ting@i dengannilai 52.

Nomor item 2 dari angket, yaitu'fentang’ pérsentase materi pelajaran di

Sekolah Menengah Pertama Négeri ( SMPN-)|I Pacitan terkait langsung

dengan pembentukan budi pekerti siswa:

a. Siswa yang menjawab a. 13 orang, b. 38 orang, c. 33 orang, d. 19 orang,
sedangkan pilitan e. 29 orang~Jumlah skornya adalah 383 dengan nilai
58,03.

b. Guru yang menjawabla 2 drang, b 4-orangy ¢. B orang, d. 20 orang,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya adalah 90 dengan
nilai 52,94.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 1 orang, b. 3 orang, c. 1 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 20 dengan nilai 80.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 2 orang, b. | orang, c.
2 orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah

skornya adalah 20 dengan nilai 80.
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e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 3 orang, b. 1 orang, c. 1
orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skormnya adalah 21 dengan nilai 88.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat persentase mateni
pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Pacitan terkait
langsung dengan pembentukan budi pekerti siswa, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sdangat-tinggl

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa'persentase>materi pelajaran di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) I Pacitan terkait langsung dengan
pembentukan budi“pekerti siswa~menurut T€sponden siswa adalah tinggi
dengan nilai 58,03, menurut responden guriiadalah tinggi dengan nilai 52,94,
menurut guru PendidikamAganid Islam“adalah sangat finggi dengan nilai 80,
menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sangat
tinggi dengan nilai 80, sedangkan menurut guru Bimbingan dan Penyuluhan
juga sangat tinggi dengan nilai 88.

3. Nomor item 3 dari angket, yaitu tentang materi pelajaran di Sekolah Menengah

Pertama Negeri { SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan hal-hal yang seharusnya

dipelajari siswa dalam hidup ini :
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. Siswa yang menjawab a. 68 orang, b. 54 orang, c. 28 orang, d. tidak ada,
sedangkan pilihan e. 2 orang. Jumlah skornya adalah 624 dengan nilai
97.27.

Guru yang menjawab a. 20 orang, b. 10 orang, c. 3 orang, d. 1 orang,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skomya adalah 151
dengan nilai 88,82.

Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a.§ orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang@menjawab e. juga tidak ada . Jumlah
skornya adalah 25 dengan nilai 100.

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 4 orang, b. 1 orang, c.
tidak ada, d. tidak ada, sedangkan yang-menjawab e. juga tidak ada.
Jumlah skornya adalah 24 dengan nilai 96.

. Guru Bimbingan‘dan Penyuluhammenjawab a. 4 'orang, b."I"orang, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan’yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah
skornya adalah 24 dengan nifai 96.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat materi pelajaran di

Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan hal-

hal yang seharusnya dipelajari siswa dalam hidup ini, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
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maka dapat disimpulkan bahwa materi pelajaran di Sekolah Menengah

Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan hal-hal yang seharusnya

dipelajari siswa dalam hidup ini menurut responden siswa adalah sangat tinggi

dengan nilai 97,27, menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilai

88.82. menurut puru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan

nilai 100, menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah

sangat tinggi dengan nilai 96; sedangkan menurut guru Bimbingan dan

Penyuluhan adalah sangat tinggi:dengafi nilai 96:

Nomor item 4 dari angket,| yaitugtentang “materi pelajaran di Sekolah

Menengah Pertama Negeri ( |SMPN ) I Pacitan berusaha menghilangkan

gangguan kejiwaan siswa seperti | segalal befituk kemalasan, kebencian,

permusuhan dan sebagainya :

a Siswa yang meéfjawab'a. 53 ofafig, b."47°0orang, ¢. 26 ofang, d. 3 orang,
sedangkan pilihan e. 3 orang 'Jumlat-skomya adalah 540 dengan nilai
81.81.

b. Guru yang menjawab a. 19 orang, b. 11 orang, c. 4 orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya adalah 151
dengan nilai 88,82.

c. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 5 orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan vang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah

skornya adalah 25 dengan nilai 100.
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d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 2 orang, b. 3 orang, c.
tidak ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada.
Jumlah skornya adalah 22 dengan nilai 88.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 4 orang, b. tidak ada, ¢. |
orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai 92.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat , maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tingg

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rerdah

d. skor 1 — 24 adalah sangat tendah,

maka dapat disimpulkan bahwa materi pelajaran di Sekolah Menengah

Pertama Negeri {("SMPN ) 1 Pacifan berusaha menghilangkan gangguan

kejiwaan siswa seperti segala bentnk-kefialasany’kebencian, permusuhan dan

sebagainya menurut responden siswa adalalsangat tinggi dengan nilai 81,81,

menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilai 88,82, menurut

guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan nilai 100, menurut
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan
nilai 88, sedangkan menurut guru Bimbingan dan Penyuluhan juga sangat

tinggi dengan nilai 92.

5. Nomor item 5 dari angket, yaitu tentang materi pelajaran di Sekolah Menengah

Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan pemilihan pekerjaan

bagi siswa di masa yang akan datang :
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a. Siswa yang menjawab a. 33 orang, b. 29 orang, ¢. 51 orang, d. 4 orang,
sedangkan pilihan e. 5 orang. Jumlah skornya adalah 447 dengan nilai
67,72

b. Guru yang menjawab a. 9 orang, b. 17 orang, c. 7 orang, d. 1 orang,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skomya adalah 136
dengan nilai 80.

c. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab &, 3 orang, b. tidak ada, c. 1
orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. 1 orang. Jumlah skornya
adalah 19 dengan nilai 76.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 1 orang, b. 4 orang, c.
tidak ada, d. tidak ada, sedangkan'vang miénjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 19 dengan nilai 76.

e. Guru Bimbingan dan Penyuiluhafi"menjawab"a. 2 orang, b. 2 orang, c. 1
orang, d. tidak ada, sedangkan.yang ‘menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 21/dengan nilai 84,

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat tentang maten
pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan
dengan pemilihan pekerjaan bagi siswa di masa yang akan datang, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
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maka dapat disimpulkan bahwa tentang materi pelajaran di Sekolah

Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan pemilihan

pekerjaan bagi siswa di masa yang akan datang menurut responden siswa

adalah tinggi dengan nilai 67,72, menurut responden guru adalah sangat tinggi
dengan nilai 80, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi
dengan nilai 76, menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
adalah sangat tinggi dengan nilai"76; sedangkan menurut guru Bimbingan dan

Penyuluhan adalah sangat tinggi juga deéhgan nilai 84.

6. Nomor item 6 dari angket, yaitul {éntang 'materi pelajaran di Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan pembinaan keimanan
dan ketagwaan :

a. Siswa yang menjawab a. 66 orang, b. 29 orang, ¢. 37 orang, d. tidak ada,
sedangkan pilihan‘e. tidak‘ada=Jumlah‘skormya adalah “557 dengan nilai
84.39.

b. Guru yang menjawab\a) 21)drang, b, 10-orang, c./3\orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skomya adalah 154
dengan nilai 90,58.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 5 orang, b. tidak ada , c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah
skornya adalah 25 dengan nilai 100,

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 4 orang, b. 1 orang, c.
tidak ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah

skornya adalah 24 dengan nilai 96.
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e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 4 orang, b. 1 orang, ¢. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skornya
adalah 24 dengan nilai 96.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat materi pelajaran di
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan
pembinaan keimanan dan ketagwaan, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sdngat-tingg1

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa'materi| pe¢lajaran di Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan pembinaan keimanan
dan ketagwaan nienurut respondefiSiswa addlah sangat tingi dengan nilai
84,39, menurut responden guru’ adalali~sangat/tinggi dengan nilai 90,58,
menurut guru Pendidikamn A gamallslam adalalr sanpat tinggi dengan nilai 100,
menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sangat
tinggi dengan nilai 96, sedangkan menurut guru Bimbingan dan Penyuluhan
juga sangat tinggi dengan nilai 96.

7. Nomor item 7 dari angket, yaitu tentang materi pelajaran di Sekolah Menengah

Pertama Negeri { SMPN ) [ Pacitan berkaitan dengan pembinaan perilaku

beribadah siswa :
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a. Siswa yang menjawab a. 48 orang, b. 34 orang, c. 48 orang, d. tidak ada,
sedangkan pilihan e. 2 orang. Jumlah skorya adalah 522 dengan nilai
79,09.

b. Guru yang menjawab a. 19 orang, b. 14 orang, c. 1 orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skomya adalah 154
dengan nilai 90,58.

¢. Guru Pendidikan Agama Islafh menjawab, a. 5,orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan:yang menjawabe. tidak ada . Jumlah skornya
adalah 25 dengan nilai 100.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 2 orang, b. 2 orang, c.
1 orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 21 dengan nilai 84.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhafi"menjawab a. 4 orang, b-"tidak ada, c. 1
orang, d. tidak ada, sedangkan.yang ‘menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai 92.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat materi pelajaran di
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan
pembinaan perilaku beribadah siswa, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tingg:

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
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maka dapat disimpulkan bahwa menurut responden siswa adalah sangat tinggi

dengan nilai 79,09, menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilai

90,58, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan

nilai 100, menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah

sangat tinggi dengan nilai 84, sedangkan menurut guru Bimbingan dan

Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilai 92.

8. Nomor item 8 dari angket, yaitu t€ntang materi pelajaran di Sekolah
Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) IPagitan berkaitan dengan pembinaan
perilaku sehari-hari siswa :

a. Siswa yang menjawab a. 64 -orang, b. 38 orang, c. 28 orang, d. tidak ada,
sedangkan pilihan e. 2 orang-Jumlah| skornya adalah 558 dengan nilai
84,54.

b. Guru yang ménjawab a. I8 orang, b. 10"orang,; ¢’ 6 orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab..e /. tidak—ada. \Jumlah skornya adalah 148
dengan nilai 87,05

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 5 orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 25 dengan nilai 100.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 4 orang, b. [ orang, c.
tidak ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah

skomya adalah 24 dengan nilai 96.
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e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 5 orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 25 dengan nilai 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat materi pelajaran di
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan
pembinaan perilaku sehari-hari siswa, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat<tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 - 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa ‘materi’ pelajaran di Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berkaitan dengan pembinaan perilaku
sehari-hari siswa enurut respondefi“siswa adalah sangat tinggi dengan nilai
84,54, menurut responden guru-adalahi“sangat/tinggi dengan nilai 87,05,
menurut guru Pendidikan‘Agama [slam sahgattinggi adalah dengan nilai 100,
menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sangat
tinggi dengan nilai 96, sedangkan menurut puru Bimbingan dan Penyuluhan
adalah sangat tinggi pula dengan nilai 100.

9. Nomor item 9 dari angket, yaitu tentang seorang guru dituntut menjadi uswatun
hasanah/suri teladan yang baik :

a. Siswa yang menjawab a. 110 orang, b. 15 orang, c. 5 orang, d. 1 orang,
sedangkan pilihan e. 1 orang. Jumlah skornya adalah 628 dengan nilai

95,15.
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b. Guru yang menjawab a. 33 orang, b. 1 orang, c. tidak ada, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skomya adalah 169
dengan nilai 99,41.

c. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 5 orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 25 dengan nilai 100.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 4 orang, b. tidak ada, c.
1 orang, d. tidak ada, sedatigkanfyang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan milai“92.

¢. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a: 5 orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab)e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 25 dengan nilai 100.

Kemudian“ditentukan tingpi tfendahnya tingkat seorang guru dituntut
menjadi uswatun hasanah/suri teladan-yafrg-baik vnaka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tisiggl

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru dituntut menjadi uswatun

hasanah/suri teladan yang baik menurut responden siswa adalah sangat tinggi

dengan nilai 95,15, menurut responden gurn adalah sangat tinggi dengan nilai

99,41, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan

nilai 100, menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah
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sangat tinggi dengan nilai 92, sedangkan menurut guru Bimbingan dan

Penyuluhan adalah sangat tinggi pula dengan nilai 100.

10. Nomor item 10 dari angket, vaitu tentang kisah-kisah keteladanan merupakan
upaya pembentukan budi pekerti :

a. Siswa yang menjawab a. 77 orang, b. 31 orang, c¢. 17 orang, d. tidak ada,
sedangkan pilihan e. 7 orang. Jumlah skornya adalah 567 dengan nilai
85,90.

b. Guru yang menjawab a. 227orangg|b. 9 orang, c. 3 orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawabr e tidak"ada. Jumlah skornya adalah 155
dengan nilai 91,17.

c. Guru Pendidikan Agama Islam menjawabja..§ orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skormnya
adalah 25 dengan nilai 100.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 5 orang, b. tidak ada, c.
tidak ada, d. tidak ada) Sedafigkam\yang.menjawab\e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 25 dengan nilai 100.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 4 orang, b. tidak ada, c. 1
orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai 92.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat kisah-kisah keteladanan
merupakan upaya pembentukan budi pekerti, maka bila :
a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi
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¢. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa kisah-kisah keteladanan merupakan upaya

pembentukan budi pekerti menurut responden siswa adalah sangat tinggi

dengan nilai 85,90, menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilai

91,17, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan

nilai 100, menurut guru Pendidikan-Papcasila dan Kewarganegaraan adalah

sangat tinggi dengan nilai 100; seddngkan menurut guru Bimbingan dan

Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilar 92

11. Nomor item 11 dari angket, yaiti tentang para siswa membutuhkan nasehat
dari para guru tentang akhlaqul’karimah/budi pekerti yang luhur :

a. Siswa yang menjawab a. 97 orang, b. 20 orang, ¢. 14 orang, d. 1,
sedangkan pililian e. tidak ada”Jumlah skornya adalai 609 dengan nilai
92,27.

b. Guru yang menjawaba.| 20 jorang, bN\I3-oratigy €. fidak ada, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. juga tidak ada. Jumlah skornya adalah 152
dengan nilai 89,41.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 3 orang, b. 1 orang, ¢. 1 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 22 dengan nilai 80.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 1 orang, b. 4 orang, c.
tidak ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah

skornya adalah 21 dengan nilai 84.
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e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 2 orang, b. 3 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 22 dengan nilai 88.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat kisah-kisah keteladanan
merupakan upaya pembentukan budi pekerti, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggt

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sanpat rendah;

maka dapat disimpulkan bahwa kisah-kisah keteladanan merupakan upaya

pembentukan budi pekerti menurut respondett)siswa adalah sangat tinggi

dengan nilai 92,27, menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilat

89.41, menurut gtifu Pendidikan Agama Tslam "adalah sangat tinggi dengan

nilai 80, menurut guru Pendidikan-Pancasila dan Kewarganegaraan adalah

sangat tinggi dengan nilai 84, (sedangkanmenurut/guru Bimbingan dan

Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilai 88.

Nomor item 12 dari angket, yaitu tentang pembiasaan merupakan upaya untuk

pembentukan budi pekerti siswa :

a. Siswa yang menjawab a. 65 orang, b. 27 orang, c. 21 orang, d. 2 orang,
sedangkan pilihan e. 7 orang. Jumlah skornya adalah 507 dengan nilai

76,81.
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b. Guru yang menjawab a. 25 orang, b. 6 orang, c. 3 orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya adalah 158
dengan nilai 92,94.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 4 orang, b. 1 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 24 dengan nilai 96.

d. Guru Pendidikan Pancasila damKeéwarganegaraan a. 4 orang, b. tidak ada, c.
1 orang, d. tidak ada, sedangkangfang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan pilai \92.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab-a. 4 orang, b. tidak ada, ¢. 1
orang, d. tidak ada, sedangkan(yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai 92.

Kemudian'ditentukan finggi-rendahnya-tingkat pémbiasaan merupakan
upaya untuk pembentukan budispekerti siswa, maka'bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa pembiasaan merupakan upaya untuk

pembentukan budi pekerti siswa menurut responden siswa adalah sangat

tinggi dengan nilai 76,81, menurut responden guru adalah sangat tinggi
dengan nilai 92,94, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat

tinggi dengan nilai 96, menurut guru Pendidikan Pancasila dan
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Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan nilai 92, sedangkan menurut
guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah sangat tinggi pula dengan nilai 92.
Nomor item 13 dari angket, yaitu tentang siswa yang melanggar norma
akhiaqul karimah/budi pekerti yang luhur di sekolah harus dihukum :

a. Siswa yang menjawab a. 61 orang, b. 46 orang, c. 10 orang, d. 2 orang,
sedangkan pilihan e. 13 orang. Jumlah skornya adalah 536 dengan nilai
81,12.

b. Guru yang menjawab a. 10 orangfty 16 orang, c. 5 orang, d. 2 orang,
sedangkan yang menjawab ¢ 1 orang Jumlah skornya adalah 134 dengan
nilai 78,82.

c¢. Guru Pendidikan Agama Islam.mgnjawab/a:<1 orang, b. 4 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 21 dengan 'nilai” 84!

d. Guru Pendidikan Pancasila dan'Kewarganegaraan a. 2 orang, b. 2 orang, c.
1 orang, d. tidak ada, sedangkan| yang-menjawab/e, tidak ada. Jumlah
skornya adalah 21 dengan nilai 84.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. tidak ada, b. 5 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 20 dengan nilai 88.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa yang melanggar
norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur di sekolah harus dihukum,
maka bila

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
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b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 - 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang melanggar norma akhlaqul
karimahb/budi pekerti yang luhur di sekolah harus dihukum menurut responden
siswa adalah sangat tinggi dengan nilai 81,12, menurut responden guru adalah
sangat tinggi dengan nilai 78,82, menurut guru Pendidikan Agama Islam
adalah sangat tinggi dengan nilai 84, Miefiurut guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah sangat-tinggi dengan-nilai 84, sedangkan menurut
guru Bimbingan dan Penyuluharradalah sangat tinggi dengan nilai 88.
Nomor item 14 dari angket, vaitu'tentang | penghargaan diberikan oleh para
guru Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan kepada siswa
yang berakhlaqu! karimah/budi pekerti yang Tahur :
a. Siswa yang menjawab a. 22.orang, b~3 orang, c. 15 orang, d. 20 orang,
sedangkan pilihan e, 44 prang. Jumiah'skernya-adaldh\363 dengan nilai 55.
b. Guru yang menjawab a. 6 orang, b. 15 orang, c. 6 orang, d. 4 orang,
sedangkan yang menjawab e. 3 orang. Jumlah skornya adalah 119 dengan
nilai 70.
¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. [ orang, b. 1 orang, c. 2 orang,
d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya adalah

17 dengan nilai 68.
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d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 1 orang, b. 3 orang, c.
tidak ada, d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 19 dengan nilai 76.

€. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. tidak ada, b. 4 orang, c. tidak
ada, d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skomya
adalah 18 dengan nilai 72.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat penghargaan diberikan
oleh para guru Sekolah Menengah Pertaria Neger ( SMPN ) I Pacitan kepada
siswa yang berakhlaqul karimah/budi pekerti yang|luhur, maka bila -

a. skor 75 — 100 adalah sahgat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggy

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. sicor 1 —24 adalah sangat-rendah,
maka dapat disimputkan bahwaspenghargaan\dibefikan oleh para guru Sekolah
Menengah Pertama Negeri (| SMPN ) I Pacitanrkepada siswa vang berakhlaqul
karimah/budi pekerti yang [uhur menurut responden siswa adalah tinggi
dengan nilai 55, menurut responden guru adalah tinggi dengan nilai 70,
menurut gurn Pendidikan Agama Islam adalah tinggi dengan nilai 68, menurut
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan
nilai 76, sedangkan menurut guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah tinggi
dengan nilai 72.

15. Nomor item 15 dari angket, yaitu tentang upaya pembersihan jasmani dan

ruhani dilakukan oleh para guru terhadap siswa :
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a. Siswa yang menjawab a. 34 orang, b. 54 orang, c. 26 orang, d. 4 orang,
sedangkan pilihan e. 14 orang. Jumlah skornya adalah 486 dengan nilai
73,63

b. Guru yang menjawab a. 13 orang, b. 14 orang, c. 5 orang, d. 2 orang,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya adalah 140
dengan nilai 82,35.

¢. Guru Pendidikan Agama Isldm menjawab a, 4 orang, b. tidak ada, c. 1
orang, d. tidak ada, sedangkanfang me¢njawab e. tidak ada. Jumiah
skornya adalah 23 dengan [niai\92:

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 4 orang, b. tidak ada, c.
1 orang, d. tidak ada, sedanigkan’ yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai 92.

¢. Guru Bimbingan' dan Penyttluhan-menjawab a. 2 ofafig; b=3 orang, c. tidak
ada, d_ tidak ada, sedangkanyang menjawab’e, tidak ada. Jumlah skornya
adalah 22 dengan| nilai | 38.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pembersihan
jasmani dan ruhani dilakukan oleh para guru terhadap siswa, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa upaya pembersihan jasmani dan ruhani

dilakukan oleh para guru terhadap siswa, menurut responden siswa adalah
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sangat tinggi dengan nilai 73,63, menurut responden guru adalah sangat

tinggi dengan nilai 82,35, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah

sangat tinggi dengan nilai 92, menurut guru Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan nilai 80, sedangkan menurut

gurn Bimbingan dan Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilai 88.

Nomor item 16 dari angket, yaitu tentang upaya pemeliharaan siswa dari

perilaku yang jelek/akhlaqul madZzmumah juga dilakukan oleh para guru :

a. Siswa yang menjawab a. 28 Oranggh.)39 orang, c. 25 orang, d. 19 orang,
sedangkan pilihan e. 21 orang.\Jumlah skomya adalah 430 dengan nilai
65,51.

b. Guru yang menjawab a. 19 orang, b §/orang, ¢. 3 orang, d. 7 orang,
sedangkan vang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya adalah 138
dengan nilai 81517

¢. Guru Pendidikan Agama Islamh ‘menjawab/ a2\ orang, b. tidak ada, c. 1
orang, d. 2 orang, sedangkan yang menjawab'es tidak'ada. Jumlah skornya
adalah 17 dengan nilai 68.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 4 orang, b. tidak ada, c.
tidak ada, d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skomnya adalah 22 dengan nilai 88.

e.l Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 4 orang, b. tidak ada, c. tidak
ada, d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skomya

adalah 22 dengan nilai 88.
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pemeliharaan
siswa dari perilaku yang jelek/akhlaqul madzmumah juga dilakukan oleh para
guru, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sapgat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa upayafpemeliharaan siswa dari perilaku yang
jelek/akhiaqul madzmumah juga dilakukan oleh’para guru, menurut responden
siswa adalah tinggi dengan nilaF65,51, menurut responden guru adalah sangat
tinggi dengan nilai 81,17, menuruf |gury [Pendidikan Agama Islam adalah
tinggi dengan nilai 68, menurut guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan-ddalah ‘sangat ‘tinggi dengan 'nilai ‘88, ‘sedangkan menurut
guru Bimbingan dan Penyuluhan-adalah/sangat tifiggi dengan nilai 88.

17. Nomor item 17 dari angket,) yaiti| tentang upaya gemeliharaan kesucian
batin/fithrah siswa dilakukan oleh para guru :

a. Siswa yang menjawab a. 30 orang, b. 52 orang, c. 27 orang, d. 3 orang,
sedangkan pilihan e. 20 orang. Jumlah skornya adalah 465 dengan nilai
70,45

b. Guru yang menjawab a. 16 orang, b. 10 orang, ¢. 4 orang, d. 1 orang,
sedangkan yang menjawab e. 3 orang. Jumlah skomnya adalah 137 dengan

nilai 80,58.
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c. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 4 orang, b. tidak ada , c. 1
orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai 92.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 2 orang, b. 2 orang, c.
1 orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 21 dengan nilai 84.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a\1 orang, b. 4 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan:yang menjawabe. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 21 dengan nilai 84.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pemeliharaan
kesucian batin/fithrah siswa dilakukan oleh para guru, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 -~74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah'réndah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah

siswa dilakukan oleh para guru, menurut responden siswa adalah tinggi

dengan nilai 70,45, menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilai

80,58, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan

nilai 92, menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah

sangat tinggi dengan nilai 84, sedangkan menurut guru Bimbingan dan

Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilai 84.
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18. Nomor item 18 dari angket, yaitu tentang upaya pengembangan kesucian
bathin/fthrah siswa dilakukan oleh para guru :

a. Siswa yang menjawab a. 37 orang, b. 52 orang, c. 24 orang, d. tidak ada,
sedangkan pilihan e. 19 orang. Jumlah skornya adalah 484 dengan nilai
73,33.

b. Guru yang menjawab a. 16 orang, b. 12 orang, ¢. 3 orang, d. 1 orang,
sedangkan yang menjawab g7 2 orang, Jumlah skornya adalah 141 dengan
nilai 82,94

c. Guru Pendidikan Agama Islam ‘menjawab a. 4 orang, b. tidak ada, c. 1
orang, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai’92;

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 2 orang, b. 2 orang, c.
1 orang, d. tiddk ada, sedangkat yarg Tenjawab e."tidak ada. Jumlah
skornya adalah 21 dengan wnilai'.84.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a.“lyorang), b. 4 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skornya
adalah 21 dengan nilai &4.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pengembangan
kesucian bathin/fithrah siswa dilakukan oleh para guru, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
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maka dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan kesucian bathin/fthrah

siswa dilakukan oleh para guru menurut responden siswa tinggi adalah dengan

nilai 73,33, menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilai 82,94,

menurut guru Pendidikan Agama [slam adalah sangat tinggi dengan nilai 92,

menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sangat

tinggi dengan nilai 84, sedangkan menurut guru Bimbingan dan Penyuluhan
adalah sangat tinggi dengan nilai"84.

Nomor item 19 dari angket, yaitu_téntang pendidikan budi pekerti harus

didasari oleh ilmu budi pekerti

a. Siswa yang menjawab a. 95 orang, b. 16 orang, c. 12 orang, d. tidak ada,
sedangkan pilihan e. 9 orang.-Jumlah skomya adalah 584 dengan nilai
88,48,

b. Guru yang menjawab a. 20 orang’, b. 10%rang |, ¢. 1 orang , d. 1 orang,
sedangkan yang menjawabee.2/orang-Jumlali skornya adalah 147 dengan
nilai 86,47.

c. Guru Pendidikan Agama [slam menjawab a. [ orang , b. 4 orang , c. tidak
ada , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 21 dengan nilai 84.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 1 orang , b. 4 orang , c.
tidak ada , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah

skornya adalah 21 dengan nilai 84.
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¢. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 2 orang , b. 3 orang , ¢. tidak
ada , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 22 dengan nilai 88.
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat , maka bila :
a. skor 75 ~ 100 adalah sangat tinggi
b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah
maka dapat disimpulkan bahwa"upaya pengembangan kesucian bathin/fthrah
siswa dilakukan oleh para guru, menurutresponden siswa adalah sangat tinggi
dengan nilai 88,48, menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilai
86,47, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan
nilai 84, menurut~guru Pendidikan-Pancasila“dan 'Kéwarganeparaan adalah
sangat tinggi dengan nilai 84,.%edangkan, menurut guru Bimbingan dan
Penyuluhan adalah sangattinggi dengan nilai-88.
Nomor item 20 dari angket, yaitu tentang usaha penyederhanaan problematika
relitas hidup dialkukan oleh para guru Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) I Pacitan :
a. Siswa yang menjawab a. 28 orang, b. 50 orang, c. 16 orang, d. 5 orang,
sedangkan pilihan €. 33 orang. Jumlah skornya adalah 431 dengan nilai

65,30.
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b. Guru yang menjawab a. 8 orang, b. 14 orang, ¢. 6 orang, d. 2 orang,
sedangkan yang menjawab e. 4 orang. Jumlah skornya adalah 122 dengan
nilai 71,76.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 2 orang, b. 1 orang, ¢. 2 orang,
d. tidak ada, sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 20 dengan nilai 80.

d. Guru Pendidikan Pancasila dafi Kewarganegdraan a. 1 orang, b. 2 orang, c.
1 orang, d. 1 orang, sedangkan #fang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalah 18 dengan nilai \72.

e. Guru Bimbingan dan Penyululian menjawab a-tidak ada, b. 5 orang, ¢. tidak
ada, d. tidak ada, sedangkan yang menjawab'c. tidak ada. Jumlah skornya
adalah 20 dengan nilai 80.

Kemudian“ditentukan tinggi~rendahnya’ tingkat upaya“pengembangan
kesucian bathin/fthrah siswa dilakikan oleh-para\guru, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sadgat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan kesucian bathin/fthrah

siswa dilakukan olech para guru, menurut responden siswa adalah tinggi

dengan nilai 65,30, menurut responden guru adalah tinggi dengan nilai 71,76,

menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan nilai 80,

menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah tinggi
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dengan nilai 72, sedangkan menurut guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah

sangat tinggi dengan nilai 80.

Nomor item 21 dari angket, yaitu tentang para guru Sekolah Menengah

Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan terlibat secara aktif dalam penyaringan

buku-buku bacaan siswa :

a. Siswa yang menjawab a. 35 orang , b. 36 orang, c. 15 orang, d. 8 orang,
sedangkan pilihan e. 38 omahg | Jumlah,skorya adalah 418 dengan nilat
63,33.

b. Guru yang menjawab a. 6 ‘orang ,'b..}5 orang, c. 6 orang, d. 2 orang,
sedangkan yang menjawab €. 4 orang. Jumilah skornya adalah 124 dengan
nilai 72,94.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 1 orang, b. 3 orang, c. 1 orang,
d. tidak ada ;~€edangkan ‘yang~menjawab’e. tidak ada™Jumlah skomya
adalah 20 dengan nilai 80:

d. Guru Pendidikan Pancasila dah Kewagganegaraan af tidak ada , b. 4 orang,
c. tidak ada , d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 18 dengan nilai 72.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. tidak ada , b. 5 orang, c.
tidak ada , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 20 dengan nila1 80.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat upaya pengembangan
kesucian bathin/fthrah siswa dilakukan oleh para guru, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
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b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan kesucian bathin/fthrah

siswa dilakukan oleh para guru, menurut responden siswa adalah tinggi

dengan nilai 63,33, menurut responden guru adalah tinggi dengan nilai 72,94,

menurut guru Pendidikan Agama Tslam adalah sangat tinggi dengan nilai 80,

menurut guru Pendidikan Pancasilag@an Kewarganegaraan adalah tinggi

dengan nilai 72, sedangkan menarut,gurid Bimbmgan dan Penyuluhan adalah

sangat tinggi dengan nilai 80.

Nomor item 22 dari angket, iyaifll|téntang/ pafa guru Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan terlibat secara aktif di dalam usaha-usaha
optimalisasi fungsi-buku-buku keagamaan danbudi pekerti®
a. Siswa yang menjawab a. 3lorang.,.b{*39,orang\, c. 29 orang , d. 5 orang ,

sedangkan pilihan ¢."28 orang . Jumilah-skornya adalah 436 dengan nilai
66,06.

b. Guru yang menjawab a. 7 orang , b. 14 orang , ¢. 8 orang , d. 3 orang ,
sedangkan yang menjawab e. 2 orang . Jumlah skornya adalah 123 dengan
nilai 72,35.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 2 orang , b. 2 orang , c. 1 orang
, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skomya

adalah 21 dengan nilai 84.
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d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. tidak ada , b. 5 orang ,
c. tidak ada , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumiah
skornya adalah 20 dengan nilai 80.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. I orang , b. 4 orang , c. tidak
ada ., d tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 21 dengan nilai 84.

Kemudian ditentukan tifiggi- rendahnyastingkat para guru Sekolah
Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) Pacitariterlibat secara aktif di dalam
usaha-usaha optimalisasi fungsi buku-bukit keagamaan dan budi pekerti, maka
bila:

a. skor 75 — 100 adalah sangat/tingg

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 =49 adalah rendalr

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendahs
maka dapat disimpulkan bahwa)para)guru Sekolah-Mencngah Pertama Negeri
( SMPN ) I Pacitan terlibat secara aktif di dalam usaha-usaha optimalisasi
fungsi buku-buku keagamaan dan budi pekerti, menurut responden siswa
adalah tinggi dengan nilai 66,06, menurut responden guru adalah tinggi
dengan nilai 72,35, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat
tinggi dengan nilai 84, menurut guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan nilai 80, sedangkan menurut

guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilai 84.
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23. Nomor item 23 dari angket, yaitu tentang para guru berusaha memperluas
wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur :

a. Siswa yang menjawab a. 80 orang , b. 28 orang , c. 19 orang , d. 2 orang,
sedangkan pilihan ¢. 3 orang . Jumlah skornya adalah 576 dengan nilai
87,27

b. Guru yang menjawab a. 22 orang , b. 9 orang , ¢. 2 orang , d. [ orang,
sedangkan yang menjawab’e. tidak ada .“Jumlah skornya adalah 154
dengan nilai 90,58.

c. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab aZ4 orang , b. tidak ada , c. 1
orang , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skormnya adalah 23 dengan nilai’ 92!

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 4 orang , b. tidak ada ,
c. 1 orang, d. tidak ada , sedangkan yang tenjawab e. tiddk ada . Jumlah
skornya adalah 23 dengan ‘nilai’.92.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a4 orang,, b. tidak ada , c. 1
orang , d. tidak ada , sedangkan vang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai 92.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat para guru berusaha
memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur,
maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rendah
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d. skor 1— 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa para guru berusaha memperluas wawasan

siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang Iuhur, menurut responden

siswa adalah sangat tinggi dengan nilai 87,27, menurut responden guru adalah
sangat tinggi dengan nilai 90,58, menurut guru Pendidikan Agama Islam
adalah sangat tinggi dengan nilai 92, menurut guru Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan adalah sangat"finggi dengan milai 92, sedangkan menurut

guru Bimbingan dan Penyuluhanadalali’sangat tinggi dengan nilai 92.

Nomor item 24 dari angket, yaitusientang’/peran guru Sekolah Menengah

Pertama Negeri { SMPN ) I Pacitan berusaha memperluas pengalaman siswa

tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang kuhur!/;

a. Siswa yang menjawab a. 69 orang , b. 35 orang , ¢. 19 orang , d. 4 orang ,
sedangkan pilihdn"e. 5 orang “Jumlah skornya adalah 555 dengan nilai
84.,09.

b. Guru yang menjawab‘a. 18 ofang , by 12-orang,, c/3\orang , d. 1 orang ,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skornya adalah 149
dengan nilai 87,64.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 3 orang , b. 1 orang, ¢. 1 orang
, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab ¢. tidak ada . Jumlah skornya
adalah 22 dengan nilai 88.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 5 orang , b. tidak ada,
c. tidak ada , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah

skornya adalah 25 dengan nilai 100.
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e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 4 orang , b. tidak ada , c. 1
orang , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 23 dengan nilai 92.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat para guru berusaha
memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur,
maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah séngattinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa para’gutu beriisaha memperluas wawasan
siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur menurut responden
siswa adalah sangat'tinggi dengan nilai 84,09, menurut resporiden guru adalah
sangat tinggi dengan nilai 87;64, menturut gurd Pendidikan Agama Islam
adalah sangat tinggi dengan nilai(88, menurtt gury) Perdidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan nilai 100, sedangkan menurut
guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilai 92.

Nomor item 25 dari angket, yaitu tentang para guru merupakan pelopor dalam

hal persatuan dan kesatuan :

a. Siswa yang menjawab a. 65 orang, b. 34 orang, c. 25 orang, d. 2 orang,
sedangkan pilihan e. 6 orang. Jumlah skornya adalah 546 dengan nilai

82,72
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b. Guru yang menjawab a. 25 orang, b. 5 orang, c. 4 orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skornya adalah 157
dengan nilai 92,35.

c. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 3 orang, b. 1 orang, c. 1 orang,
d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skomya
adalah 22 dengan nilai 88.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegdraan a. 4 orang, b. 1 orang, c.
tidak ada , d. tidak ada , sedangkas yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 24 dengan nilai \96.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluban menjawab a. 2 orang, b. 3 orang, c. tidak
ada , d. tidak ada , sedangkan| yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skomnya adalah 22 dengan nilai 88.

Kemudian“ditentukan tinggi~tendahnya tingkat para ‘guru merupakan
pelopor dalam hal persatuan dan.kesatuafr; maka\bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tingg1

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa para guru merupakan pelopor dalam hal

persatuan dan kesatuan, menurut responden siswa adalah sangat tinggi dengan

nilai 82,72, menurut responden guru adalah sangat tinggi dengan nilai 92,35,

menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat tinggi dengan nilai 88,

menurut guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sangat
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tinggi dengan nilai 96, sedangkan menurut guru Bimbingan dan Penyuluhan

adalah sangat tinggi dengan nilai 88.

26. Nomor item 26 dari angket, yaitu tentang para guru adalah pelopr dalam hal
membina keharmonisan hubungan antar anggota sekolah :

a. Siswa yang menjawab a. 70 orang, b. 27 orang, c. 22 orang, d. 1 orang,
sedangkan pilihan e. 12 orang, Jumlah skornya adalah 538 dengan nilat
81,51.

b. Guru yang menjawab a. 27 -orang; b4 orang, c. 3 orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada ZJumlah skornya adalah 160
dengan nilai 94,11.

c. Guru Pendidikan Agama Islam-menjawaly-a./4 orang, b. tidak ada , c. 1
orang, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada. Jumlah
skornya adalali"23 dengan nilai™92.

d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 2 orang, b. 3 orang, c.
tidak ada , d. tidak ada , sedangkan ‘yang menjawab_e. tidak ada . Jumlah
skomya adalah 22 dengan nilai 88.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 2 orang, b. 3 orang, ¢. tidak
ada, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skornya
adalah 22 dengan nilai 88.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat para guru adalah pelopr

dalam hal membina keharmonisan hubungan antar anggota sekolah, maka bila

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
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b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa para guru adalah pelopr dalam hal membina

keharmonisan hubungan antar anggota sekolah, menurut responden siswa

adalah sangat tinggi dengan nilai 81,51, menurut responden guru adalah
sangat tinggi dengan nilai 94,17, menurut guru Pendidikan Agama Islam
adalah sangat tinggi dengan nilai'92, miénurut guru Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan-nilai 88, sedangkan menurut

guru Bimbingan dan Penyuluhan‘adalah sangat tinggi dengan nilai 88.

27. Nomor item 27 dari angket, yaitu tentang gurtraddlah pelopor dalam hal
membina keharmonisan hubungan antar anggota sekolah dengan masyarakat :
a. Siswa yang meénjawab a. 51 orang, b. 39"orang, c’ 22"orang, d. 2 orang,

sedangkan pilihan e. 18 orang. Jumlah“skornya adalah 499 dengan nilai
75,60.

b. Guru yang menjawab a. 26 orang, b. 7 orang, c. 1 orang, d. tidak ada,
sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skornya adalah 161
dengan nilai 94,70.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 4 orang, b. tidak ada , c. 1
orang, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah

skornya adalah 23 dengan nilai 92.
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d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 2 orang, b. 3 orang, c.
tidak ada , d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 22 dengan nilai 88.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 3 orang, b. 1 orang, ¢. 1
orang, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 22 dengan nilai 88.

Kemudian ditentukan tifiggi sendahnya “tingkat guru adalah pelopor
dalam hal membina keharmonisan hubungan antar anggota sekolah dengan
masyarakat, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 —24 adalah sangatrendah,
maka dapat disimpulkan bahwa” guru 4adalah ‘pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan ‘antar anggota sekolah dengar ‘masyarakat menurut
responden siswa adalah sangat tinggi dengan nilai 75,60, menurut responden
guru adalah sangat tinggi dengan nilai 94,70, menurut guru Pendidikan
Agama Islam adalah sanpat tinggi dengan nilai 92, menurut guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan nilai 88,
sedangkan menurut guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah sangat tinggi

dengan nilai 88.
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28. Nomor item 28 dari angket, yaitu tentang para guru Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berusaha melakukan penataan sarana dan
prasarana pendidikan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur :

a. Siswa yang menjawab a. 64 orang, b. 34 orang, ¢. 25 orang, d. 1 orang,
sedangkan pilihan e. 8 orang. Jumlah skornya adalah 541 dengan nilai
81,96.

b. Guru yang menjawab a. |} orang, b. 1|l orang, c. 9 orang, d. 2 orang,
sedangkan yang menjawab ¢ 1 oraighJumlah skornya adalah 131 dengan
nilai 77,05.

c. Guru Pendidikan Agama Islamm menjawab a.-4 orang, b. tidak ada , c. 1
orang, d. tidak ada , sedangkan|yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skomya adalah 23 dengan nilai 92.

d. Guru Pendidikan’Pancasila dan"Ke&warganégaraan a. tidak'ada , b. 3 orang,
c. 2 orang, d. tidak ada , sedangkan 4ang menjawab e. tidak ada . Jumiah
skornya adalah 18 dengan nilar 72.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 1 orang, b. 3 orang, c. 1
orang, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 20 dengan nilai 80.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat para guru Sekolah
Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berusaha melakukan penataan
sarana dan prasarana pendidikan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur,
maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tingg:
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b. skor 50 - 74 adalah tinggi
c. skor 25 — 49 adalah rendah
d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,

maka dapat disimpulkan bahwa para guru Sekolah Menengah Pertama Negeri

( SMPN ) 1 Pacitan berusaha melakukan penataan sarana dan prasarana

pendidikan akhfaqul karimah/budi pekerti yang I[ubur, menurut responden

siswa adalah sangat tinggi dengafi nilai 81,96, mequrut responden guru adalah
sangat tinggi dengan nilai 77/05, mefurut gury Pendidikan Agama Islam
adalah sangat tinggi dengan nilaf 925 menurut garu Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan adalah sangat’tinggi dengan nilai 72, sedangkan menurut

guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilai 80.

Nomor item 29 dari angket, yaitu tentang para guru Sekolah Menengah

Pertama Negeri ( SMPN )T Pacitan-berusaha“menyesdaikan safana prasarana

pendidikan akhlaqul karimah/budi‘pekerti-'yang lnhur :

a. Siswa yang menjawabia. 66 orang, b. 30-orang, c/13 orang, d. 1 orang,
sedangkan pilihan e. 22 orang. Jumlah skornya adalah 513 dengan nila
77,72

b. Guru yang menjawab a. 19 orang, b. 10 orang, ¢. 2 orang, d. 1 orang,
sedangkan yang menjawab e. 2 orang. Jumlah skornya adalah 145 dengan
nilai 85,29.

¢. Guru Pendidikan Agama Islam menjawab a. 4 orang, b. 1 orang, c. tidak ada
, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skornya

adalah 24 dengan nilai 96.
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d. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan a. 2 orang, b. 2 orang, c.
tidak ada , d. 1 orang, sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumiah
skornya adalah 20 dengan nilai 80.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 1 orang, b. 4 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumlah skornya
adalah 21 dengan nilai 84.

Kemudian ditentukan tinggi- rendahnya\tingkat para guru Seckolah
Menengah Pertama Negeri { SMPN ) IPacitan berusaha menyesuaikan sarana
prasarana pendidikan akhlaqul karimah/budispekerti yang luhur, maka bila

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi

b. skor 50 - 74 adalah tinggi

c. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 —24 adalah sangatténdah,
maka dapat disimpulkan bahwa-para.guriSekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) I Pacitan berusaha menyesuaikam sarana/prasarana pendidikan
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur, menurut responden siswa adalah
sangat tinggi dengan nilai 77,72, menurut responden guru adalah sangat tinggi
dengan nilai 85,29, menurut guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat
tinggi dengan nilai 96, menurut guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah sangat tinggi dengan nilai 80, sedangkan menurut

guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah sangat tinggi dengan nilai 84.
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30. Nomor item 30 dari angket, yaitu tentang para guru Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan adalah penyempurna tugas keluarga siswa
dalam hal pembentukan akhlaqu! karimah/budi pekerti yang luhur:

a. Siswa yang menjawab a. 47 orang, b. 31 orang, c. 18 orang, d. 3 orang,
sedangkan pilihan e. 33 orang. Jumiah skomya adalah 452 dengan nilai
68,48.

b. Guru yang menjawab a. 16 orang, b, 8 orang, c. 7 orang, d. 1 orang,
sedangkan yang menjawab ¢2 oranghJumiah skornya adalah 137 dengan
nilai 80,58.

¢. Guru Pendidikan Agama Islami menjawab a. 1-orang, b. 3 orang, c. | orang,
d. tidak ada , sedangkan yang [menjawab e tidak ada . Jumlah skornya
adalah 20 dengan nilai 80.

d. Guru Pendidikan'Pancasila dan Kewarganépgaraan a_ 1 orafig, b. 3 orang, c.
1 orang, d. tidak ada , sedangkan.yangimenjawab e. tidak ada . Jumlah
skornya adalah 20 dengan nilai 80.

e. Guru Bimbingan dan Penyuluhan menjawab a. 1 orang, b. 4 orang, c. tidak
ada, d. tidak ada , sedangkan yang menjawab e. tidak ada . Jumiah skornya
adalah 21 dengan nilai 84.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat para guru Sekolah
Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) | Pacitan adalah penyempurna tugas
keluarga siswa dalam hal pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti yang
luhur, maka bila :

a. skor 75 — 100 adalah sangat tinggi
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b. skor 50 - 74 adalah tinggi

¢. skor 25 — 49 adalah rendah

d. skor 1 — 24 adalah sangat rendah,
maka dapat disimpulkan bahwa para guru Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 1 Pacitan adalah penyempuma tugas keluarga siswa dalam hal
pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur menurut responden
siswa adalah tinggi dengan nilai’68,48, menurut responden guru adalah tinggi
dengan nilai 80,58, menurut guru Pendidikan-Agama Islam adalah sangat
tinggi dengan nilai 80, menumut @ gurt “Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah sangat-tinggi dengan-nilai 80, sedangkan menurut

guru Bimbingan dan Penyuluhan adalah-sangat tinggi dengan nilai 84.

Berikut ini akan dipaparkan tahggapan dari pafa reésponden berkaitan
dengan peran guru dalam pendidikan-budi-pekerti 'siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) [N\Pacitan. Karéna ~hamper ké€seluruhan responden
memberikan tanggapan secara tertulis maka bila ditulis apa adanya dalam laporan
penelitian ini akan terlalu panjang. Oleh karena itu pemaparan disini bersifat
semacam resume atau akumulasi tanggapan dengan susunan bahasa yang
disesuaikan. Jadi tanggapan disini tidak lugas, telah ditafsirkan tanpa maksud
mengubah essensinya, hanya saja agar lebih mudah maka dimasukkan dalam
sebuah table sebagaimana terlampir pada lampiran VIIL

Pada prinsipnya secara garis besar dapat dikatakan bahwa menurut siswa

sangat diharapkan optimalisasi pendidikan budi pekerti dengan mengacu pada
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keteladanan yang didasari oleh nilai-nilai kekeluargaan, hukuman dan ganjaran
dengan penekanan pada problematika remaja.

Sedangkan menurut responden guru, adanya kesadaran bahwa guru
adalah figur yang menjadi panutan maka sudah sewajarnya apabila perilaku setiap
guru adalah cerminan budi pekerti yang luhur.

Tanggapan dari responden guru PPKn adalah permohonan keikutsertaan
secara aktif seluruh warga sekolah”dalam menegakkan nilai-nilai budi pekerti;
kiranya penataran/ pelatihan perlu- dilakikan. Sedangkan menurut guru BP,
menekankan pada sisi keteladan.

Tanggapan Kepala sekolah adalah cenderung menekankan pola
keteladanan dalam pendidikan budipekerti; dengarrmengacu pola kehidupan Nabi
Muhammad SAW, perlunya penataran/pelatihan, adanya jam pembiasaan dan

budi pekerti harus masuk visi, misi sekolah.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpuikan bahwa :

1. Guru memiliki peran yang safigat-penting didalam pembentukan akhlaqul
karimah/budi pekerti yang lohur padaysiswa, $ekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) I Pacitan. Peranan yang paling menonjol adalah pada sisi
keteladanan.

2. Dalam pembentukan akhlaq-siswa,.pdra>guru di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) I Pacitan terutama para guru mata pelajaran yang
terkait langsung pendidikan ‘akhlaqul* Karimah/budi pekerti yang luhur
yaitu Pendidikan Agama [_Islam;\ /Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan | (PPKn) sefta jguru Bimbingan dan Penyuluhan (BP),
telah memiliki acuan yang jelas dan telah memiliki pola yang jelas yaitu
dengan pembiasaan.

3. Dukungan seluruh warga sekolah sangat tinggi terhadap pembentukan
akhlaqul karimah/budi pekerti yang Iuhur siswa Sckolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) I Pacitan sangat tinggi, ketersediaan waktu
khusus yaitu jam pembiasaan sangat membantu sekalipun hanya satu jam
pelajaran. Keberadaan sekolah yang menempati lokasi yang terpisah

dengan jarak sekitar 250 M. merupakan faktor penghambat dominan bagi

132
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kesatuan langkah dalam pembentukan akhiaqul karimah/budi pekerti yang

luhur.

B. SARAN

1. Berdasarkan hasil penelitian, dengan mempertimbangkan pendapat / saran /
usul dari responden maka kiranya perlu optimalisasi peran guru dalam
pendidikan akhlaqul kariprah/budi/, pekerti yang luhur di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN)M Pacitan dengan pengembangan
pendekatan yang lain yaitu kekeluargaam |dan kasih sayang, tanpa
kekerasan sama sekali.

2. Penambahan jam pelajaran—-pembiasadn>bagi pembentukan akhlaqul
karimah/budi pekerti vang luhur perlu mendapatkan perhatian mengingat
seluruh responden sepakat bahwa pemibiasaan ‘merupakan pola yang
terbaik sementara alokasi wakfiyang tersedia/sangat sempit.

3. Persepsi bahwa akhlagul kafimah/budi-pekerti yang, luhur semata-mata
tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, serta guru Bimbingan dan Penyuluhan kiranya perlu
dilakukan pemahaman ulang sebab tanggung jawab pendidikan adalah
tanggung jawab bersama, sehingga keterlibatan seluruh guru secara aktif
di dalam pembentukan akhlaqul karimalv/budi pekerti yang luhur adalah

mutlak.
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C. PENUTUP
Dengan memanjatkan puji syukur alhamduliflahi rabbil ‘alamin,
laporan penelitian ini ditutup. Semoga karya kecil ini bermanfaat bagi
pendidikan terutama pendidikan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur

bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) I Pacitan. Amin.
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NILAI DAN CON 'Ol DESKRIFS1 PERILAKU BUDI PEKERI1

UNTUK SMP / MTs

Nilai

Deskripsi Perilaku

2

3

Amanah

Membakukan diri untuk hidup sesuai dengan kelayakan
urnum; tidak melupakan perasaan scbagai pelajar, dapat
dipercaya, dan dapat menyampaikan pesan sebagai
pelajar.

Amal Saleh

Terbiasa bersikap .dan berperilaku yang menunjukkan
ketaatan dalam pielakukan perintah agama (ibadah) dan
terbiasa meminjukkan’ perilaku yang baik dalam
pergaulan sehari<han

Antisipatif

Bisa teliti, hati-hati dan mempertimbangkan manfaat baik
dan buruknya 2pa yang dilakukan; membiasakan
membuat perhitingan tentang hal-hal yang akan terjadi;
dan menyéstaikan-mental terhadap sesuatu yang akan
terjadi.

Beriman dan
Beriaqwa

Biasa_ _mepjalankan  amal _saleh, selalu berusaha
memahami  fimn | dkeagamaan segata mendalam, biasa
melakukan ibadah agamanya dengan teratur, percaya
akan adamyal hbari’\ pembalasan / akhirat, selalu
menghindari~ sifat “ sombong," takabur, ria dan buruk

sangka kepada-scsama

Berani
Memikul
Resiko

Selalu| imenceba 'mengetahuisesuaty dengan akal dan
pikiran, biasa mengerjakan sesuatu secara tuntas, sefalu
memotivasi untuk melakukan suatu pekerjaan, biasa
melakukan pekerjaan yang mempunyai tantangan atau
kesulitan, berani mengambil resiko, dan selalu
mengambil hikmah daari setiap kegagalan yang dialami

Berdisiplin

Selalu belajar dan bekerja keras, selalu melakukan
pekerjaan dengan rasa penuh tanggung jawab, selalu
menjalankan segala peraturan dan mematuhi tata tertib
dalam lingkungan pergaulan sosial, biasa menjaga
ketertiban umum dan tata pergaulan secara bertanggung
jawab, selalu mematuhi norma-norma yang berlaku di
sekolah, lingkungan keluarga maupun masyarakat untuk
menjaga keutuhan hubimgan sosial.

Bekerja Keras

Selalu melakukan pekerjaan secara teratur dan
bertanggung jawab, selalu berdisiplin dan bertanggung
jawab terhadap pekerjaan, biasa belajar dan berbakti
kepada orang tua, selalu berusaha mengerjakan pekerjaan
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baik dan bepar, dan tidak suka berpangku tangan, |
bermalas-malasan dan membuang-buang waktu

Berhati Lembut

Selalu rendah hati atau tawadhu. Selalu menjaga
keutuhan pergaulan baik di sckolah maupun di
masyarakat. Selalu menjaga temperamental untuk
keutuhan dirinya, biasa tekun dan sabar daiam melakukan
sesuatu, dan belas kasih terhadap semua makhluk hidup

Berinisiatif

Biasa memprakarsai melakukan kegiatan vang positif,
menghindari sikap ikut-ikutan, cepat bertindak dalam
situasi sulit, bertindak dengan kesadaran sendiri tanpa
menunggu petunjuk dalam berbagat situasi

10

Berhati Lapang

Selalu ingin menyelesaikan persoalan secara tuntas,
berpikir sebeluntbetbuat, dan selalu mempertimbangkan
sesuatu dengan penuh kebijaksanaan sebelum bertindak

11

Berpikiran
Jauh Kedepan

Terbiasa ntenabung sebagian uang jajan, menghindan
sikap mementingkan (keperluan sesaat, menyenangi
kemajuan, dan selalaoptimis

12

Bersahaja

Terbiasa menggunakan uang| untuk hal-hal yang penting
dan berkaitan dengan kegiatan sekolah, menghindari
sikap serakatr,” fidak” berlebib-lebihan dan melebih-
lebihkan dari sesuatu dan-selalu bertindak sesuai dengan
kemampuannya

13

Bersemangat

Terbiasa riang gembira dap giat dalam melakukan sesuatu
pekerjaan,/ menghindariy  sikap/.pesimis, memiliki
kegairahan hidup yang tinggi, memiliki kemampuan
bekerja yang tinggi, dan berkémauan keras untuk berbuat
sesuatu

14

Bersifat
Konstruktif

Terbiasa-mengajukan kritik yang membangun bagi orang
lain dan.menerima kritik.yang'mémbangun bagi dirinya,
menghindari sikap berkianat dan ceroboh, suka memberi
saran yang membangun, dan mendiskusikan sesuatu
untuk perbaikan

15

Bersyukur

Terbiasa berdoa dalam kondisi apapun yang sedang
dialami, menghindari sikap iri, dan menikmati semua
karunia Allah baik dalam keadaan suka maupun duka

16

Bertanggung
Jjawab

Terbiasa menyelesaikan tugas-fugas yang diberikan
kepadanya tepat waktu, menghindari sikap buruk sangka
dan lalai, berani menanggung resiko, dan tidak suka
melemparkan kesalahan kepada orang lain.

17

Bertenggang
Rasa

Terbiasa menjaga perasaan dalam pergaulan dengan
teman, menghindani sikap masa bodoh dan tidak
mengganggu orang lain, bertutur kata tidak menyinggung
perasaan, selalu menghargai dan tidak meremehkan orang
lain.

18

Bijaksana

Terbiasa mengucapkan kata-kata yang bermakna,
menghindari sikap suka mencemooh, selalu berbuat adil,
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dan pantang menyerah sebelum berhasil suatu usaha

19

Berkemauan
Keras

Terbiasa memiliki kemauan yang kuat untuk mencapai
cita-cita, rajin berusaha untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan, dan pantang menyerah sebelum berhasil suatu
usaha

20

Beradab

Terbiasa bersikap dan beriindak atas dasar kesopanam,
menghindari sikap sombong, berbudi pekerti luhur, dan
suka memperlakukan orang lain sopan

21

Baik Sangka

Terbiasa berpikir positip dan bersikap optimis, ferbiasa
bersikap dan berperilaku yang menunjukkan prasangka
baik terhadap orang lain, serta menghindari anggapan
yang buruk terhadap orang lain

22

Berani Berbuat
Benar

Selalu memperhatikan aturan yang ada, selalu berusaha
mengikuti| aturan, _dan selalu mengendalikan perilaku
sesuai dengan atufan

23

Berkepribadian

Selalu menyesuaikan diri ‘dengan adat budaya setempat
dalam pergaulangludup, tidak melecehkan taia krama
setempat, selalu memperhatikan naschat guru dan orang
tua, dan | ‘selalu ) menunjukkan sikap positip sesuai
potensinya 7 jatidirinya

24

Cerdas

Terbiasa berupaya untuk menjadi orang yang cerdas,
menghindari sikap suka meremehkan kemampuan orang
lain,, . menyenangi.. berpikir__dengan__ nalar, selalu
menggunakan~akal=dan “daya upaya)dalam menghadapi
tantangan

Cermat

Terbiasa mengerjakafi\tugas-tigas sckolah dengan penuh
perhatian, Tnenghindari ‘sikap ceroboh, selalu berbuat
denganrkeiclitianyyang-tinggi; tidak suka sembrono dan
tidak suka@asal-asalan

26

Dinamis

Terbiasa bergerak lincah, berpikir cerdas, selalu
beradaptasi dengan lingkungan, cepat bertindak dan
penuh gairah, dan selalu bersemangat dalam bekerja

27

Pemokratis

Selalu menghormati hak dan kewajiban diri maupun
orang lain, tidak khianat terhadap teman, keluarga dan
orang lain, selalu  mengedepankan  nilai-nilai
kebersamaan, dan membiasakan berbicara dengan nalar,
bukan dengan emosi

28

Efisien

Terbiasa hidup tidak berlebih-lebihan, dapat menyadan
bahwa semua penghasilan orang tua ftidak harus
dihabiskan, tidak suka membuang-buang waktu, dan
mampu menjaiankan tugas dengan baik dan tepat

29

Empati

Terbiasa menjenguk teman atau famili yang sakit,
menghindari sikap sombong, selalu menyempatkan dirt
untuk mengunjungi teman yang mengalami musibah, dan
dapat menempatkan diri pada situasi yang dialami orang
lain
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Gigih
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Membiasakan diri untuk dapat mencapai keinginan
dengan dorongan kuat. tidak kenal putus asa, selalu ulet
dalam berusaha, dan selalu teguh memegang prinsip

31

Hemat

Gemar menabung, hsnya membeli barang-barang vang
betul-betul bermanfaat, tidak konsumtif, selalu berhab-

dalam berbicara

32

ikhias

Senantiasa merasa senang bila turwt dalam kegiatan
upacara. Kegiatan keagamaan dan upacara nasional,
tidaak munafik dalam menolong sesama, tulus hati dalam
berucap, berikap dan bertindak, senantiasa tulus ikhlas
kepada orang yang berhak atas suatu jabatan atau
kedudukan

33

Jujur

Terbiasa méngakui kesalahan dirinya, terbiasa mengakui
kelebihan | erang/ lain,, menghindari sikap curang das
terbiasa berbuatisesuatu'dengan tulus dan ikhlas

Kreaiif

Terbiasa mengiSiywaktu-waktu luang dengan kegialan
positif, dapat menciptakan kreasi baru, dan mempunyai
daya khayal7/ imajinasi yang tinggi

35

Kukuh Hati

Membiasakan diri, bersikap satu kata dengan perbuatan,
tidak mudah " terperigaruh, 'mempunyai pendirian yang
tepat, dan mempunyai keyakinan vang kuat terhadap
sesuatu yang benar

36

Ksatria

Terbiasa\menvadari{kelebihan ofang .dan tidak segan
belajar dari comtoh yang ada (baik dalam ilmu
pengetahuan, maupui\ pengalaman) menghindari sikap
angkuh, bersikap” jujur dan bertanggung jawab, selalu
mengatakan yang, benar=dengan benar dan yang salah
tetap salah

Komitmen

Biasa mematuhi keputusan bersama, menghindan sikap
apatis, menghargai perjanjian yang telah dibuat, dan
selalu menepati janji

38

Koperatif

Biasa bergaul dan memperiakukan sesama / orang lain
secara baik, tidak egois dan munafik dalam kehidupan
sosial, mau bekerja sama, dan selalu siap membantu

39

Kosmopolitan
(Mendunia)

Suka bergaul dengan suku lain dan WNI keturunan, tidak
bersifat  kedaerahan, berpengetahuan luas, dan
berwawasan global (mendunia, tidak bersikpa kerdil)

40

Lugas

Terbiasa bersikap dan berperilaku apa adanya, waajar dan
jujur pada diri sendiri dan pada orang lain, menghindan
stkap berpura-pura dan berprasangka buruk, berstkap
sederhana dan berprasaja, suka tidak suka berbelit-belit

41

Mandiri

Terbiasa bersikap dan berperilaku atas dasar inisiatf,
kemampuan dan tanggung jawab sendiri, menghindari
diri dari sikap ketergantungan pada orang lain, dan
mampu menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain
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42 | Mawas Diri Terbiasa bersikap dan berperilaku secara jujur,
menghindari sikap mencari-cari kesalahan orang lain,
mau mengakui kesalahan sendiri, dan biasa mengoreksi
diri sebelum menyalahkan orang lain

43 | Menghargai Terbiasa bersikap dan berperilaku menghargai usaha

Karya Orang orang lain, menghindari sikap meremehkan usaha dan

Lain hasil usaha orang lain, menunjukkan sikap senang apabila
orang lain bekerja, dan mau menggunakan produksi
bangsa sendiri

44 | Menghargai Terbiasa bersikap dan bertindak untuk meningkatkan

Kesehatan kesehatan, menahan diri dard tindakan yang dapat
merusak kesehatan jasmani dan rohani, suka berolah raga
secara teratur, dan suka\berkonsultasi dengan dokter atau
orang yang mengerti kesehatan

45 | Menghargai Terbiasa bérsikap dam, berperilaku teratur dan seksama

Waktu dalam menggunakan wak{u yang tersedia, menghindan
sikap menyia-nyiakan” kesempatan dan membiasakan
tidak menunda-nunda pekerjaan

46 | Menghargai Terbiasa mémperhatikan kémauan / perkataan orang lain

Pendapat dengan sungguli-Sungguh;~menghindari sikap / apatis,

Orang Lain selalu menaruh| minat | dan perhatian apabila diajak
berbicara

47 | Manusiawi Biasa, memperlakukan orang lain sesuai harkat derajat
dar\. martabatfiya,~mernghindan /sikapsombong dan
pembenci, dan menghindari sikap sewenang-wenang
terhadap orang lain

48 | Mencintai Imu | Belajar sepanjang” hayat, gemar mambaca, rajin bertanya

dan, berdiskusi,p, selalu- gingin slahu, gemar ilmu

pengetahuan'dan teknologi dan gemanakan kemajuan

49

Pemaaf

Terbiasa menunjukan sikap dan perilaku suka memaafkan
kesalahan orng lain, menghindari sifat dendam, selalu
cepat melupakan orang lain, dan menghindan
permusuhan

50

Pemurah

Terbiasa bersikap dan pernlaku suka menolong, rela
memberi bantuan kepada orang lain, menghindar sifat
kikir, dan selalu memberi sebagian miliknya untuk orang
yang memerlukan

51

Pengabdian

Terbiasa bersikap beribadah dengan tulus ikhlas tanpa
pamrih, sclalu menyediakan kesempatan untuk membantu
orang lain, dan selalu merasa terpanggil untuk berbuat
bila melihat sesuatu yang kurang sesuai

52

Pengendalian
Diri

Terbiasa bersikap dan bertindak melaksanakan suatu
pekerjaan  dengan cermat dan hati-hati  sehingga
menghasilkan pekerjaan yang baik, menghindan sikap
lupa din dan tergesa-gesa, mempunyai kesabaran yang
tinggi, dan mampu mengekang emosi
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53

Produktif

Terbiasa melakukan sesuatu pekerjaan yang bermanfaat |
buat diri sendiri, orang lain dan lingkungan, selalu
bekerja dengan hasil yang baik, terbiasa menciptakan
sesuatu yang lebih baik dan lebih banyak

Patriotik

Bersikap mencintai tanah air dan bangsa, sikpa batin yang
tulus dan ikhlas yang diwujudkan dalam perbuatan untuk
kejayaan tanah air dan kebahagiaan bangsa, bersikap
pahlawan berani membela kebenaran dan keadilan,
semangat rela berkorban dan kesediaan membela
kepentingan bersama atau kepentingan orang banyak

55

Rasa
Keterikatan

Senantiasa menghormati dan bersikap bangga akan
lambang negara, bendera, lagn kebangsaan dan para
pimpinan /negara /RIA tidak apatis terhadap upaya
pembinaan daerah dan merasa dirinya sebagai bagian dari
keluarga besar bafigsaillndonesia

56

Rajin

Terbiasa bersikap dandbertindak secara terus menerus
dengan semangatydanrkongisten untuk mencapai tujuan,
menghindari sifat pemalas, suka belajar dan bekerja, dan
terus menerus berpsaba apabila menginginkan sesuatu

57

Ramah

Terbiasa bersikap..damnberperilaku baik dengan budi
bahasa, tutur kata yang menyenangkan baik untuk diri
sendiri maupun orang lain, menghindari sikap kasar, suka
bertegur sapa dengan siapa saja, dan selalu menunjukkan
sikap bersahabat dengan orang lamn

58

Rasa Kasih
Sayang

Terbiasa bersikap suka menolong, mengayomi, dan
mengasuh'yang lebili‘'muda, menghindari rasa benci, dan
bersikap menyavangl ordng lain seperti menyayangi din
sendin

59

Rasa Percaya
Diri

Terbiasa./bersikap " dan. <berperilaku  mantap dalam
melaksanakan tugas sehari-hari, tidak mudah terpengaruh
oleh ucapan maupun perbuatan orang lain, dan
mempunyai kemantapan dalam berpikir, bersikap dan
bertindak

60

Rela Berkorban

Terbiasa bersikap danberperilaku  mengutamakan
kepentingan orang lain dari pada diri sendiri, menghindari
sikap egois, apatis dan masa bodoh, menyatakan
kesetiaan terhadap bangsa dan negara, dan selalu
memberi perhatian pada kepentingan umum

61

Rendah Hati

Terbiasa mengetahui bahwa prestasi terbaik yang bisa
dicapai masih memerlukan sumbangan orang lain, tidak
suka menyombongkan presiasi sendiri, dan lebih suka
mengalah terhadap orang yang mau menang sendiri

62

Rasa Indah

Sangat senang melihat keadaan rumah, kamar, dan
ruangan belajar yang tertata rapi, menghindari sikap
perusak, mencintai kebesihan, kerapian, dan ketertiban,
dan selalu merasa risik apabila melihat sesuatu yang tidak
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[ teratur

63

Rasa Memiliki

Senantizsa turut membina dan memelihara pelestarian
alam sekitar, barang milik umum / negara, situs
peninggalan sejarab, seria seni budaya dacrab, tidak
melecehkan seni budaya daerah, etika dan estetika yang
berlaku serta selalu menghindari dini dari perbuatan
merusak, turut bertanggung jawab menjaga sesuatu yang
ada disekitarnya

Rasa Malu

Biasa bersikap dan berbuat sesuai dengan norma-norma
yang berlaku, menghindari sikap sombong, selalu
bertindak dengan perasaan yang halus, dan selalu

menjaga perasaan

Sabar

Terbiasa mntuks| memohon, diri dalam menghadapi
kemauan dan godaan dari Jingkungan, terbiasa iak cepat
marah dalam mehghadapi kritik, tidak mudsh terbawa
emosi dalafh menyikapi (Sesuatu dan selalu bersikap
tenang dalam menghadap: kesulitan apapun

66

Setia

Terbiasa mehepati janji untuk membantu atau mendukung
kegiatan méasyarakat di lingkungan, berusaha untuk tidak
ingkar janji;-selald berpegang teguh pada pendirian yang
sudah teruji, kebenarannya, dan patuh melaksanakan apa
yang telah menjadi tugas dan kewajiban

67

Sikap Adil

Terbiasa mengatur_penugasan sesuai dengan kebutuhan
damkemampuarn, menghindarkan diri\dar-perbuatan yang
tidak wajar, selalu bersikap dan bertindak sepatutnya,
selalu berpikif tentafig kebeparan dan dalam membuat
keputusan tidak-berat sebelah

68

Sikap Hemal

Terbiasa-bersikapnenghargai erang lain di sekolah dan
masyarakat, ‘menghindarkan. din dari, sikap meremehkan
orang lain, selalu menghargai orang yang lebih tua, dan
selalu menaati aturan yang berlaku

69

Sikap Tertib

Terbiasa bersikap menurut aturan di rumah, di jalan, di
sekolah, dan di masyarakat, menghindarkan diri dari
sikap meremehkan peraturan, pekerjaan maupun dalam
kegiatan dan terbiasa bersikap dan bertindak sepatutnya

70

Sopan Santun

Selalu tertib menurut adat yang baik, selalu baik budi
bahasanya, selalu bertingkah laku menurut adat yang
baik, selalu berpakaian sesuai adat yang berlaku, dan
merasa belas kasihan dan suka menolong orang yang
kesusahan

71

Sportif

Terbiasa mengakui kesalahan sendin dan kemenangan
orang lain di lingkungan masyarakat, menghindarkan diri
dari perilaku licik, bersifat ksatria dan jujur, bersedia
mengakui keunggulan orang lain, dan bersikap adil
terhadap lawan

72

Susila

Terbiasa bersikap dan bertindak sopan terhadap lawan
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jenis baik di sekolah, dalam pergaulan maupun di
masyarakat, menghindari sikap dan tindakan yang
meremehkan orang lain (lawan jenis) selalu berbudi
bahasa, dan selalu tertib dalam setiap pergaulan

73

Sikap Nalar

Selalu memperhitungkan keputusan atau perbuatan
sebelum diteiapkan / dijalankan, tidak sembrono dan
tidak mudah dihasud, membiasakan memperhitungkan
segala sesuafu sebelum berbuat

74

Sikap Mental

Membiasakan diri berdisiplin dalam melaksanakan tugas
dan amanah dari orang tua, seckolah maupun perafuran
yang ada, tidak melalaikan tugas dan kewajiban di rumah,
sekolah, dan di masyarakat, kebiasaan menyiapkan diri
menghadapf situasi gpa saja

75

Semangat
Kchersamaan

Selalu seiyd’ sekata dan berperan serta dalam berbagai
kegiatan gotong,foyong, tidak membiarkan teman atan
keluarga mélakukan hal yang buruk / salah, bersikap
menguiamakan \mdup bersama, berdiri sama tingg dan
duduk sama‘rendah

76

Tangguh

Terbiasa tufitas melaksanakan / melakukan sesuatu yang
diyakininya-baik“das benar;' menghindar dari sikap dan
tindakan tanggung 7 Seténgah-setengah, tabah dan tahan
menderita dalam usaha mencapai cita-cita, dan kukuh
dalam mempertahankan kebenaran

77

Tegas

Terbiasa\ menolak-ajakanyorang lain vang tidak baik /
tidak benar, baik di sekolah dalam pergaulan maupun di
masyarakdt,. | menghindari 4 sikap dan tindakan
ketergantungan—kepada* orang lain, dan tidak bersikap
ragu-ragu-dalam segalatindakan yang positif

78

Tekun

Terbiasa.dengan sikap dan tindakan-vang bermanfaat baik
dirinya, keluarga, ieman-teman maupun masyarakat,
menghindari sikap dan tindakan sia-sia baik dalam belajar
maupun bekerja (di rumah,sekolah dan masyarakat) rajin
dan selalu bersungguh-sungguh mengerjakan segala
sesuatu

79

Tegar

Biasa berpegang teguh pada pendirian yang baik,
menghindari sikap dan tindakan gampang menyerah,
tabah menghadapi cobaan hidup, dan tidak mudah
terbawa emosi

80

Terbuka

Terbiasa memperhatikan pendapat dan saran orang lain,
tidak menutup diri dari perganlan (baik di sekolah,
masyarakat, maupun dalam organisasi) mau menerima
kritik, saran, dan pendapat orang lain

81

Taat Azas

Membiasakan diri menaati aturan yang berlaku dalam
kehidupan umum, tidak mau menang sendiri dan tidak
ingkar janji, selalu mengedepankan aturan dalam
bertindak
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82

Tepat Janji

Terbiasa datang tepat waktu baik di sekolah, dalam
kegiatan maupun dalam pertemuan tertentu, menghindari
keterlambatan dalam segala hal (aktivitas) baik dalam hal
belajar, menyelesaikan tugas ataupun kegiatan lainnya,
dan bertanggung jawab atas segala yang telah diputuskan
scndisi

83

Takut Bersalah

Selaiu menyadari bahwa hidup ini diatur oleh Yang Maha
Kuasa dan kita berupaya untuk menghindari perbuatan
dosa

Tawakal

Selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa, bersynkur
atas segala hasil vang dicapai dan bersabar menerima
percobaan

85

Ulet

Terbiasa nfelakakan, upava\ semaksimal mungkin baik
dalam belajar maupun melaksanakan tugas (di rumah,
sekolah maupun @alam masyarakat) menghindari sikap
dan tindakan seadanya /sebisanya, tidak mudah putus asa
dan disertai; kemauan kéras dalam upaya mencapai cita-
cita
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LAMPIRAN 111

REKAPITULASI DATA RESPONDEN SISWwA
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No | Nomor Item Angket 5 7 Sk30r 7 ] Jmlh | Nilai
1 1 12 28 35 54 3 388 58,78
2 2 13 38 33 19 29 383 58,03
3 3 68 54 28 - 2 642 9727
4 4 53 47 26 3 3 540 | 81,81
5 5 33 29 51 4 5 447 167,72
6 6 66 29 37 - - 557 | 84,39
7 7 48 34 48 - 2 522 79,09
8 8 64 38 28 - 2 558 | 84,54
9 9 110 15 5 1 1 628 |95,15

10 10 77 31 17 - 7 567 | 8590
11 11 97 20 14 1 - 609 |92,27
12 12 65 27 2% 2 7 507 | 76,81
13 i3 61 46 10 2 13 536 | 81,12
14 14 22 31 15 20 44 363 |55

15 15 34 54 26 4 14 486 | 73,63
16 16 28 39 25 19 21 430 | 65,51
17 17 30 52 27 3 20 465 |7045
18 18 37 52 24 - 19 484 | 7333
19 19 93 16 12 - 9 584 | 88,48
20 20 28 36 16 5 33 431 | 65,30
21 21 35 36 15 8 38 418 | 6333
22 22 31 39 29 5 28 436 | 66,06
23 23 80 28 19 2 3 576 | 87,27
24 24 69 35 19 4 5 555 | 84,09
25 25 65 34 25 2 6 546 82,72
26 26 70 27 22 1 12 538 | 81,51
27 27 51 39 22 2 18 499 | 75,60
28 28 64 34 25 1 8 541 81,96
29 26 66 30 13 i 22 513 | 77,72
30 30 47 31 18 3 33 452 16848
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LAMPIRAN 1V

REKAPITULASI DATA RESPONDEN GURU

No | Nomor Item Angket 3 2 Sk3° r 5 1 Jmlh | Nilai
1 1 2 9 15 8 - 107 16294
2 2 2 4 8 20 - 90 52,94
3 3 20 10 3 1 - 151 | 88,82
4 4 i9 ii 4 - - 151 | 88,82
5 5 9 17 7 i - 136 | 80
6 6 21 10 3 - - 154 | 90,58
7 7 19 14 1 - - 154 |90,58
8 8 18 10 6 - - 148 | 87.05
0 9 33 1 - - - 169 | 9941
10 10 22 9 3 - - 155 | 91,17
11 11 20 13 - - - 152 | 8941
12 12 25 G 3 - - 158 192,94

13 i3 10 16 5 2 1 134 | 78,82
14 14 6 15 6 4 3 119 {70

15 15 13 14 5 2 = 140 | 8235
16 16 19 5 3 7 - 138 | 81,17
17 17 16 10 4 1 3 137 | 80,58
18 18 16 12 3 1 2 141 | 82,94
19 19 20 10 1 i 2 147 | 86,47
20 20 8 14 6 2 4 122 (71,76
21 21 6 15 9 3 1 124 7294
22 22 7 14 8 3 2 123 | 72,35
23 23 22 9 2 1 - 134 190,58
24 24 18 12 3 1 - 149 | 87.64
25 25 25 5 4 - - 157 19235
26 26 27 4 3 - - 160 9411
27 27 26 7 1 - - 161 94,70
28 28 11 11 9 2 i 131 177,05
29 29 19 10 2 1 2 i45 | 85,29
30 30 16 8 7 1 2 137 | 80,58




LAMPIRAN V

REKAPITULASI DATA RESPONDEN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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No | Nomor Item Angket 5 2 Sk:?r 3 Jmlh | Nilai
1 1 - - 5 15 60
2 2 1 3 1 - 20 30
3 3 5 - - - 25 100
4 4 3 L - - 25 100
5 5 3 - 1 - 19 76
6 6 5 - - - 25 100
7 7 5 - - - 25 100
8 8 5 - - - 25 100
9 9 5 - - 25 100
10 10 5 > - - 25 100
i1 11 3 ] 1 - 22 80
12 12 4 1 - - 24 96
13 13 | 4 - - 21 R4
14 14 1 1 2 I 17 68
15 15 4 - 1 - 23 92
16 16 2 - 1 2 17 68
17 17 4 - 1 - 23 92
18 18 4 - 1 - 23 92
19 19 1 4 - - 21 84

20 20 2 i 2 - 20 30

21 21 1 3 1 - 20 80

22 22 2 2 1 - 21 84

23 23 4 - 1 - 23 92

24 24 3 1 1 - 22 88

25 25 3 1 1 - 22 88

26 26 4 - 1 - 23 92

27 27 4 - i - 23 92

28 28 4 - 1 - 23 92

29 29 4 - - 24 96

30 30 1 1 - 20 80
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LAMPIRAN V1

REKAPI i ULASI DATA RiSPONDEN GURU PENDIDOISAN
PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN

et e ane s S i T R R e T £

No | Nomor ltem Angket ——7— Sk3 | Jmib | Nila
1 T T - 11 [ a | - | 11 |44
2 2 2 T 1 1 2 - 1 - 1 20 [
3 3 oL - | - | 24 19
4 3 377 3 | o1 - | - | 22 |88
5 5 T3 ol - | - [ 19 |7
6 6 A0 I d-01 - [ - [ 24 |9
7 7 F N 1 T - | 21 |84
g g A= 1 T - T - | 24 |9
9 9 51 I 1ol - 1 - [ 23 (92
10 10 5T =1 - 1 - | 25 100
T i1 T - T 3 »
12 4 11 | -1 - | - 23 [92
13 13 P T~ 21 |84
14 14 T 3 - o 19 |76
15 15 1 3 | 1 | - | - | 20 [80
16 16 i~ - ZN ] I 1 - | 22 (88
17 17 > 21 1 | - | - | 21 [sa
18 18 AT CE Al - | 21 |84
19 19 { T8 =PI - | 21 |84
20 20 v 2 11 ] 1| - | 18 |72
21 21 T4 ] - 1 | - 18 |7
2 2 1 5 1 - | - | - | 20 |80
23 73 2 1 - [ 1 | - | - | 23 [&
24 24 s T - | - [ - [ - 25 [100
25 25 4 | 1 - - | 24 (9%
26 26 > T3 | - | - | - | 22 |ss8
27 27 > T 3 1 - | - | - | 22 |88
28 28 1 3 2 | - | - | 18 |72
29 20 2 T 2 1 - | 1 1 - | 20 [80
30 30 T 1T 3 [ 17 1 - | - | 20 |80




155

LAMPIRAN V1l

REKAPITULASI DATA RESPUNDEN GURU
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

No | Nomor Item Angket 5 3 Sk30r 3 1 Jmih Nilai
1 1 - 1 - 4 - 8 52
2 2 3 i 1 - - 22 88
3 3 4 1 - - - 24 96
4 4 4 - 1 - - 23 92
5 5 2 2 i - - 21 84
6 6 4 1 - - - 24 96
7 7 4 - 1 - - 23 92
8 8 5 - - - - 25 100
9 9 3 - - - - 25 100

10 10 4 - 1 - - 23 92
ii i1 2 3 - - - 22 88
12 12 4 - 1 - - 23 92
13 13 - 3 - - - 20 88
14 14 - 4 = 1 - 18 72
15 15 2 3 - - - 22 88
16 16 4 - - 1 - 22 88
17 17 1 4 - - - 21 84
18 18 1 4 - - - 21 84
19 19 2 3 - - - 22 88
20 20 - 5 - - - 20 80
21 21 - 5 - - - 20 80
22 22 1 4 = : - 21 84
23 23 4 - 1 - - 23 92
24 24 4 - 1 - - 23 92

25 25 2 3 - - - 22 88

26 26 2 3 - - - 22 88

27 27 3 1 1 - - 22 88

28 28 1 3 1 - - 20 80

29 29 i 4 - - - 21 84

30 30 1 4 - - - 21 84




LAMPIRAN viil

TANGGAPAN RESPFUNDLEN TENTANG PERAN
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GURU DALAM PENDIDIKAN BUDI PEKERTI SISWA SEKOLAR

MENENGAH PERTAMA NEGERI (SMPN) I PACITAN

Responden siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN

I Pacitan

Tanggapan

Keterangan

Bahwa menghadapi tantdngan| ke ) dépan para siswa
membutuhkan sekali kesiapdfi mental dan pendidikan akhlaqul
karimah/budi pekerti yang luhurf peran ‘bapak/ibu guru di
Sekolah Menengati Periaina Weger { SMPN)) I Pacitan  sangai
diharapkan lebih optimal di masa‘yang akan datang

Keteladanan para guru sangat diharapkan, oleh para siswa,
seperti  kedisiplinan, perifaku-perilaku ‘keteladanan  yang
berorientasi pada nilai-nilai agama“dalam-berbusana, bergaul dan
sebagainya.

Pendidikan akhlaqul karimah/budi = pekerti yang luhur
dikembangkan dari nilai kekeluargaan, schingga tidak ada
kekerasan di lingkungan\Sekolah Menengah Pertamha Negeri (
SMPN ) I Pacifan, kalau pendidikan dengan keKerasan sccara
lahir maupun bathin makal lal'ini berakibat siswa “takut” kepada
guru. Pendekatan persuasivesangat-dirasa cocok olch para siswa
dalam pendidikan akhlaqul karimah/budi.peketti yang luhur .

Dengan dasar kebijaksanaan siswa Sekolah Venengah Pertama
Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan sangat mengaharapkan untuk
optimalisasi ganjaran dan hukuman di terapkan, demu
pendidikan akhlaqu! karimah/budi pekerti yang fuhur.

Ketika jam pertama, jeda pergantian jam, jam setelah istirahat
serta jam-jam yang gurunya tidak hadir mohon untuk dipantau
karena pada saat-saat tersebut adalah peluang bagi siswa untuk
menyimpang dar akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

Alokasi jam pelajaran akhlaqul karimah/budi pekerti yang lubur
menurut pendagat siswa masih kurang.

Pendidikan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur diharapkan
difokuskan utamanya pada probiematika remaja dimasa kint
tanpa meninggalkan pendidikan akhlaqul karimah/budi pekerti
yang luhur tentang hal-hal mungkin muncul dimasa yang akan
datang.

B.

Responden Guru Seckolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN

) I Pacitan

No

Tanggapan

Keterangan

Disadari bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam




pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti yang Iuhur siswa.
Oleh karena itu guru merupakan teladan bagi siswa. Pada sisi
yang lain dimohon untuk menambah alokasi waktu dan kalau
perlu tenaga edukatif/guru bagi pendidikan akhlagul karimabh/
budi pekerti yang luhur, atau kalau dimungkinkan pendidikan
budi pekerti dijadikan satu mata pelajaran tersendin dengan
seluruh konsekwensinya.
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Disarankan kepada para guru bidang study untuk
mengintegrasikan pendidikan akhlaqu! karimah/budi pekerti
yang luhur ke dalam mata pelajaran yang diajarkantya.

Pendidikan akhlaqul karimah/budi pekerti yang Iuhur harusiah
berorientasi pada perilaku praktis, dan di mulaidar guru.

Penckanan pendekatan pendidikan, jakhlaqul  karimah/budi
pekerti yang luhur adalah ‘keteladanan, tetapi ganjaran dan
hukuman yang tanpa kekerasan adalah salah satu pola bagt
pendidikan akhlaqul karimal/budi pekertiyang luhus.

Respoaden Gura Pendidikas Agamajistam| Scholah Mencogah Periama

Negeri ( SMPN ) I Pacitan

Tanggapan

Keterangan

Keteladan adalah konsep ‘pendidikan “akhlaqul karirnah/budi
pekerti yang luhur. Pola ganjaran -dan hukuman merupakan
alternative yang belum optimal diterapkan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri, (_ _SMPN__ ) I Pacitan terutama
ganjaran/penghargaan bagi, siswa-yangdberakhlagn! karimah/budi
pekerti yang lubur

Dipandang perlu untuk dibcitik tim/penggak disiplin siswa.
Disamping itu pengadaan buku=buku yang“berkaitan dengan
pendidikan akhlaqul, karmab/budi, pekerti gyang lubur perlu
ditingkatkan. Keterlibatan para.bapak/ibu_guru terutama dari sisi
keteladanan sangat diharapkan untuk ditingkatkan bag
pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan.

Responden Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Sekelah

Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan

No

Tanggapan

Keterangan

Dalam peandidikan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
pekerti siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I
Pacitan perlu adanya kerjasama atau parlisipasi dan seluruh
warga sekolah.

Diharapkan adanya penataran/pelatihan dan pembinaan akhlaqul
karimah/budi pekerti yang luhur baik bagi siswa maupun guru
mengingat begitu hebat dan dhasyatnya pengaruh globalisasi dan
perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat.

Responden Guru Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah Menengah

Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan




No

Tanecs
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Keterangan

Bahwa guru adalah teladan bagi siswa dalam akhlaqul
karimah/budi pekerti yang luhur mulai dari ucapan, perbuatan

dan sikap.

Responden Kepala Sekolah, Sekolah Menengah Pertama Negeri { SMPN )

I Pacitan

Tangpapan

Keterangan

Semua guru, apapun mata pelajaran yang diajarkannya harus
memiliki budi pekerti yang luhur ( akhlaqui karimah ). Karena
metode ini awal mula yang dipraktekkan Rasul Muhammad
SAW dan berhasil dengan baik.

Perlu adanya pelatihan atau pembekalan / simulasi materi budi
pekerti / akhlaqul karimah bagi Bpk//( Ibu guru mata pelajaran
umum.

|b)

Di sekolah harus ada pembiasaan’ periJakw lubur yanp harus
diprakiekkan oleh selurith warga sekolah.

Budi pekerti lnhur harus masuk “bagian™visi_dan misi sekolah,
schingga secara terus |—menerus| disosialisasikan dan
diperjuangkan.
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LAMPIRAN IX

ANGKET GURU PENDiLDIKAN AGAMA ISLAM SM#£N 1 PACITAN

Judul : Peran guru dalam pendidikan budi pekerti siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan.
Responden . Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan
Petunjuk - Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur
Catatan - Angket ini semata — mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian
Nama
N1P
1. Berapa jam pelajarankah Pendidikan Agama Islam diajarkan dalam satu
minggu?
a. 6 jarh pelajaran lebih d. '0-2 jam pelajaran
b. 4-6 jam pelajaran e. -Tidak tahu

c. 2-4 jam pelajaran
2. Berapa persenkah materi Pendidikan Agamas/islam terkait langsung dengan
pembentukan budi pekerti siswa?

a. 76-100% d 0-25%
b. 51-75% ¢ Tidak-tahu
c. 26-50%

3.  Apakah materi PendidikangAgama Islam, berkaitan dengan hal-hal yang
scharusnya dipelajari siswa dalam hidup-ini ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e Tidak tahu
c. Pemah

4. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berusaha menghilangkan gangguan
kejiwaan siswa seperti segala bentuk kemalasan, kebencian, permusuhan dan

sebagainya ?

a.  Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

5. Apakah materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pemilihan pekerjaan
bagi siswa di masa yang akan datang ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

6. Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan keimanan dan
ketaqwaan siswa.
a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah



10.

I

12

13.

14.

15.

16.
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Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku sehari-
hari siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah seorang guru Pendidikan Agama Islam dituntut menjadi uswatun
hasanah/suri teladan yang baik ?

a. Selafu d. “Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. -Tidak tahu

c. Pernah

Kisah-kisah keteladanan merupakan upaya pembentukan budi pekerti siswa.
a. Selalu d Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. 'Tidak tahu

c. Pemah

Para siswa membutuhkan nasehat-daft ‘guru_Pendidikan Agama Islam tentang
akhlaqul karimah/budi pekertiyang uhur,

a. Selalu d. Tidak permah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Pembiasaan mertipakan satu upaya tntuk pembentukan budipekert siswa .
a. Selalu d. ) Tidak pernah

b. Kadang-kadang e./ Tidak tahu

c. Pemah

Apakah siswa yang melanggar fiorma akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Apakah penghargaan diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada
siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi pekerti yang luhur ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Apakah upaya pembersihan jasmani dan robani dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam terhadap siswa ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Apakah upaya pemeliharaan siswa dari perilaku yang jelek/akhiaqul
madzmumah juga dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam ?
a. Selalu d. Tidak pernah



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
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b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Apakah upaya pengembangan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam ?

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang ¢. Tidak tahu

c. Pernah

Pendidikan budi pekerti harus didagati oleh; ity budi pekerti.

a. Selalu d. -Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Usaha penyederhanaan/penyinipulan “problematika realitas kehidupan adalah ...
ditakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. -Tidak tahu
c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam terlibat“secara ‘aktif dalam penyaringan buku-
buku bacaan siswa.

a. Selalu d..” Tidak pernali
b. Kadang-kadang &= Tidak tahu
¢. Pemnah

Guru Pendidikan Agama Islam terlibat/secara‘aktif di dalam usaha optimalisasi
fungsi buku-buku keagamaan dan budi pekerti.

a. Selalu d= Tidak pemah
b. Kadang-kadang ¢. Tidak'tahu
c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperluas wawasan siswa tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memperiuas pengalaman siswa tentang
akhlaqui karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan pelopor dalam hal persatuan dan
kesatuan.

a. Selaln d Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah



26.

27.

28.

29.

30.

31
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Gury Pendidikan Agama Islam adalah seorang pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggota sekolah.

a Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pelopor dalam hal membina
keharmonisan hubungan antar anggota sekolah dengan masyarakat.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha melakukan penataan terhadap sarana
dan prasarana pendidikan budi pekerti .

a. Selalu d. ~Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. ~Tidak tahu

c. Pemah

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha menyesuaikan sarana dan prasana
pendidikan budi pekerti

a. Selalu d. "Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. —Tidak tahu

c. Pernah

Guru Pendidikan Agama Islam-adalah penyempurna tugas keluarga siswa dalam
hal pembentukan aklaqul karimah/budi pekerti'yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang €. Tidak tahu
c. Pernah

Berkaitan dengan peran gura~Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
akhlaqul karimah/budi pekertd 'yang/-lubur\bagi siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan, apakah anda memiliki saran/pendapat/usul
? Bila “ya”, tolong tulislah saran/peéndapat/usul-anda !
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LAMPIRAN X

ANGKET GURU PENDLOIRAN PANCASILA
DAN KEWARGANEGARAAN SMPN I PACITAN

Judul . Peran guru dalam pendidikan budi pekerti siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan.

Responden :  Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (
PPKn) Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I
Pacitan

Petunjuk . Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan - Angket” ini, semata - mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian

Nama

N { Pendidikan

1.

Berapa jam pelajarankah Bimbingan Penyuluhan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan ( PPKn ) diajarkan dalam satu minggu?

a. 6 jam pelajaran lebih d.0-2 jam pelajaran

b. 4-6 jam pelajaran ¢/->Tidak tahu

c. 2-4 jam pelajaran

Berapa persenkah materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn )
terkait langsung dengan/ perabentukan budi‘pekerti| Siswa ?

a. 76-160% d=0-25%
b. 51-75% e. ) Tidak tahu
c. 26-50%

Apakah materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) berkaitan
dengan hal-hal yang sebarusnya/dipelajart siswa dalam_hidup ini ?

a. Selalu d. Tidak permah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) berusaha
menghilangkan gangguan kejiwaan siswa seperti segala bentuk kemalasan,
kebencian, permusuhan dan sebagainya ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Apakah materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) berkaitan
dengan pemilihan pekerjaan bagi siswa di masa yang akan datang ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) berkaitan dengan
pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa.
a. Selalu d. Tidak pernah
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b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

Mater1 Pendidikan Pancastla dan Kewarganegaraan ( PPKn ) berkaitan dengan
pembinaan perilaku beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) berkaitan dengan
pembinaan perilaku sehari-hari siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah seorang guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan { PPKn )
dituntut menjadi uswatun hasagah/suri'teladan yang baik ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e/ Tidak tahu

¢. Pemah

Kisah-kisah keteladanan merupakan upaya pembentukan budi pekerti siswa.
a. Selatu d._“Tidak pernah

b. Kadang-kadang ¢/ =Tidak tahu

c. Pernah

Para siswa membutuhkan nasehat dari guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegarain { PRKH W entang-akhlaqdl Katimah/budi feKerti yang luhur.

a. Selalu d"Tidak pernaly

b. Kadang-kadang e. ) Tidak tahu

c. Pemah

Pembiasaan merupakan satu upaya untuk pembentukan budi pekerti siswa .
a. Selafu d= Tidak pCroah

b. Kadang-kadang ¢. Tidak tahu

c. Pernah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemnah

Apakah penghargaan diberikan oleh guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan ( PPKn ) kepada siswa yang berakhlaqul kanmah/berbudi
pekerti yang luhur ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahn
c. Pemnah

Apakah upaya pembersihan jasmani dan rohani dilakukan oleh guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) terhadap siswa 7

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
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c. Pernah
Apakah upaya pemeliharaan siswa dari perilaku yang jelek/akhlaqul
madzmumah juga dilakukan oleh gumu Pendidikan Pancasila dan

Kewarganeparaan ( PPKn ) ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) ?

a. Selaly d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah upaya pengembangan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan oleh guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PRKn ) ?

a. Selalu d. Aidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Pendidikan budi pekerti harus didasan oleh ilmu budi pekerti.
a. Selalu d. “Tidak pemah
b. Kadang-kadang ¢/ =Tidak tahu

c. Pernah

Usaha penyederhanaan/penyimpulan problematika realitas kehidupan adalah ...
dilakukan oleh guru|Rendidikan Parcasila dan Kewarganegdaraan ( PPKn ).

a. Selalu d="Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. , Tidak tahu
c. Pernah

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan { PPKn ) terlibat secara aktif
dalam penyaringan buku-buku\bacaan‘siswa.

a. Selalu d™ Tidak'pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c¢. Pemah

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) terlibat secara aktif
di dalam usaha optimalisasi fungsi buku-buku keagamaan dan budi pekerti.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan { PPKn ) berusaha
memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) berusaha
memperluas pengalaman siswa tentang akhlaqu! karimah/budi pekerti yang
[uhur.

a. Selalu d. Tidak pemah
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b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ( PPKn ) merupakan pelopor
dalam hal persatuan dan kesatuan.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan { PPKn ) adalah seorang
pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan antar anggota sekolah.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Guru Pendidikan Pancasila danh Kewarganeparaan ( PPKn )} adalah seorang

pelopor dalam hal membina keharmonisan -hubungan antar anggota sekolah
dengan masyarakat.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang g. _Tidak tahu,
¢. Pernah

Guru Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan ( PPKn ) berusaha melakukan
penataan terhadap sarana dan|prasamana ‘pendidikan budi pekerti .

a. Selalu d;>Tidak pernah

b. Kadang-kadang ¢.—Tidak tahu

¢. Pemah

Guru Pendidikan) [Parcasila/ dan” [Keéwdrganegaraan, (CPPKn ) berusaha
menyesuatkan sarana dan prasana-pendidikanbudipekerti

a. Selalu d. ) Tidak pernah

b. Kadang-kadang ¢./ Tidak tahu

¢. Pemnah

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, ([PPKn ) adalah penyempurna

tugas keluarga siswa dalam hal pembentukan aklaqul kanimah/budi pekerti yang
luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Berkaitan dengan peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) dalam pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur bagi
siswa Seckolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan, apakah anda
memiliki saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah saran/pendapat/usul
anda !
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LAMPIRAN X1
ANGKET GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ( BF )
SMPN I PACITAN

Judul - Peran guru dalam pendidikan budi pekerti siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan.

Responden :  Guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP } Sekolah
Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan

Petunjuk - Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan - Angket” ini| semata - mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian

Nama

NI[P

1.

Berapa jam pelajarankah Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) diajarkan dalam
satu minggu?

a. 6 jam pelajaran lebih d._0-2 jam pelajaran

b. 4-6 jam pelajaran &/ =Tidak tahu

¢. 2-4 jam pelajaran

Berapa persenkah materi Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) terkait langsung
dengan pembenfukan‘budi pekerti..siswa?

a. 76-100% d=0-25%
b. 51-75% e. ) Tidak tahu
c. 26-50%

Apakah materi Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) berkaitan dengan hal-hal yang
seharusnya dipelajari siswa dalam hidup 1oi-?

a. Selalu d.  Tidak permnah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Apakah materi Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) berusaha menghilangkan
pangguan kejiwaan siswa seperti segala bentuk kemalasan, kebencian,

permusuhan dan sebagainya ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Apakah materi Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) berkaitan dengan pemilihan
pekerjaan bagi siswa di masa yang akan datang ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Materi Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) berkaitan dengan pembinaan
keimanan dan ketaqwaan siswa.
a. Selalu d. Tidak pemah
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b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Matert Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) berkartan dengan pembinaan pertlaku
beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Materi Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) berkaitan dengan pembinaan perilaku
sehari-hari siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Apakah seorang guru Bimbingan-dan_Pényuluhan ( BP ) dituntut menjadi
uswatun hasanah/suri teladan yang baik ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e Jidak tahu

¢. Pernah ,

Kisah-kisah keteladanan merupakan upaya pembentukan budi pekerti siswa.
a. Selalu d. -Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. ~Tidak tahu

c. Pemnah

Para siswa membutuhkan nasehat-dati guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP )
tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu 4 Tidak pemali

b. Kadang-kadang &= Tidak tahu

c. Pernah

Pembiasaan merupakan satu upaya.untuk-pembentukan budi pekerti siswa .
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e~ Tidak tahu

c. Pernah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah penghargaan diberikan oleh guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP )
kepada siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi pekerti yang luhur ?

a. Selalu d. Tidak permah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah upaya pembersihan jasmani dan rohani dilakukan oleh guru Bimbingan
dan Penyuluhan ( BP ) terhadap siswa ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah
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Apakah upaya pemeliharaan siswa dari perilaku yang jelek/akhiaqul
madzmumah juga dilakukan oleh guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) ?

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemnah

Apakah upaya pemelibaraan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan guru
Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah upaya pengembangan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan oleh guru
Bimbingan dan Penyuiuhan ( BP ) ?

a. Selalu d. “Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. ~Tidak tahu
c. Pemah

Pendidikan budi pekerti harus didasan elehuilmu budi pekerti.

a. Selalu d. 'Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. -Tidak tahu
c¢. Pernah

Usaha penyederhanaan/penyimpulan! ‘problematika realitas kehidupan adalah ...
dilakukan oleh guru Bimbingan'dan Penyuluhan ( BP ).

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang é.. Tidaktahu
¢. Pernah

Guru Bimbingan dan Penyuluhany( BP Jterlibat secara aktif dalam penyaringan
buku-buku bacaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e~ Tidak tahu
¢. Pemah

Guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) terlibat secara aktif di dalam usaha
optimalisasi fungsi buku-buku keagamaan dan budi pekerti.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) berusaha memperluas wawasan siswa
tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selaln d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) berusaha memperluas pengalaman
siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah
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Guru Bimbingan dan Penywluhan { BP ) merupakan pelopor dalam hal persatuan
dan kesatuan.

a. Selalu d. ‘lidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) adalah seorang pelopor dalam hal
membina keharmonisan hubungan antar anggota sekolah.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) adalah seorang pefopor dalam hal
membina keharmonisan hubungan antar anggota sekotah dengan masyarakat.

a. Selalu d—T1dak pernah
b. Kadang-kadang ¢. Tidak tahu
¢. Pemah

Guru Bimbingan dan Penyuluhan ("BP.) berusaha melakukan penataan terhadap
sarana dan prasarana pendidikan budi'pekerti -

a. Selalu d. rTidak pemah

b. Kadang-kadang e. ‘Tidak tahu

¢. Pemnah

Guru Bimbingan dan Penyulthan(/BP/ ) berusaha menyesuaikan sarana dan
prasana pendidikan budi pekerti

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e~ Tidak tahu

c. Pemah

Guru Bimbingan dan Penyuluban ( BP,) adalah penyempurna tugas keluarga
siswa dalam hal pembentukan aklaqul Karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e.. Tadak tahu
c. Pernah

Berkaitan dengan peran guru Bimbingan dan Penyuluhan ( BP ) dalam
pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur bagi siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan, apakah anda memiliki
saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah saran/pendapat/usul anda !
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LAMPIRAN X11

ANGKET KEPAi.A SEKOLAH SMPN i PACITAN

Judul : Peran gury datam pendidikan budi pekertt Ssiswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri { SMPN ) I Pacitan.

Responden - Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeni ( SMPN ) [
Pacitan

Petunjuk - Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan . Angket—ini, —semata~.— mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian

Nama

NIP

1.

Berapa jam pelajarankah mata pelajaran yangiberkaitan langsung dengan budi
pekerti yang luhur diajarkan dalam satu minggu?

a. 6 jam pelajaran lebih d. “042 jam pelajaran

b. 4-6 jam pelajaran ¢/ =Tidak tahu

€. 2-4 jam pelajaran

Berapa persenkah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN } I Pacitan terkait langsuneg-detigan’pembentukan budi pekerti siswa ?

a. 76-100% d="0-25%
b. 51-75% e. , Tidak tahu
c. 26-50%

Apakah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) [
Pacitan berkaitan dengan hal-hal yang\seharusnya dip€lajani siswa dalam hidup
ini ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1
Pacitan berusaha menghilangkan gangguan kejiwaan siswa seperti segala bentuk
kemalasan, kebencian, permusuhan dan sebagainya ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemnah

Apakah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri { SMPN ) I
Pacitan berkaitan dengan pemilihan pekerjaan bagi siswa di masa yang akan
datang ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah
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Materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri { SMPN ) 1 Pacitan
berkaitan dengan pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan
berkaitan dengan pembinaan perilaku beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri { SMPN ) 1 Pacitan
berkaitan dengan pembinaan perilaku sehari-hari siswa.

a. Selalu dTidak pernah

b. Kadang-kadang e. ~Tidak tahu

c. Pemah

Apakah seorang guru dituntut menjadi aswatun hasanah/suri teladan yang baik ?
a. Selalu d. “Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. 'Tidak tahu

c. Pemah

Kisah-kisah keteladanan merupakandipaya.pembentukan budi pekerti siswa.

a. Selalu d; >Tidak pernah

b. Kadang-kadang e.—Tidak tahu

c. Pernah

Para siswa membuituhkan nasghat dafi_pard.gunrientadg akhlaqul karimah/budi
pekerti yang uhur!

a. Selalu d. ) Tidak pemnah

b. Kadang-kadang €./ Tidak tahu

¢. Pernah

Pembiasaan merupakarisatu updya untuk pembentukan budi pekerti siswa .

a. Selalu d. Tidak permnah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang Iuhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah penghargaan diberikan oleh para guru Sekolah Menengah Pertama
Negeri ( SMPN ) I Pacitan kepada siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi
pekerti yang luhur ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah upaya pembersiban jasmani dan rohani dilakukan oleh para guru
terhadap siswa ?
a. Selalu d Tidak pernah
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b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Apakah upaya pemeliharaan siswa dari perilaku yang jelek/akhlaqu!
madzmumah juga dilakukan oleh para guru ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa ditakukan para guru ?
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Apakah upaya pengembangan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan oleh para
guru ?

a. Selalu d. ~Tidak permnah

b. Kadang-kadang e. ‘Tidak tahu

c. Pemah

Pendidikan budi pekerti harus didasari'olehilmu budi pekerti.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. -Tidak tahu

¢. Pemah

Usaha penyederhanaan/penyimpulan fproblematika realitas kehidupan adalah ...
dilakukan oleh pama guru Sckolah~Menengah' Pertama Negeri ( SMPN ) 1
Pacitan.

a. Selalu d._ Tidak pernakl
b. Kadang-kadang &="Tidak tahu
¢. Pemah

Para guru Sekolah Menengah.Pertama Negeri (SMPN ) I Pacitan terlibat secara
aktif dalam penyaringan buku-buku bacaan siswa.

a. Selalu d= Tidak pérnah

b. Kadang-kadang €. Tidak tahu

c. Pernah

Para guru terlibat secara aktif di dalam usaha optimalisasi fungsi buku-buku
keagamaan dan budi pekerti.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Para guru berusaha memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi
pekerti vang hrhur.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Para guru Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berusaha
memperluas pengalaman siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang
Iuhur.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang ¢. Tidak tahu
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c. Pernah

Para guru merupakan pelopor dalam hal persatuan dan kesatuan.

a. Selaln d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Para guru adalah pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan antar
anggota sekolah.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

Para guru Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan adalah
seorang pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan antar anggota

sckolah dengan masyarakat.

a. Selalu d. -Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c¢. Pernah

Para guru Sekolah Menengali Pertama Negeri |( SMPN ) [ Pacitan berusaha
melakukan penataan terhadap| sarana dan prasarana pendidikan budi pekerti .

a. Selalu d. -Tidak pernah
b. Kadang-kadang e._Tidak tahu
c. Pemah

Para guru Sekolah MenengalPertama“Negeri ( SMPN ) I Pacitan berusaha
menyesuaikan sarana dan prasana pendidikan budi pekerti

a. Selalu 4. Tidak pemnah
b. Kadang-kadang &= Tidak tatin
¢. Pemah

Para guru Sekolah Menengah)Pertama-Negeri\( SMPN ) [ Pacitan adalah
penyempurna tugas  keluarga siswa_ dalam hal pembentukan akhlaqul
karimah/budi pekerti yang/luhuc.

a. Selala d.” Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Berkaitan dengan peran guru dalam pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti
yang luhur bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN } I Pacitan,
apakah anda memiliki saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah
saran/pendapat/usul anda !
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LAMPIRAN X1l
ANGKET SISwa SMPN [ PACI'TAN

Judul : Peran guru dalam pendidikan budi pekerti siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan.

Responden - Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1
Pacitan

Petunjuk Berlah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan . Angket ini semata — mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian

Nomor Induk Siswa

1.

Berapa jam pelajarankah mata‘pelajaran’yang berkaitan langsung dengan budi
pekerti yang luhur diajarkan dalam satu minggu?

a. 6 jam pelajaran lebih d. 02 jam pelajaran

b. 4-6 jam pelajaran e. ~Tidak tahu

c. 24 jam pelajaran

Berapa persenkah materi pelajaran'di-Sckolah Menengah Pertama Negen
(SMPN ) I Pacitan terkait langsung dengan pembentukan budi pekerti siswa ?

a. 76-100 % d™ 0-25%
b. 51-75% e~ Tidak tahu
c. 26-50%

Apakah materi pelajaran di-Sekolah Menengah|Pertama Negeri ( SMPN ) [
Pacitan berkaitan dengan hal-hal yang seharusnya dipelajari siswa dalam hidup
ini ?

a. Selalu d™ Tidak'pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemnah

Apakah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I
Pacitan berusaha menghilangkan gangguan kejiwaan siswa seperti segala bentuk
kemalasan, kebencian, permusuhan dan sebagainya ?

a. Selalu d. Tidak pernzh
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemnah

Apakah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I
Pacitan berkaitan dengan pemilihan pekerjaan bagi siswa di masa yang akan

datang ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemmah

Materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan
berkaitan dengan pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa.
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a.  Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan
berkaitan dengan pembinaan perilaku beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemnah

Materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan
berkaitan dengan pembinaan perilaku sehari-hari siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah

Apakah seorang guru dituntut menjadi uswatun hasanah/suri teladan yang baik ?
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e (Tidak tahu

¢. Pernah

Kisah-kisah keteladanan merupakan upaya pembentukan budi pekerti siswa.
a. Selalu d. “Fidak pernah

b. Kadang-kadang e.Tidak tahu

¢. Pernah

Para siswa membutuhkan nasehat dari-para guru tentang akhlaqul karimah/budi
pekerti vang luhur.

a. Selalu d._ Tidak petnah

b. Kadang-kadang e Tidak tahu

c. Pernah

Pembiasaan merupakan satn upaya. untuk-pentbentukan budi pekerti siswa .
a. Selaluy d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e~ Tidak tdhu

¢. Pernah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah penghargaan diberikan oleh para guru Sekolah Menengah Pertama
Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan kepada siswa yang berakhiaqul karimah/berbudi
pekerti yang luhur ?

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Apakah upaya pembersihan jasmani dan rohani dilakukan oleh para guru
terhadap siswa ?

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pernah
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Apakah upaya pemelthaman siswa dar perilaku yang jelek/akhlaqul
madzmumah juga dilakukan oleh para guru ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan para guru ?
a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Apakah upava pengembangan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan oleh para
guru ?

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang ¢. Tidak tahu

c. Pemah

Pendidikan budi pekerti harus didasari‘oleh ilniu budi pekerti.

a. Selalu d Tidak pernah

b. Kadang-kadang e/ Tidak tahu

c. Pemah

Usaha penyederhanaan/penyipulan | | problematika realitas kehidupan ...
dilakukan oleh para guru Sekolah/Menengah |Pertama Negen ( SMPN ) I
Pacitan.

a. Selalu d.—Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Para guru Sekolah’Menengah Pertama Negeri'('SMPN ) I'Pacitan terlibat secara
aktif dalam penyaringan bukusbulu bacaan siswa.

a. Selalu d. / Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Para guru terlibat sccara aktif di dalam usaha optimalisasi fungsi buku-buku
keagamaan dan budi pekerti.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Para guru berusaha memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi
pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemah

Para guru Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan berusaha
memperluas pengalaman siswa tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang
luhur.

a. Selalu d  Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Para guru merupakan pelopor dalam hal persatuan dan kesatuan.
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a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahn

c. Pemah

Para guru adalah pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan antar
anggota sekofah.

a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Para purz Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan adalah
pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan antar anggota sekolah

dengan masyarakat.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang ¢. Tidak tahu

c. Pemah

Para guru Sckolah Menengali‘PertamayNegeri ( SMPN )} I Pacitan berusaha
melakukan penataan terhadap sarana dan prasarana pendidikan budi pekerti .

a. Selalu d “Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. 'Tidak tahu
c. Pernah

Para guru Sekolah Menengah Pertama-Negeri! ( SMPN ) I Pacitan berusaha
menyesuaikan sarana dan prasana pendidikan-budi pekerti

a. Selalu d.~Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Para guru Sekolah "“Menengah "Pertama* Negeri { SMPN™Y'1 Pacitan adalah
penyempurna tugas keluarga jsiswa , dalam ) hal pembentukan akhlaqul
karimah/budi pekerti yang luhur)

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e= Tidak tahu
¢. Pemah

Berkaitan dengan peran guru dalam pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti
yang luhur bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan,
apakah anda memiliki saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah
saran/pendapat/usul anda !
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LAMPIRAN X1V
ANGKET GURU SM¢N I PACITAN

Judul : Peran guru dalam pendidikan budi pekerft siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri { SMPN ) I Pacitan.

Responden - Guru Menengah Pertama Negeri ( SMPN } I Pacitan

Petunjuk : Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai
dengan pilihan anda dan jawablah dengan jujur

Catatan :  Angket ini semata — mata dipergunakan untuk
pelengkap data penelitian

Nama

NI Pendidikan

L.

Berapa jam pelajarankah mata;pelajaran yang berkaitan langsung dengan budi
pekerti yang luhur diajarkan dalam satumnggu?

a. 6 jam pelajaran lebih d. M0-2 jam pelajaran

b. 4-6 jam pelajaran e. -Tidak tahu

c. 24 jam pelajaran

Berapa persenkah materi pglajaran/ di/ Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN ) I Pacitan terkait langsung dengan pembentukan budi pekerti siswa ?

a. 76-100% d 0-25%
b. 51-75% ¢ Tidak tahu
c. 26-50%

Apakah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I
Pacitan berkaitan dengan hal-hal vang Seharisnya dipelajari siswa dalam hidup
ini ?

a. Selalu d.. Tidak peémah
b. Kadang-kadang e Tidaktahu
c. Pernah

Apakah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) [
Pacitan berusaha menghilangkan gangguan kejiwaan siswa seperti segala bentuk
kemalasan, kebencian, permusuhan dan sebagainya ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Apakah materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I
Pacitan berkaitan dengan pemilihan pekerjaan bagi siswa di masa yang akan
datang ?

a. Selalu d. Tidak pemnah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernzh

Materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan
berkaitan dengan pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa.
a. Selalu d. Tidak permnah
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b. Kadang-kadang e. Tidak taku

c. Pernah

Mater: pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan
berkaitan dengan pembinaan perilaku beribadah siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Materi pelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan
berkaitan dengan pembinaan perilaku sehari-hari siswa.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Apakah seorang guru dituntut pfénjadi uswaturmhasanah/suri teladan yang baik ?
a. Selalu d. Tidak pemah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pemnah

Kisah-kisah keteladanan merupakan upaya pembentukan budi pekerti siswa.

a. Selalu d. 'Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. -Tidak tahu

c. Pemah

Para siswa membutuhkan nasehat dari_para guryi tentang akhlaqul karimah/budi
pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadan® é. Tidak-tahu

c. Permah

Pembiasaan merupakan saty upaya untuk.pembentukan budi pekerti siswa .

a. Selalu d./ Tidak pemnah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

¢. Pemah

Apakah siswa yang melanggar norma akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
di sekolah harus dihukum ?

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Apakah penghargaan diberikan oleh para guru Sekolah Menengah Pertama
Negeri ( SMPN ) I Pacitan kepada siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi
pekerti yang luhur 7

a. Selalu d. Tidak permah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemah

Apakah upaya pembersihan jasmani dan rohani dilakukan oleh para guru
terhadap siswa ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah
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Apakah upaya pemelibaraan siswa dari perilaku yang jelek/akhlaqul
madzmumah juga dilakukan oleh para guru ?

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Apakah upaya pemeliharaan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan para guru ?
a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Apakah upaya pengembangan kesucian batin/fithrah siswa dilakukan oleh para
guru ?

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang ¢. hidak tahu

¢. Pemah

Pendidikan budi pekerti harus didasari oleh ilmu budi pekerti.
a. Selalu d. (Tidak pernah
b. Kadanpg-kadang e Tidak tahu

c. Pemah

Usaha penyederhanaan/penyimpulan |problematika realitas kehidupan adalah ...
dilakukan oleh para guru Sekolah“Menengah! Pertama Negeri ( SMPN ) 1
Pacitan.

a. Selalu d.Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pemnah

Para guru Sekolal’ Menengah Pertama Negeri (‘SMPN ) I Pacitan terlibat secara
aktif dalam penyaringan bukusbuku bacaan siswa,

a. Selalu d./ Pidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Para guru terlibat secara aktif di dalam usaha optimalisasi fungsi buku-buku
keagamaan dan budi pekerti.

a. Selalu d. Tidak pernah

b. Kadang-kadang e. Tidak tahu

c. Pernah

Para guru berusaha memperluas wawasan siswa tentang akhlaqul karimah/budi
pekerti yang luhur. '

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c¢. Pemah

Para guru Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) 1 Pacitan berusaha
memperluas pengalaman siswa tentang akhlaqu! karimah/budi pekerti yang
luhur.

a. Selalu d. Tidak permah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
c. Pernah

Para guru merupakan pelopor dalam hal persatuan dan kesatuan.
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a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Para guru adalah seorang pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan
antar anggota sekolah,

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pemah

Guru adalah seorang pelopor dalam hal membina keharmonisan hubungan antar
anggota sekolah dengan masyarakat.

a. Selalu d. Tidak pernah
b. Kadang-kadang e. Tidak tahu
¢. Pernah

Para guru Sekolah MenengahtPertama Negeri |( SMPN )} I Pacitan berusaha
melakukan penataan terhadap sarana dathprasarana pendidikan budi pekerti .

a. Selalu d. [Tidak pernah
b. Kadang-kadang e/ -Tidak tahu
c. Pernah

Para guru Sekolah Menengah7Pertama Negeri (( SMPN ) I Pacitan berusaha
menyesuaikan sarana dan prasana pendidikan budi pekerti

a. Selalu d/=Tidak pernah
b. Kadang-kadang ¢. —Tidak tahu
c. Pernah

Para guru Sekolah Merengali Pertatha) Neperi(“SMPNCLY' I Pacitan adalah
penyempurna fugas keluarga “-siswa “daiam hal pemibentukan akhlaqui
karimah/budi pekerti yang luhur.

a. Selalu d. Tidak pemah
b. Kadang-kadang e~ Tidak tahu
c. Pemah

Berkaitan dengan peran guru dalam pembentukan akhlaqul karimah/budi pekerti
vang luhur bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN ) I Pacitan,
apakah anda memiliki saran/pendapat/usul ? Bila “ya”, tolong tulislah
saran/pendapat/usul anda !
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PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 PACITAN

Ji. Jend. A, Yani-41 Telp. 881073 Pacitan

SURAT - KETERANGAN
Nomor ; 422/269/408.37/4.15.1/2005

ang bertanda tangan di bawah ini :

lama . Prs. SUTRISNO, S.Pd. M.Pd.
1P o 131275338

angkat / Golongan : Pembina Tk. [/ 1V/b

rbatan . Kepala SMP Negeri 1 Pacitan

engan ini menerangkan bahwa

ama © SUKATNO, SBd.

zkerjaan - Mahasiswa Magister Studi Tslam' ('S 2)
Program Pasca/Sarjana UL Yogyakarta

omor Mahasiswa - 03913079

KISCRETAs] . Pendidikan Islam

srdasarkan surat pengantar penelitihan Tesis dari UNIVERSITAS FISLAMTINDONESIA ( U L 1)
agister Suldi Islam Nomor : 143/PS ~ MSVII/2005 tanggal 09 Maret) 2005, Mahasiswa tersebut telah
besai melaksanakan penelitihan dan pendataan di SMP Negert | Pacitan mutat tanggal 09 Maret 2005
120 Mei 2005. Adapun penslitihan Tesis tersebut berjudul = PERANGURUDALAM PENDIDIKAN
JDIPEKERTT SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI { SMP N | PACITAN ).

amtkian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dipergunakan

erlunya.

o Pacitan, 20 Mei 2005
= YKepala Sekolah

- '... -‘ ﬁ\ .
‘ /' ,i@




Nama
NIM

Tempat/ Tanggal Lahir :

Agama
Pekerjaan

Unit Kerja
Alamat Rumah

Pendidikan

Program Kerja

Pengalaman Organisasi :

BIODATA PENULIS

SUKATNO, S.Pd

03913079

Pacitan, 10 Nopember 1958

Islam

PNS (Guru)

SMP Negeri I Pacitan

JL. Dr. K. Atmaja, Bangunsari, Pacitan, Jatim
Telp. (0357) 885085

SDN Kedungbendo, Arjosari, Pacitan, Lulus Th. 1971
8TN, Pacitan Lulus Th. 1974
STM BK /Pacitan Lulus Th. 1977
DI/Al Bh§!Inggris, UNS; Surakarta Lulus Th. 1980

DI/AIL Bhs. Inggris, UT;-UBJJ, Malang Lulus Th. 1983
DIIAIL Bhs AInggris,JUT, UBJJ, Malang Lulus Th. 1986
S1/ AIV Bhs. Ingeris,STKIP PGRI Ponorogo Lulus Th. 2001
Masuk Program Pasca Satjana (S2) Magister Study Islam (Ul
Yogyakarta) Tahun 2004

Guru SMPN; Malino, Ujang Pandang Sul-Sel Th. 1981-1985
Guru SMPN T Pacitan, Jatim Th. 1986 sampai sekarang

WK. Kep. SMPN [ Pacitan Th. 2002 — 2004

PLH. Kep. SMPN_I Pacitan Th 2003

Ketua Benpgurus PGRI Ranting SMP N [ Pacitan

(Tahun 2002 —2005)

WK.. Ketua  Dewan _Pengurus Cabang Himpunan
Penyelenggara Kursus-Indonesia/(DPC HIPKI) Kab. Pacitan
(Tahun 2002 — sampai sekarang)

Pimpinan Kursus Bahasa Inggris “Wiyata Mandala English
Course” Pacitan (Tahun 2000 sampai sekarang).

Yogyakarta, 1 Agustus 2005
Penulis

SUKATNO, S.Pd



